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MOTTO 
 
اَهِتَيِعَار ْنَع ٌةَلُؤْسَم َيِهَو ,ٌةَيِعَار اَهِجْوَز ِتْي َبْلا ِفي َُةَأرْمِلإْاَو 
)ملسم و ىراخبلا هاور( 
“Dan seorang istri adalah penanggung jawab (pemimpin) di dalam rumah 
suaminya dan dia akan dimintai pertanggungjawabannya atas tugas dan 
kewajiban itu. (HR. Bukhori dan Muslim) 
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ABSTRAK 
Nurul Hidayah. NIM 133111010. 2017. Peran Wanita Karier dalam Pendidikan 
Islam di Dusun Mongkrong, Karangjati, Wonosegoro, Boyolali, Skripsi: 
Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan, IAIN Surakarta.  
Pembimbing  : Dr. Fetty Ernawati, S.Psi, M.Pd 
Kata Kunci  : Peran wanita karier, pendidikan Islam 
Permasalahan dalam penelitian ini terletak pada terbatasnya waktu yang 
dimiliki Ibu rumah tangga yang menjadi wanita karier di Dusun Mongkrong untuk 
memperhatikan pendidikan Islam anaknya, namun di dusun ini masih ada anak 
yang mau melaksanakan kegiatan positif seperti beribadah setiap hari tanpa harus 
disuruh orang tuanya. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
secara mendalam peran yang dilakukan wanita karier dalam pendidikan Islam di 
Dusun Mongkrong, Karangjati, Wonosegoro, Boyolali. 
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif 
dan dilaksanakan pada bulan Oktober 2017 s.d Januari 2018. Adapun subyek 
penelitian ini adalah para ibu rumah tangga yang menjadi wanita karier yang 
memiliki anak usia sekolah dasar. Sedangkan yang menjadi informan yaitu ayah 
(suami subyek), anak, dan tetangga terdekat di lingkungan tempat tinggal subyek. 
Data dikumpulkan menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Data yang sudah terkumpul diuji keabsahannya dengan triangulasi sumber, 
selanjutnya dianalisis dengan data interaktif yang meliputi reduksi data, penyajian 
data dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa peran ibu yang menjadi wanita 
karier dalam pendidikan Islam anak di Dusun Mongkrong adalah sebagai pemberi 
teladan, pembiasa kegiatan positif anak, pemberi nasehat, pemberi perhatian, 
pemberi hukuman, pendamping, pendukung dan sebagai teman. Peran yang paling 
sering diberikan ibu kepada pendidikan Islam anaknya di Dusun tersebut adalah 
sebagai pemberi teladan dan pemberi perhatian. Keteladanan yang diberikan yaitu 
berupa memberi contoh dan mengajak anak langsung ikut serta dalam 
melaksanakan perbuatan yang terpuji, seperti shalat berjamaah ke masjid, selalu 
berkata baik dan sopan, serta peduli terhadap orang-orang di lingkungan sekitar. 
Perhatian yang diberikan orangtua yaitu berupa mendampingi kegiatan ibadah 
anak sehari-hari dan memperhatikan setiap kegiatan yang dilaksanakan anak di 
rumah dan dimasyarakat.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Orang tua memiliki peran yang penting dalam menentukan tumbuh 
kembang anaknya. Pendidikan anak dalam rumah tangga adalah tugas 
semua orang tua. Namun mendidik anak sejak dalam kandungan sampai 
lahir hingga anak tersebut menjadi dewasa merupakan tugas utama 
seorang ibu, karena para ibu mempunyai peranan yang besar terhadap 
pendidikan anak pada masa kandungan hingga anak-anaknya dewasa. 
Sebagaimana firman Allah SWT dalam QS. Al-Baqarah ayat 233 sebagai 
berikut:  
                              
Artinya: “Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun 
penuh, Yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan.” 
(Departemen Agama RI. 1995: 57) 
Ayat tersebut menerangkan bahwasannya ibu memiliki peranan 
untuk menyusui anak selama dua tahun penuh. Penyusuan yang dimaksud 
dalam ayat diatas adalah seorang ibu yang menyusui anaknya dengan ASI 
(Air Susu Ibu). Perkembangan seorang anak akan lebih baik dan maksimal 
apabila semasa bayi diberikan ASI dari sang ibu karena selain memiliki 
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nutrisi yang sempurna untuk pertumbuhan anak, menyusu ASI juga 
menciptakan kedekatan hubungan antara anak dengan ibu terutama dari 
segi psikologi. Pada saat menyusui, seorang ibu akan melimpahkan kasih 
sayang kepada buah hatinya dengan tulus. Jadi, penyusuan tersebut tidak 
hanya sekedar memberikan ASI, tetapi juga memberikan kepuasan rohani 
antara ibu dan anak.   
Orangtua atau ayah dan ibu memegang peran penting dan amat 
berpengaruh atas pendidikan anak-anaknya. Sejak seorang anak lahir, 
ibunyalah yang selalu disampingnya. Oleh karena itu ia meniru perangai 
ibunya dan biasanya, seorang anak lebih cinta kepada ibunya, apabila ibu 
itu menjalankan tugasnya dengan baik. (Zakiah Daradjat, 2004:35) 
Dari pernyataan diatas, Ibu adalah sosok yang sangat penting yang 
bertanggung jawab penuh terhadap pendidikan anak di dalam keluarga. 
Oleh sebab itu, ibu mendapat julukan sebagai ummu al-madrasatul uula 
yang berarti Ibu merupakan sekolah pertama bagi anak-anaknya. Maksud 
dari istilah tersebut adalah ibu sebagai fasilitator pertama dan utama dalam 
mendidik anak-anaknya sebelum mereka masuk ke lembaga pendidikan 
formal seperti sekolah maupun TPA. Peran orangtua sangat penting 
terutama peran ibu, maka orang tua harus memiliki bekal ilmu agama yang 
cukup agar layak dijadikan panutan dan teladan oleh anak-anaknya. 
Selain bertanggung jawab penuh dalam mendidik anak-anaknya, 
wanita atau ibu juga bertanggung jawab dalam mengurusi rumah 
tangganya,dalam hal ini Rasulullah SAW bersabda: 
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 ْنَع ٌةَلُؤْسَمَو اَهِجْوَز ِتْي َب ِفِ ٌةَيِعَار َُةأْرَمْلاَو , ِهِتَّيِعَر ْنَع ٌلُؤْسَمَو ٍعَار ْمُكُّلُك
 اَهِتَّيِعَر 
 
Artinya: “Setiap kamu adalah pemimpin, dan akan dimintai 
pertanggugjawaban atas kepemimpinannya. Wanita adalah 
pemimpin di rumah suami, dan akan dimintai 
pertanggungjawaban atas kepemimpinannya.”  
(HR. Bukhori dan Muslim) 
 
Suami adalah pemimpin dalam rumah tangga dan kelak akan 
dimintai pertanggungjawabannya di akhirat. Demikian pula halnya dengan 
seorang wanita atau istri, sebagai pemimpin di dalam rumah suaminya  
juga memiliki tanggungjawab besar dan kelak juga akan dimintai 
pertanggungjawabannya di akhirat. (Mahalli, 1998: 169) 
Dalam hadits Rasulullah SAW di atas, bahwasannya seorang ibu 
juga merupakan seorang wanita yang memiliki peran sebagai pemimpin di 
dalam rumah tangga. Selain membesarkan dan mendidik anak, seorang 
istri juga bertanggung jawab mengurus rumah serta mengurus suaminya. 
Bahkan dalam Islam disebutkan kewajiban seorang wanita atau istri adalah 
berada di dalam rumah mengurus segala keperluan anggota keluarga, 
mengurus rumah, mengasuh anak serta menjaga harkat martabat dirinya 
serta keluarganya. Tanggungjawab seorang istri harus dilaksanakan 
sebaik-baiknya karena segala sesuatu amal perbuatan akan mendapatkan 
balasan dihadapan Allah SWT kelak di hari akhir.  
Namun, kebanyakan para wanita melalaikan tugas dan 
kewajibannya sebagai seorang ibu rumah tangga. Para wanita tersebut 
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lebih sering menghabiskan waktunya di luar untuk bekerja. Mereka 
memilih menjadi wanita karir yang memiliki kesibukan di luar rumah, 
sehingga waktu yang mereka miliki lebih banyak tersita untuk bekerja, 
padahal waktu tersebut seharusnya digunakan untuk mengurus keluarga 
dengan baik. Kurangnya waktu saat di rumah akan mengganggu tanggung 
jawab seorang wanita seperti mengurus segala keperluan keluarga dan 
membimbing anak-anaknya. Anak-anak membutuhkan bimbingan serta 
perhatian yang ekstra dari kedua orangtuanya dalam masa pertumbuhan 
jasmani dan perkembangan rohani. Apabila orangtuanya terutama ibu 
tidak bisa memberikan bimbingan serta perhatian yang penuh setiap hari 
terhadap anak, maka peran serta tanggung jawab seorang ibu belum bisa 
sempurna.  
Menurut Muttaqien (2010:09), Setiap orangtua pasti ingin anaknya 
berhasil dimasa depan. Berhasil dalam hal ini bukan pada karier, tetapi 
lebih pada aspek kognitif, afektif dan perilaku. Salah satu cara yang dapat 
dilakukan yaitu dengan menerapkan pola asuh orang tua terhadap anak 
yang tepat dengan cara memberikan pengawasan dan perhatian yang 
intensif. Kesalahan yang terjadi dapat berakibat buruk bagi masa depan 
anak, baik dari segi kognitif, afektif dan perilaku. 
Dari uraian di atas, bahwasannya seorang anak sangat 
membutuhkan pengawasan dan perhatian dari kedua orangtuanya. Ibu 
yang sibuk bekerja di luar rumah memiliki sedikit waktu bersama anak-
anaknya, bahkan kebanyakan para Ibu menitipkan anak-anaknya kepada 
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orang yang dipercaya yaitu sanak saudara atau kepada tempat-tempat 
penitipan anak. Maka, segala keperluan anak selama ditinggal bekerja oleh 
ibunya berpindah tangan kepada orang yang diberi kepercayaan untuk 
dititipi. Kasih sayang dan perhatian yang diberikan oleh ibunya sendiri 
dibandingkan dengan orang lain sangat berbeda, orang lain hanya 
berkewajiban memenuhi keperluan anak secara jasmani saja, seperti 
mengatur jadwal makan, bermain, tidur, dan lain sebagainya, tetapi tidak 
mampu memberikan kebutuhan rohani secara sempurna yaitu kasih sayang 
dan teladan seperti yang diberikan seorang ibu. Kurangnya perhatian dan 
pengawasan dari orangtua terutama ibu dalam masa kanak-kanak dapat 
mempengaruhi psikologi anak kaitannya dalam berperilaku dan bertutur 
kata dalam kehidupan sehari-hari, dan hal tersebut dikhawatirkan akan 
berdampak kurang baik pada perilaku anak kelak ketika dewasa.  
Seorang ibu yang sibuk bekerja di luar rumah harus memiliki 
kesadaran diri sebagai ibu rumah tangga yang memiliki tanggungjawab 
besar di rumah, serta berusaha sebisa mungkin meluangkan waktunya 
untuk mengawasi, memperhatikan, dan mendampingi anak-anaknya di 
rumah dalam melakukan kegiatan sehari-hari. 
 Sebagian besar ibu rumah tangga di dusun Mongkrong, 
Karangjati, Wonosegoro, Boyolali menjadi wanita karir. Bermacam-
macam profesi yang dikerjakan oleh wanita karir tersebut antara lain 
menjadi guru, bidan, pedagang, pengusaha, petani dan lain sebagainya. 
Para ibu wanita karier ini rata-rata bekerja dari pagi hingga sore hari. Di 
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pagi harinya para ibu ini menyiapkan segala kebutuhan keluarganya mulai 
dari memasak, membersihkan rumah, dan mengantar anak pergi ke 
sekolah, baru kemudian mereka berangkat bekerja sesuai dengan profesi 
pekerjaannya masing-masing. (Observasi pada tanggal 22 Juli 2017) 
Banyak para ibu wanita karier ini yang merantau bekerja jauh dari 
keluarganya sampai ke luar kota bahkan sampai ke luar provinsi. Mereka 
mengadu nasib dan rela terpisah jarak yang jauh dengan keluarganya demi 
bisa menghidupi keluarga yang ditinggalkannya Namun, dalam penelitian 
ini, penulis tidak membahas ibu rumah tangga yang bekerja pergi 
merantau, melainkan lebih terfokus kepada para ibu wanita karir yang 
tetap tinggal di rumah bersama keluarganya. Beragam alasan para ibu 
rumah tingga ini menjadi wanita karier, diantaranya adalah memperbaiki 
masalah perekonomian keluarga meskipun ada ayah yang bekerja mencari 
nafkah setiap hari. 
Mereka membutuhkan istirahat yang cukup untuk memulihkan 
badan dan menghilangkan lelah setelah seharian bekerja agar esok harinya 
dapat kembali berutinitas seperti biasanya. Pada akhirnya, waktu yang di 
miliki para wanita karier ini banyak tersita untuk kesibukannya sendiri. 
Anak yang ditinggal orang tuanya sibuk bekerja di luar rumah tentu 
kurang mendapat perhatian dan pengawasan yang maksimal dari orangtua. 
Anak-anak tersebut cenderung akan berperilaku bebas sesuai dengan 
kehendak hati. Berperilaku bebas tersebut maksudnya adalah segala 
kegiatan dalam sehari-hari tidak terjadwal dengan baik, misalnya dalam 
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hal bermain, belajar, mengaji TPA, makan, tidur, dan lainnya. Selain itu, 
prestasi anak di sekolah juga akan terganggu, karena anak akan lebih 
banyak menghabiskan waktu untuk bermain daripada belajar. Hal tersebut 
karena kurangnya perhatian dan bimbingan dari orangtua terutama Ibu 
yang berprofesi sebagai wanita karier.  
Namun di Dusun Mongkrong ada beberapa anak yang memiliki ibu 
sebagai wanita karier, tetapi anak tersebut memiliki akhlak dan prestasi 
yang baik meskipun orangtuanya memiliki waktu terbatas saat berada di 
rumah. Sebagai contoh dari fenomena tersebut adalah seorang anak yang 
bernama Khafidz. Khafidz adalah seorang siswa kelas lima di VI di MIN 
Kebonan Karanggede yang memiliki perangai baik dalam berperilaku 
maupun berbicara, serta rajin beribadah ke masjid. Selain pribadinya yang 
baik, anak tersebut juga memiliki prestasi akademik maupun non-
akademik yang baik di sekolahnya. Pada kenyataannya anak tersebut 
memiliki orangtua yang sangat sibuk yang bekerja diluar rumah hampir 
setiap hari. Kedua orang tuanya pergi bekerja dari pagi hingga sore hari. 
Namun sedikitnya waktu yang dimiliki bersama orangtua tidak lantas 
membuat anak tersebut berperilaku bebas atau nakal. Bahkan, anak 
tersebut juga dinilai lebih mandiri dalam melakukan segala aktivitasnya 
seperti menyiapkan kebutuhan sekolahnya sendiri, belajar, mengaji, dan 
kegiatan lainnya tanpa harus diperintah orangtua terlebih dahulu. 
(Observasi pada tanggal 23 Juli 2017) 
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Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian tentang fenomena diatas, bagaimana anak-anak tersebut 
memiliki akhlak dan prestasi yang baik padahal sang ibu adalah wanita 
karier yang memiliki waktu yang sangat terbatas dirumah untuk 
mendampingi anak-anaknya, sehingga peneliti mengambil judul yaitu “ 
Peran Wanita Karier dalam Pendidikan Islam Di Dusun Mongkrong, 
Karangjati, Wonosegoro, Boyolali.” 
B. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang diatas, dapat diidentifikasikan beberapa 
masalah sebagai berikut:  
1. Seorang anak sangat membutuhkan perhatian dan pendampingan dari 
orangtua terutama ibu dalam tumbuh kembangnya. Namun sebagian 
anak kurang mendapatkan perhatian dan pendampingan maksimal dari 
Ibu karena harus sibuk bekerja. 
2. Beberapa Ibu rumah tangga di Dusun Mongkrong ini adalah wanita 
karier yang masih memiliki anak usia sekolah dasar yang memiliki 
waktu sangat terbatas untuk memperhatikan pendidikan Islam 
anaknya. 
3. Anak yang ditinggal ibunya bekerja cenderung menjadi anak yang 
bebas dan nakal, namun di dusun Mongkrong ini masih ada anak yang 
mau melaksanakan kegiatan ibadah seperti mengaji dan shalat 
berjamaah di masjid setiap hari tanpa harus disuruh orang tuanya. 
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C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, peneliti membatasi 
permasalahan penelitian pada peran wanita karier dalam pendidikan Islam 
pada anak usia sekolah dasar dalam kehidupan sehari-hari di Dusun 
Mongkrong, Karangjati, Wonosegoro, Boyolali. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka pokok permasalahan yang 
menarik untuk dikaji dalam penulis sebagai berikut: bagaimana peran yang 
dilakukan oleh wanita karier dalam pendidikan Islam pada anak usia 
sekolah dasar dalam kehidupan sehari-hari di Dusun Mongkrong, 
Karangjati, Wonosegoro, Boyolali? 
E. Tujuan Penelitian 
Bertolak dari latar belakang tersebut diatas, maka tujuan dari penelitian ini 
diharapkan mampu mengetahui peran wanita karier dalam memberikan 
pendidikan Islam pada anak-anaknya di tengah-tengan kesibukannya 
berkarier. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat sebagai: 
1. Manfaat Teoritis 
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a. Sebagai sumbangan pemikiran bagi pengembangan teori 
pendidikan informal dalam keluarga, khususnya yang berkenaan 
dengan pendidikan Islam yang dilakukan wanita karier terhadap 
anaknya. 
b. Selain itu, secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat 
menjadi inspirasi bagi peneliti-peneliti berikutnya yang 
mengangkat permasalahan pendidikan Islam yang diterapkan 
wanita karier terhadap anaknya. 
2. Manfaat Praktis 
a. Orangtua  
Sebagai bahan masukan bagi para orangtua untuk melakukan 
inovasi dalam kegiatan pendidikan Islam yang diterapkan keluarga 
terutama seorang wanita yang berkerier dalam mendidik anaknya. 
dan memberikan informasi kepada orang tua terutama wanita 
karier tentang pendidikan Islam kepada anaknya.  
b. Masyarakat 
Memberikan Informasi betapa pentingnya pendidikan Islam anak 
dalam kehidupan bermasyarakat. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Peran Wanita Karier 
a. Pengertian Peran Wanita Karier 
Menurut Soekanto (2002: 243) definisi mengenai peran adalah 
aspek dinamis kedudukan (status), apabila seseorang melaksanakan hak 
dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, maka ia menjalankan 
suatu peran.  
Peran adalah seperangkat tingkah laku yang diharapkan oleh 
orang lain terhadap seseorang sesuai dengan kedudukannya dalam suatu 
sistem. Peran dipengaruhi oleh keadaan sosial baik dari dalam maupun 
dari luar dan bersifat stabil. Peran suatu pola sikap, nilai dan tujuan 
yang diharapkan dari seseorang yang berdasarkan posisinya di 
masyarakat. (Mubarok, 2003:26) 
Dari kedua pendapat para ahli di atas, maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwasannya peran adalah seperangkat tingkah laku baik 
berupa perasaan, ucapan, maupun tindakan yang dilakukan oleh 
individu kepada individu yang lain sesuai dengan kedudukannya. Peran 
dipengaruhi oleh keadaan sosial yang ada dalam lingkungannya baik 
dari dalam maupun dari luar. Setiap orang memiliki perannya masing-
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masing sesuai kedudukan dan kodratinya dimana masing-masing orang 
memiliki kewajiban sendiri yang harus dilaksanakan dengan benar. Tak 
terkecuali bagi seorang wanita yang memiliki peran dalam keluarga 
maupun masyarakat ditempat tinggalnya. Wanita memiliki hak dan 
kewajiban yang harus ia laksanakan sebaik-baiknya.  
Menurut Simamora (2001:505) karier adalah urutan aktifitas-
aktifitas yang berkaitan dengan pekerjaan dan perilaku-perilaku, nilai-
nilai dan aspirasi seseorang selama rentang hidup seseorang tersebut. 
Dalam pendapat lain Glueck (1997: 134) menyatakan bahwa 
“A sequence of experiences related the work of a person passes during 
working life”,  yang artinya karier adalah urutan pengalaman yang 
berkaitan dengan pekerjaan yang dialami seseorang selama masa 
kerjanya. 
Berdasarkan uraian dari kedua pendapat diatas, bahwasannya 
karier adalah suatu rangkaian pekerjaan yang telah dicapai seseorang 
dalam kurun waktu tertentu yang berkaitan dengan sikap, nilai, perilaku 
dan motivasi seseorang dalam bekerja. Karier merupakan suatu proses 
yang dilakukan seseorang berkaitan dengan peran dan 
tanggungjawabnya dalam melaksanakkan suatu pekerjaan serta 
melahirkan suatu keterampilan yang telah digelutinya dalam waktu 
tertentu, sehingga menghasilkan suatu tanggungjawab yang harus 
dilaksanakan sebaik-baiknya.  
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Seseorang yang berkarier berarti seseorang tersebut melalui 
suatu proses yang menghasilkan suatu keterampilan tertentu yang ada 
pada dirinya, sebagai contohnya adalah seorang guru. Guru merupakan 
suatu pekerjaan sekaligus peran seseorang dalam dunia pendidikan yang 
bertanggungjawab membimbing, mengajar dan melatih peserta didik di 
dalam suatu lembaga pendidikan dalam kurun waktu tertentu. Jadi, jika 
seseorang melakukan peran dalam suatu pekerjaan menggunakan 
keterampilan yang dimilikinya dalam rentang waktu tertentu secara 
terus-menerus dan bertanggungjawab melaksanakan pekerjaan tersebut 
sebaik-baiknya seseuai dengan aturan dan nilai-nilai yang berlaku, 
maka orang tersebut dikatakan berkarier.  
Bekerja atau berkarier boleh dilakukan oleh semua orang, tak 
terkecuali bagi kaum wanita. Wanita juga berhak berkarier sesuai 
dengan bidang keterampilan yang dimilikinya. Namun laki-laki sering 
kali memperoleh kesempatan dalam segala hal dibandingkan dengan 
wanita, termasuk dalam bekerja atau berkarier. Laki-laki dinilai lebih 
pantas dan berhak bekerja di luar rumah sebagai kepala rumah tangga, 
dan wanita hanya di rumah mengurus keluarga. Hal tersebut juga sesuai 
dengan pandangan Islam bahwasannya laki-laki atau suami 
bertanggungjawab mencari nafkah yang ma’ruf untuk keluarga, 
sedangkan wanita atau istri tidak berkewajiban mencari nafkah untuk 
dirinya sendiri maupun untuk orang lain. Namun Islam juga tidak 
semata-mata melarang wanita untuk berkarier, dengan syarat wanita 
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tersebut tidak meninggalkan kewajibannya sebagai seorang ibu rumah 
tangga.  
Menurut Munandar (2001: 97) wanita berkarier adalah wanita 
yang bekerja untuk mengembangkan kemampuannya. Dalam hal ini, 
wanita karier mayoritas pada awalnya memiliki suatu kemampuan pada 
bidang tertentu dalam dirinya kemudian diasah melalui prosesnya 
berkarier .  
Menurut Anshorulloh (2010: 9) perempuan karier adalah 
seorang perempuan yang menjadikan pekerjaan secara serius atau 
perempuan dengan kariernya menganggap kehidupan kerjanya dengan 
serius yang mengalahkan sisi-sisi kehidupan yang lain. Serius memiliki 
arti secara sungguh-sungguh atau perempuan dengan kariernya 
menganggap kehidupan kerjanya tidak hanya untuk hiburan atau 
mencari kesenangan saja, melainkan mereka menjadi dunia kerja 
sebagai suatu kesibukan yang mengalahkan sisi-sisi kehidupan yang 
lain.  
Berdasarkan uraian tersebut di atas, bahwasaanya wanita  
karier merupakan wanita yang mengambil peran dalam suatu pekerjaan 
dengan kemampuan yang dimilikinya dan menggeluti pekerjaannya 
secara serius. Sebagian orang yang telah menjadi wanita karier akan 
lebih mementingkan pekerjaannya di luar rumah sebagai bagaian 
terpenting dalam hidupnya. Wanita yang sudah berkarier akan 
  
15 
menjalani secara serius dan menikmati pekerjaan yang telah 
ditekuninya. Pada umumnya wanita karier adalah wanita yang bekerja 
untuk mengaktualisasikan kemampuannya di wilayah publik. Seseorang 
yang berkarier sesungguhnya adalah seseorang yang mempunyai 
idealisme yang tinggi, dia mempunyai bakat dan minat yang ingin 
disalurkan sesuai dengan jalur pekerjaannya.    
Wanita karier merupakan wanita yang berperan ganda, selain 
ia menampilkan diri sebagai seorang ibu rumah tangga, ia juga terikat 
dengan pekerjaan lain, baik lapangan pekerjaan itu berlokasi didalam 
rumah itu sendiri maupun diluar rumah. Mereka memiliki peranan dan 
tugas yang berbeda-beda ketika bekerja dan ketika berada dirumah. 
Ketika berada di rumah mereka berperan sebagai ibu rumah tangga 
yang harus mengurus anak, suami dan rumah tangganya. Sedangkan 
ketika berada di luar rumah mereka memiliki tugas sesuai dengan 
pekerjaan yang digelutinya. Peran seorang wanita karier seharusnya 
dapat dilaksanakan sebaik-baiknya sesuai tanggung jawab yang 
diemban dalam pekerjaannya.  
Peran wanita karier adalah bagian yang dimainkan dan cara 
bertingkah laku wanita di dalam pekerjaan untuk memajukan dirinya 
sendiri. Wanita karier mempunyai peran rangkap, yaitu peran yang 
melekat pada kodrat dirinya yang berkaitan dengan rumah tangga dan 
hakikat keibuan serta pekerjaannya di luar rumah. (Prabuningrat, 1993: 
56) 
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Wanita yang bekerja atau berkarier juga memiliki peran serta 
tanggung jawab dalam kehidupannya. Peran utama seorang wanita 
kerier yaitu tetap menjalankan perannya sebagai wanita yang mengurus 
rumah tangga serta keluarganya dirumah. Meskipun sibuk bekerja 
diluar, keluarga adalah prioritas utama yang menjadi tanggung jawab 
seorang ibu ataupun istri. Wanita yang bekerja tidak lantas melupakan 
sisi kehidupan lainnya yang justru lebih penting. Setelah perannya 
sebagai ibu rumah tangga terpenuhi, kemudian perannya dalam bekerja 
di tempatnya bekerja dilakukan sebaik-baiknya. Salah satunya yaitu 
dengan memperoleh prestasi kerja dalam bidang pekerjaan yang 
digelutinya. Prestasi kerja inilah yang akan membantunya mendapatkan 
kedudukan jabatan yang lebih tinggi guna lebih mensejahterakan 
perekonomiannya. 
Berdasarkan uraian tersebut di atas maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwasannya peran wanita karier sama halnya dengan 
peran wanita biasa pada umumnya yaitu sebagai seorang istri dan juga 
ibu yang mengurus keluarga, serta wanita karier memiliki peran 
tambahan yaitu sebagai pekerja yang bertanggungjawab pada pekerjaan 
berkariernya. Peran-peran tersebut sama-sama harus dilaksanakannya 
dengan sebaik mungkin. 
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b. Peran dan Fungsi Wanita Karier 
Peran wanita di masa sekarang sudah tidak lagi dikaitkan 
hanya dengan kodratnya sebagai wanita saja yaitu sebagai seorang istri 
atau ibu hanya mengerjakan urusan rumah tangga saja, namun telah 
berkembang sehingga wanita telah berperan serta dalam setiap segi 
kehidupan masyarakat. Wanita yang telah memasuki lapangan 
pekerjaan maka dengan sendirinya waktu untuk mengurus rumah atau 
dapur, anak-anak bahkan suaminya sangat terbatas terutama bagi 
mereka yang bekerja penuh diluar rumah, seperti dokter, bidan, polisi 
wanita, maupun buruh di pabrik. (IKLIMA, 2014: 78) 
Wanita karier atau wanita yang bekerja di luar rumah dilatar 
belakangi tidak hanya masalah ekonomi, tetapi juga adanya 
keterampilan pengetahuan dan pengaktualisasian diri maupun ingin 
memperoleh kepuasan batin, yang disebabkan adanya anggapan umum 
bahwa dunia pekerjaan merupakan dunia pria, sehingga dengan 
demikian wanita akan merasa telah mampu duduk sejajar dengan kaum 
pria dengan cara mengaktualisasikan diri melalui bekerja. Wanita karier 
yang bekerja di luar rumah ini kemudian akan menerima peran ganda, 
yaitu mengurus keluarga dan bekerja sekaligus.  
Berdasarkan uraian tersebut di atas bahwasannya, sama halnya 
dengan para laki-laki, wanita juga menginginkan berkarier dan bekerja 
di luar rumah sesuai dengan keterampilan yang dimilikinya. Beberapa 
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wanita memilih tidak hanya ingin berdiam diri di rumah hanya dengan 
mengurus rumah tangga. Berbagai macam alasan seorang wanita 
berkarier seperti membantu perekonomian keluarga, menyalurkan 
keterampilan maupun hanya sekedar mengisi waktu luang. Banyaknya 
wanita yang bekerja diluar rumah, maka akan terjadi persaingan antara 
laki-laki dan wanita dalam merebutkan lapangan pekerjaan. Dengan 
demikian, para kaum laki-laki yang kodratnya harus bekerja keras 
menjadi tulang punggung keluarga untuk mencari nafkah, banyak yang 
menjadi pengangguran akibat berkurangnya lapangan pekerjaan bagi 
mereka, sehingga potensi kaum laki-laki akan menjadi sia-sia dan 
terabaikan. Selain itu, kodrat wanita sendiri sebagai istri dan ibu juga 
terganggu karena harus membagi waktu antara bekerja dengan 
mengurus keluarga. 
Pada dasarnya di dalam sebuah keluarga, seorang suami 
bertugas mencari nafkah untuk kelangsungan hidup keluarganya dan 
seorang istri bertanggungjawab mengurus segala keperluan 
keluarganya. seorang wanita atau istri tidak berkewajiban mencari 
nafkah, dan Islam memiliki pandangan bahwa sebaik-baiknya seorang 
istri adalah berada dirumah. Hal tersebut sesuai dengan firman Allah 
SWT dalam Al-Qur’an surat An-Nisa’ ayat 34 yaitu: 
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                          
                        
   
Artinya: “Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh 
karena Allah telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) 
atas sebahagian yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-
laki) telah menafkahkan sebagian dari harta mereka. sebab itu 
Maka wanita yang saleh, ialah yang taat kepada Allah lagi 
memelihara diri ketika suaminya tidak ada, oleh karena Allah 
telah memelihara (mereka).” (Departemen Agama RI, 1995) 
Berdasarkan ayat tersebut di atas jelas bahwasannya laki-laki 
adalah pemimpin bagi wanita terutama di dalam rumah. Laki-laki 
tersebut adalah suami dari wanita, ayah atau saudara laki-laki wanita 
yang berkewajiban mempimpin rumah tangga, mencari nafkah yang 
hallal, dan melindungi anggota keluarganya. Pada hakikatnya laki-laki 
memang lebih unggul dari wanita dalam beberapa hal baik dari segi 
jasmani maupun rohani, sehingga di dalam Al-Qur’an juga dijelaskan 
bahwa laki-laki adalah pemimpin bagi wanita dan tulang punggung 
keluarga. Wanita sudah sepantasnya patuh terhadap pemimpin 
keluarganya, mengurus rumah tangga sebaik-baiknya dan menjaga diri 
serta harkat martabat keluarganya. 
Allah telah menjelaskan di dalam Al-Qur’an bahwa wanita 
sudah sepantasnya berada di rumah mengurus anak dan keluarga, 
namun Islam juga tidak serta-merta melarang wanita bekerja di luar 
rumah, dengan syarat wanita tersebut tidak meninggalkan kewajibannya 
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sebagai seorang ibu rumah tangga dan tetap menjaga kehormatan diri 
serta keluarganya. Seorang wanita yang juga bekerja di luar rumh 
berarti ia memiliki peran ganda. 
Menurut Rustiani dalam IKLIMA (2014, 79) secara umum 
peran ganda wanita diartikan sebagai dua atau lebih peran yang harus 
dimainkan oleh seorang wanita dalam waktu yang bersamaan. Peran-
peran tersebut pada umumnya mengenai peran domestik sebagai ibu 
rumah tangga dan peran publik yang umumnya dalam pasar tenaga 
kerja.  
Wanita yang bekerja di luar rumah dibebani tugas ganda, yaitu 
melaksanakan tugas rumah tangga, setelah mereka pulang dari 
pekerjaan mereka. Wanita-wanita tersebut dituntut harus bisa membagi 
waktu sebaik mungkin agar perannya sebagai ibu rumah tangga dan 
pekerja sekaligus dapat terlaksana dengan baik. Peran domestik sebagai 
ibu rumah tangga merupakan suatu kewajiban utama yang harus 
didahulukan. Setelah peran tersebut terpenuhi kemudian peran publik di 
bidang pekerjaan yang digeluti juga harus terlaksana dengan baik. 
Menurut Ninin Ramadani (2016:04) seorang perempuan karier 
mempunyai beberapa peran penting di dalam keluarga, yaitu: 
1. Sebagai Isteri 
Peran seorang perempuan sebagai isteri yaitu melayani segala 
kebutuhan suaminya ketika di rumah. isteri harus patuh terhadap 
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perintah suami selama perintah tersebut baik dan tidak mengarah 
kepada hal-hal yang negative. Isteri berkewajiban mengurus suami, 
melayani, serta menjaga harta suami sebaik-baiknya. Isteri juga 
wajib menjaga diri dan harkat martabat suaminya dengan menjadi 
seorang istri yang shalihah. 
2. Sebagai Ibu 
Peran seorang perempuan sebagai ibu yaitu melahirkan, merawat, 
memelihara, mendidik, dan mejadi teladan untuk anak-anaknya. 
selain itu, ibu juga berperan sebagai orang yang mengayomi 
anggota keluarga lainnya. Seorang ibu memang memiliki tanggung 
jawab yang besar dalam mendidik anak-anaknya khususnya dalam 
membentuk karakter anak, meskipun sesungguhnya ayah juga tetap 
ikut berperan dalam mendidik anak. ibu adalah sosok yang sangat 
dekat dengan anak karena pada hakekatnya seorang ibu memiliki 
kedekatan psikologi di mulai dari mengandung anak, melahirkan, 
menyusui, dan membesarkan. Ibulah orang yang paling sering 
menghabiskan waktu bersama anak untuk mendukung tumbuh 
kembang secara maksimal. Ibu juga yang bertanggung jawab 
mengurus segala keperluan keluarga serta rumah tangga. 
3. Sebagai Pekerja 
Perempuan yang memilih berkarier pada akhirnya memiliki peran 
tambahan sebagai pekerja. Setiap orang yang bekerja memiliki 
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masing-masing tanggung jawab atas pekerjaan yang di embannya 
dengan aturan-aturan dan nilai-nilai yang berlaku di dalam 
lingkungan tempat ia bekerja. Seorang wanita karier sudah 
seharusnya mampu membagi waktu antara pergi bekerja dan 
mengurus keluarga sebaik mungkin agar perannya sebagai seorang 
ibu dan isteri tidak terabaikan. 
4. Sebagai Anggota Masyarakat 
Perempuan tidak hanya berperan sebagai isteri dan ibu saja, 
melainkan juga berperan sebagai anggota masyarakat di tempat 
tinggalnya. Tujuannya supaya perempuan diakui keberadaannya 
sebagai sebagai anggota masyarakat dimana ia tinggal.  
Berdasarkan uraian pendapat di atas, bahwasannya wanita 
yang berkarier memliki peran ganda yang berat. peran-peran tersebut 
harus dilaksanakan agar terjaganya keseimbangan dalam menjalani 
kehidupan. Wanita yang berperan sebagai seorang Istri harus bisa 
memenuhi kebutuhan-kebutuhan suami ketika berada di rumah. Islam 
mewajibkan setiap isteri melayani suami-suamiya sebaik mungkin dan 
secara ikhlas agar mendapatkan ridlo dari Allah SWT. seorang wanita 
ketika belum menikah merupakan tanggug jawab kedua orangtuanya 
dan harus patuh terhadap orangtua. Namun ketika wanita sudah 
menikah dan menjadi isteri maka tanggung jawab orangtuanya 
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berpindah kepada suaminya, maka isteri juga harus patuh terhadap 
pemimpin keluarganya. 
Wanita sebagai seorang ibu rumah tangga yang memiliki anak 
harus bisa mengurus dan mendidik anak dengan baik dan penuh kasih 
sayang. Ibu adalah sosok yang paling utama berperan dalam tumbuh 
kembang anaknya dari melahirkan hingga dewasa, karena ibu adalah 
orang yang paling sering bersama dengan anak. anak merupakan 
anugerah dari Allah SWT yang harus dirawat dan dididik sebaik 
mungkin agar menjadi insan yang akhlakul karimah. Mendidik anak 
menjadi putra-putri yang shalih-shalihah perlu adanya bekal ilmu 
pengetahuan dan keagamaan yang cukup yang harus di miliki orangtua, 
khusunya ibu karena orangtua adalah patokan anak sebagai teladan 
terbaik dalam hidupnya. Ketika seorang anak telah lahir ke dunia, peran 
ibu sangatlah penting. Selain membesarkannya, sang ibu perlu 
senantiasa mengawasi dan memperhatikan bayinya serta mendidiknya 
mengenal akhlak mulia. Bimbingan, pendidikan dan asuhan ibu secara 
langsung kepada anaknya, secara perlahan-lahan akan memberikan 
kemampuan anak yang sedang tumbuh untuk mengadaptasi nilai 
keluarga, sosial dan ajaran agama dalam membentuk dirinya sebagai 
manusia yang baik. 
Tugas dan peran ibu tersebut di atas merupakan tanggung 
jawab yang harus dilaksanakan sebaik-baiknya. Hal tersebut merupakan 
suatu misi utama wanita atau sang ibu ditengah kehidupan 
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masyarakatnya, guna dapat mewariskan nilai-nilai akhlak dan 
peradaban yang luhur kepada generasi penerus. Tugas semacam ini 
membutuhkan waktu luang yang banyak, ketekunan, kecermatan, dan 
integritas yang tinggi. Dengan demikian, para ibu dan wanita umumnya 
selalu dituntut untuk mengadakan eksperimen demi eksperimen 
didalam mendidik generasi penerus, agar umat manusia berhasil 
menciptakan tata nilai keluarga dan sosial yang luhur, untuk 
memperoleh kehidupan yang sejahtera, damai dan penuh tanggung 
jawab.  
Wanita sebagai pekerja harus bisa mengatur waktu sebaik 
mungkin di bidang pekerjaannya. Wanita yang memilih bekerja baik 
pekerjaan tersebut berada di luar rumah maupun di rumahnya sendiri 
harus mampu menjalani peran gandanya yang tidak mudah sebagai 
wanita karier dan mengurus rumah tangga. Wanita karier yang bekerja 
juga memiliki tanggung jawab yang tidak bisa diabaikan di tempatnya 
bekerja. Berkarier merupakan suatu proses pencapaian seseorang dalam 
bekerja dalam kurun waktu tertentu serta menggunakan aturan-aturan 
dan nilai-nilai yang berlaku dalam lingkungan kerjanya. 
 Wanita sebagai anggota masyarakat dituntut untuk peka agar 
respon terhadap keadaan sosial masyarakat di lingkungan sekitar. 
Semua anggota masyarakat, tak terkecuali wanita harus menjalani 
perannya sebagai anggota masyarakat demi pembangunan yang lebih 
baik. 
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Menurut Al-Namadi (1997: 183) tugas utama wanita 
muslimah ada dua pendapat. Pertama, tugas wanita adalah melakukan 
aktivitas dalam rumah, yakni menunaikan kewajiban rumah tangga dan 
tugas-tugas keibuan dengan baik. Kedua, tugas wanita tidak hanya 
sebatas di dalam rumahnya, melainkan boleh juga keluar untuk bekerja, 
dimana pekerjaan itu tidak terikat oleh waktu.  
 Tugas utama seorang wanita muslimah adalah mengurus 
rumah. Akan tetapi wanita  juga diperbolehkan untuk bekerja di luar 
rumah jika pekerjaan itu tidak mengikat dan menyita waktu mereka. 
Terlebih lagi mengurus dan mendidik anak-anaknya. Wanita muslimah 
yang benar-benar menyadari ajaran agamanya mengetahui tanggung 
jawabnya dalam mendidik anak-anaknya sepanjang zaman. Teladan 
yang baik mutlak dari seorang ibu dalam mendidik anak-anaknya. 
Ucapan yang selektif dan perilaku yang sesuai dengan kaidah agama 
menjadi acuan seorang ibu sehingga bisa ditiru oleh anak-anaknya. 
Anak akan tumbuh sesuai dengan apa yang diajarkan oleh orangtua, 
terutama ibunya. Ibarat pepatah mengatakan, “Buah jatuh tidak jauh 
dari pohonnya”, maksudnya adalah seorang anak akan mengikuti 
perangai kedua orangtuanya yang memberikan bimbingan dan 
pengasuhan sejak kecil. Jika orangtua mendidik anak dengan baik, 
maka anak akan meniru kebaikan orangtuanya, begitupun sebaliknya.   
Selain peran ganda yang berat, wanita karier juga memiliki 
fungsi yang dominan di dalam keluarga. Fungsi tersebut merupakan 
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suatu tugas sebagai makhluk sosial yang mempunyai tanggung jawab 
membina keluarga sepenuhnya. Wanita karier memiliki beberapa fungsi 
dalam keluarga, antara lain sebagai berikut: 
1) Fungsi ekonomi. Wanita bekerja sebagai kegiatan mencari nafkah 
tambahan demi kesejahteraan keluarganya yang lebih baik. wanita 
juga merencanakan, meningkatkan pemeliharaan dan 
mendistribusikan penghasilan keluarga untuk meningkatkan dan 
melangsungkan kesejahteraan keluarga.  
2) Fungsi perlindungan. Wanita berfungsi menghindarkan anggota 
keluarga dari situasi atau tindakan yang dapat membahayakan atau 
menghambat kelangsungan hidup, pertumbuhan dan perkembangan 
secara wajar.  
3) Fungsi pendidikan. Wanita sebagai kegiatan untuk meningkatkan 
kemampuan maupun sikap dan perilaku anggota-anggota keluarga 
untuk mendukung proses penciptaan kehidupan dan enghidupan 
keluarga yang sejahtera.  
4) Fungsi sosialisasi. Sebagai kegiatan yang ditujukan untuk 
menanam dan mengembangkan nilai-nilai sosial atau kebersamaan 
bagi anggota keluarga untuk menciptakan suasana harmonis dalam 
kehidupan keluarga dan masyarakat. 
5) Fungsi keagamaan. Sebagai kegiatan yang ditujukan untuk 
menciptakan hubungan anggota keluarga dengan Tuhan YME, 
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sehingga keluarga dapat menjadi wahana persamaan nilai-nilai 
keagamaan, untuk membangun jiwa anggota keluarga yang 
beriman dan bertakwa. 
6) Fungsi afeksi. Sebagai kegiatan untuk menumbuh kembangkan 
hubungan sosial dan kejiwaan yang diwarisi kasih sayang, 
ketentraman dan kedekatan.  
Agar dapat mempertahankan kelangsungan hidup yang baik 
maka keluarga harus dapat memenuhi kebutuhannya dengan baik 
pula. Untuk itu dilakukan pembagian tugas dalam keuangan 
keluarga kaitannya dengan pemasukan dan pengeluaran baik yang 
dilakukan oleh ayah, ibu, dan anak. Ibu memiliki peran yang sangat 
penting terhadap perencanaan keuangan keluarga. Karena pada 
umumnya kebanyakan suami memberikan gaji kepada istri untuk 
dikelola demi kepentingan tercukupinya kebutuhan keluarga. 
Selain itu, wanita karier juga dapat mengelola penghasilannya 
sendiri untuk membantu perekonomian keluarganya.  
Dalam kaitannya fungsi keluarga untuk memberikan 
perlindungan kepada seluruh anggota keluarga, wanita memiliki 
fungsi untuk mengawasi, melindungi dan memberikan pengarahan 
yang baik terutama kepada anak-anaknya dalam bertingkah laku 
dan bersosial. Anak yang belum mengerti sesuatu hal yang baru, 
ibu harus bisa memberikan pengawasan seperti ketika anak 
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menonton TV dan membuka internet. Selain itu, ibu juga dapat 
membimbing anak-anaknya dalam bertingkah laku di kalangan 
masyarakat dengan semestinya. Jika anak melakukan kesalahan, 
ibu dapat memberikan pengarahan yang benar dan memberikan 
hukuman.  
Ada dua fungsi sosial yang dilakukan ibu dalam keluarga 
yaitu sosialisasi di dalam keluarga itu sendiri maupun di dalam 
masyarakat sekitar. Sosialisasi di dalam keluarga, ibu dapat 
memberikan pembagian tugas dalam mengurus rumah tangga. 
Selain itu komunikasi yang terjalinantar keluarga satu sama lain 
juga harus baik agar keharmonisan keluarga terjaga.  
Dalam fungsi pendidikan, wanita karier memiliki tugas dan 
tanggung jawab dalam pendidkan anaknya. Wanita terlebih dulu 
mendiskusikan perencanaan pendidikan anak-anaknya dengan ayah 
atau suaminya. Sealin itu, ibu juga memiliki tugas dalam 
mengawasi perkembangan belajar anak, prestasi yang di capai, 
pekerjaan rumah (PR), serta kesulitan-kesulitan yang dihadapi anak 
dalam belajar.  
Agama merupakan landasan hidup bagi setiap orang. 
Pendidikan Islam sangat penting sekali sebagai bekal ilmu di dunia 
maupun di akhirat. Ibu memiliki fungsi keagamaan dalam keluarga 
dengan cara mengenalkan pendidikan Islam kepada anak sejak usia 
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dini, memberikan pengajaran keagmaaan, dan menjadi teladan 
dalam mempraktikkan kegiatan-kegiatan ibadah kepada anak. Hal 
tersebut diharapkan dapat menciptakan akhlakul karimah yang 
dimiliki anak.  
Dalam suatu keluarga fungsi afeksi merupakan suatu fungsi 
yang dapat memberikan rasa kedamaian, ketenangan, dan 
kebahagiaan dalam menciptakan hubungan yang baik antara 
anggota keluarga, karena ibu adalah anggota kaluarga yang sangat 
dominan, maka peran ibu dalam dalam menanamkan dan 
menumbuhkan kasih sayang harus maksimal, seperti mengurus 
kebutuhan suami dan anak-anaknya, memberikan perhatian 
terhadap keluarga, dan peduli terhadap segala kondisi 
permasalahan dalam keluarga.  
c. Kedudukan Wanita Karier 
Menurut pemerintah Republik Indonesia dalam Analisa 
Situasi Anak dan Wanita di Indonesia, wanita memiliki kedudukan 
yang sama dengan laki-laki baik dari sistem hukum maupun politik 
Indonesia yang menjamin hak-hak dan kewajiban serta kesempatan-
kesempatan yang sama bagi wanita. Hal ini mencerminkan pula tradisi 
yang pada umumnya memberikan kedudukan dan harkat martabat yang 
tinggi pada kaum wanita. Bahkan dalam Undang-undang Dasar 1945 
tidak membedakan antara pria dan wanita dalam segi status sosial di 
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masyarakat, pola perkawinan, tingkat pendidikan, angkatan lapangan 
pekerjaan, maupun bidang pemerintahan dan politik.  
Pada kenyataannya, saat ini banyak sekali partisipasi wanita di 
berbagai kesempatan dalam pembangunan nasional. Dalam 
pemerintahan Indonesia saat juga banyak jabatan yang di emban oleh 
kaum wanita dalam dunia politik. Selain itu, tingkat pendidikan yang 
sama dengan laki-laki juga membuat para kaum wanita berkompetisi 
dalam berbagai kesempatan, salah satunya dalam dunia lapangan 
pekerjaan.  
Demikian juga dengan Islam yang menghormati wanita 
dengan penghormatan yang sangat luhur, mengangkat martabatnya dari 
sumber keburukan dan kehinaan serta dari penguburan hidup-hidup dan 
perlakuan buruk ke kedudukan yang terhormat dan mulia, sebab wanita 
itu akan menjadi seorang ibu, dibawah kakinya terletak surge karena 
seorang wanita yang melahirkan anak ke dunia dengan mempertaruhkan 
nyawanya sehingga seorang anak harus menghormati dan melindungi 
ibunya sebagai wanita dengan lemah lembut dan halus.  
Dalam Islam diajarkan adanya persamaan antar manusia, baik 
laki-laki maupun perempuan, tidak membedakan suku dan keturunan 
karna semua sama derajatnya di hadapan Allah SWT, hanya amal 
ibadah yang membedakan mereka. Sebagaimana firman Allah SWT 
dalam QS. Al-Hujurat ayat 13 sebagai berikut:  
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                         
                           
Artinya: “Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari 
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan 
kamu berbangsa - bangsa dan bersuku-suku supaya kamu 
saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling 
mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling 
taqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha 
mengetahui lagi Maha Mengenal”. (Departemen Agama RI, 
1995: 847) 
Dari ayat di atas dijelaskan bahwa manusia diciptakan Allah 
dari berbagai bangsa, suku dan ras bukan untuk saling mencemooh dan 
merusak satu sama lain, melainkan agar saling mengenal dan saling 
tolong-menolong. Dalam pandangan Islam kemuliaan seseorang tidak 
dilihat dari keturunan maupun kekayaan yang dimilikinya, melainkan 
dari amal perbuatan serta ketakwaannya kepada Allah SWT. Disinilah 
jelas bahwasannya kedudukan antara laki-laki dan perempuan sama di 
mata Allah SWT.  
Secara fitrah, kodrat dan fungsi wanita jelas berbeda dengan 
laki-laki. Dalam hal ini, kodrat dan fungsi wanita harus kita sikapi 
secara obyektif dan jujur. Menurut Thalib, (1999: 14) kodrati wanita 
ada beberapa hal, antara lain: 
1) Haidh. Seorang wanita tentunya akan mengalami masa pubertas 
salah satunya ditandai dengan haidh atau menstruasi. Dalam 
sebulan wanita yang telah baligh mengalami haidh kurang lebih 
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satu minggu dalam satu bulan. Masa ini mengganggu kesehatan 
dan fikirannya, sehingga ia tidak bisa melakukan aktifitas seperti 
biasa pada hari-hari normal. 
2) Hamil. Pada wanita yang telah menikah tentu saja menginginkan 
kehadiran buah hati demi melengkapi kebahagiaan dalam rumah 
tangganya. Wanita yang telah bersuami akan mengalami periode 
hamil dimana fase pertama ia akan mengalami ganggun kesehatan 
dan fisik, hingga kandungan membesar menandakan kelahiran sang 
buah hati tdak akan lama lagi. Selama Sembilan bulan seorang ibu 
mengandung calon bayi yang akan lahir ke dunia. Namun, tidak 
semua wanita diberi kesempatan untuk merasakan hamil. 
3) Melahirkan. Setelah mengandung janin selama Sembilan bulan di 
dalam perut, maka seorang ibu akan mengalami masa paling kritis 
baik dari segi fisiologis maupun psikologis yaitu melahirkan.  
4) Menyusui. Tugas ini mutlak hanya bisa dilakukan oleh seorang 
ibuyang mendampingi bayinya secara full time. Ketika menyusui, 
ibu tidak hanya sekedar memberi minum dan makan pada bayinya, 
tetapi juga berfungsi membentuk ikatan batin, penanaman kasih 
sayang, pembentukan intelektual dan pemeliharaan pertumbuhan 
mental bayi.  
Sudah jelas kodrat dan fungsi pokok wanita tidak dapat 
digantikan oleh laki-laki seperti yang telah dijelaskan di atas. Dari 
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kodrat itulah mengapa seorang ibu memiliki ikatan batin yang kuat 
terhadap anak-anaknya. Seorang bayi sangat membutuhkan sosok 
seorang ibu yang memiliki sentuhan lembut, keramahan, kesabaran 
serta kecermatan yang tinggi. Hal semacam ini tidak mungkin mampu 
dilakukan oleh laki-laki secara sempurna layaknya seorang ibu.  
Wanita secara fisiologis memang lebih halus, lembut dan 
lunak, sehingga mampu mengikuti perilaku anak-anak dan bersabar 
mengendalikan emosi didalam mengasuh dan mendidik mereka. 
Adapun laki-laki secara fisiologis lebih kuat dan lebih gesit, sehingga 
mampu lebih cepat melakukan tindakan, mampu melakukan perjuangan 
dan persaingan mengatasi kemelut dan kesulitan, serta mampu 
mempertahankan eksistensi diri dan keluarganya, menangkis ancaman 
bahaya dari luar terhadap diri dan keluarganya. laki-laki sebagai 
penanggung jawab keluarga, sudah selayaknya memperoleh hak 
pengawasan atas tingkah laku istri dan keluargnya.  
Dalam perspektif Islam dinyatakan bahwa wanita, baik 
sebagai anak, istri, maupun ibu tidak bertanggung jawab untuk mencari 
nafkah guna menghidupi dirinya sendiri, apalagi menghidupi orang lain. 
Yang bertanggung jawab memberikan nafkah kepada mereka adalah 
ayahnya, atau suaminya, atau saudara laki-lakinya. Wanita bertugas 
untuk mengurus kepentingan rumah tangga, bila dia telah bersuami, dan 
membantu urusan orangtua (ibunya), ( Thalib, 1999:103). 
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Jelas bahwasannya di dalam pandangan Islam wanita tidak 
berkewajiban bekerja mencari nafkah menghidupi orang lain, bahkan 
untuk menhidupi dirinya sendiri.yang berkewajiban mencari nafkah 
adalah suaminya yang memang berperan sebagai tulang punggung 
keluarga. Jikalau seorang wanita tersebut masih menjadi anak atau 
belum menikah, maka kebutuhan hidupnya ditanggung oleh ayahnya, 
jika ayahnya telah meninggal dunia maka yang bertanggung jawab 
mencari nafkah untuk dirinya adalah saudara laki-lakinya yaitu kakak 
atau adik laki-lakinya. Menurut pandangan Islam, wanita hanya 
bertugas mengurus keperluan rumah tangga dan keluarganya tanpa 
meninggalkan rumah. Segala pekerjaan rumah seperti mencuci piring, 
mencuci pakaian, membersihkan rumah, memasak, dan lain sebagainya 
adalah kewajiban seorang wanita di dalam rumah. Masing-masing tugas 
sudah menjadi perannya masing-masing. Dimana seorang laki-laki 
bekerja keluar rumah, seorang wanita bekerja mengurus keluarga di 
dalam rumah, dan seorang anak bermain serta belajar sebaik-baiknya 
agar menjadi pribadi yang baik. 
Pada dasarnya, wanita yang bekerja untuk mencari nafkah di 
luar rumah menurut ajaran Islam tidaklah dilarang. Tetapi Islam juga 
tidak memperbolehkan dan membiarkan wanita melakukan apa saja 
diluar rumahnya. Islam telah meletakkan syarat-syarat bagi wanita yang 
bekerja diluar rumah menurut As-Sya’rawi (2005:141), diantaranya: 
1) Karena kondisi keluarga yang mendesak 
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2) Keluar bersama mahramnya 
3) Tidak berdesak-desakkan dengan laki-laki dan bercampur baur 
dengan mereka 
4) Pekerjaan tersebut sesuai dengan tugas seorang perempuan.  
Menurut Musthafa As-Sibai dalam Thalib (1999: 106) 
mengutip bahwa, “Wanita harus tetap sebagai wanita. Dengan sifat ini 
maka akan dapat meraih kebahagiaan dirinya sekalipun ia berikan 
kepada orang lain. Kita harus memperbaiki kondisi kaum wanita, tetapi 
bukan dengan cara merombaknya. Kita harus menjauhkan hari mereka 
dari keinginan untuk menjadi seperti laki-laki. Karena kodrat wanita 
telah ditetapkan sesuai dengan garis ysng telah diciptakan oleh 
pencipta-Nya.” 
Dari kutipan di atas jelas bahwasannya wanita haruslah 
berperan sesuai dengan kodratnya. Melaksanakan tanggung jawab 
sebagaimana wanita diciptakan oleh Allah SWT sebagai seorang ibu 
yang melahirkan, menyusui, membesarkan anak-anaknya dengan penuh 
kasih sayang. Dengan begitu, maka seorang wanita akan bahagia 
menikmati peran dirinya dengan semestinya. Bekerja dan mencari 
nafkah merupakan tugas seorang suami, maka istri tidak perlu terbebani 
oleh pekerjaan laki-laki yang memang sudah menjadi tanggung jawab 
seorang suami.  
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Mengenai hak wanita untuk bekerja, harus ditegaskan bahwa 
Islam memandang tugasnya dalam masyarakat sebagai Ibu dan istri 
sebagai peranan yang sangat suci dan penting. Pembantu atau perawat 
anak tidak dapat menggantikan tugas seorang ibu sebagai pendidik anak 
pada masa pertumbuhan dengan kebebasan kompleks dan 
membesarkannya dengan hati-hati. Namun demikian, tidak ada satupun 
ketetapan Islam yang melarang wanita bekerja manakala ada kebutuhan 
untuk itu, khususnya pada pekerjaan yang sesuai dengan kewanitaannya 
dan dimana masyarakat lebih membutuhkannya, (Badawi, 2008: 12). 
Islam mengarahkan kaum wanita supaya dalam bekerja harus 
mengutamakan tugas fitrahnya yaitu mengurus rumah tangga dan 
mendidik anak-anaknya agar kelak menjadi generasi penerus yang 
shalih, sehingga dapat mengelola dunia ini dengan baik sesuai tanggung 
jawab manusia sebagai hamba Allah. Oleh karena itu, menurut Thalib 
(1999:108), wanita yang karena alasan dan kondisi tertentu harus 
bekerja diluar rumah, haruslah memenuhi syarat-syarat tertentu sebagai 
berikut:  
1) Pekerjaan yang dilakukannya benar-benar membutuhkan 
penanganan kaum wanita, sehingga tidak bercampur aduk dengan 
kaum laki-laki. Pekerjaan tersebut antara lain guru taman kanak-
kanak, sekolah keperawatan khusus wanita, kebidanan, dan lain 
sebagainya. Dalam bidang seperti, tenaga perempuanlah yang lebih 
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dibutuhkan, selain karena lebih terampil tetapi juga mencegah 
terjadinya pergaulan bebas dengan kaum laki-laki. 
2) Suami atau seorang ayah atau saudara laki-laki yang bertanggung 
jawab atas nafkah wanita, tidak dapat menukupi kebutuhan mereka 
sekeluarga, sehingga terpaksa anggota keluarga wanitanya bekerja 
diluar guna membantu mencukupi nafkah keluarga. Sekalipun 
pekerjaan yang dilakukan tidak boleh membuat wanita bercampur 
bebas dengan laki-laki yang bukan mahramnya.  
3) Jam kerja yang diperlukan wanita untuk pekerjaan diluar rumah 
tidak menelantarkan kewajiban pokoknya mengurus keluarga. 
Bilamana sepanjang hari harus diluar rumah untuk pekerjaannya 
atau sebagian besar waktunya tersita untuk pekerjaan diluar rumah, 
maka pekerjaan tersebut sebaiknya tidak perlu diteruskan.  
4) Harus dengan izin dan persetujuan dari suami bila wanita tersebut 
telah menikah, ataupun dari izin ayah atau saudara laki-laki apabila 
belum menikah. Sebab Islam tidak menetapkan wanita bertanggung 
jawab menafkahi dirinya sendiri apalagi orang lain. 
Dengan memperhatikan persyaratan di atas, maka kaum 
wanita dapat menjaga jati dirinya sebagai hamba Allah yang shalihah, 
sehingga dapat meraih kebahagiaan dunia dan akhirat. Inilah ketentuan 
pokok wanita dalam menggeluti pekerjaannya tanpa melanggar 
ketentuan syariat. Mengurus rumah tangga dan anak-anak adalah 
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kewajiban bagi perempuan yang telah berkeluarga, sekalipun dia 
memiliki pembantu dirumahnya. Sedangkan bekerja mencari nafkah 
demi membantu mencukupi kebutuhan keluarga tidaklah wajib bagi 
wanita. Oleh karena itu, pekerjaan di luar rumah yang boleh ditangani 
oleh wanita hanyalah bersifat paruh waktu (part time).  
Terjunnya wanita dalam bekerja ternyata juga dapat 
memberikan pengaruh yang negatif terhadap bidang ekonomi, yaitu 
menyempitkan lapangan kerja laki-laki yang akan berujung pada 
peningkatan angka pengangguran yang tinggi. Hal ini akan 
menimbulkan problema sosial yang parah, yaitu terciptanya kriminalitas 
yang dilakukan oleh para kaum laki-laki yang menganggur, seperti 
mencuri, menjambret, kekerasan, hingga perzinaan. Segala upaya jalan 
pintas akan dilakukan oleh mereka yang menganggur demi untuk 
sekedar bertahan hidup. 
Wanita karier yang sebenarnya bertujuan untuk meringankan 
perekonomian keluarga, ternyata juga memiliki dampak yang buruk 
terhadap perekonomian di masyarakat. Selain itu, permasalahan sosial 
dan keamanan juga akan sulit ditanggulangi jika hal semacam ini terus-
menerus berlangsung dan lebih parah. Dan disinilah peran pemerintah 
akan dipertanyakan bagaimana ide-ide dan solusi mereka direalisasikan 
agar permasalahan tersebut dapat diatasi. 
2. Pendidikan Islam 
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a. Pengertian Pendidikan Islam 
Menurut Jauhari (2005: 14) pendidikan adalah segala usaha yang 
dilakukan untuk mendidik manusia sehingga dapat tumbuh dan 
berkembang serta memiliki potensi atau kemampuan sebagaimana 
mestinya.  
Pendidikan adalah proses menyampaikan ilmu pengetahuan oleh 
pendidik kepada peserta didik, sehingga dalam proses ini terjadi 
interaksi antara pendidik dengan peserta didik, yang berlangsung 
dalam lingkungan tertentu, untuk mencapai tujuan pendidikan. 
(Sukmadinata, 2003: 3)  
Dari beberapa pendapat para ahli di atas, bahwasannya 
pendidikan merupakan salah satu upaya seseorang untuk melakukan 
perubahan kepada yang lebih baik, serta mengasah potensial yang 
dimiliki oleh masing-masing orang. Pendidikan merupakan proses 
membina dan menuntun manusia untuk mencapai tujuan hidupnya. 
Selain untuk mencapai tujuan hidup di dunia, pendidikan juga 
sangatlah penting untuk persiapan mencapai kebahagiaan kelak di 
akhirat. Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat mutlak. Maka 
pendidikan agama sangatlah penting sebagai bekal pedoman dasar 
kehidupan manusia. Dari berbagai pendidikan yang ada, salah satu 
pendidikan yang ada di Indonesia adalah pendidikan Islam. 
Menurut Marimba (1989: 23) pendidikan Islam adalah 
bimbingan jasmani dan rohani berdasarkan hukum-hukum agama 
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Islam menuju kepada terbentuknya kepribadian utama menurut 
aturan-aturan Islam. Kemudian pendidikan Islam menurut Muliawan 
(2015: 14) adalah pendidikan yang diciptakan, dilaksanakan, dan 
ditujukan untuk umat Islam yang bersifat rahmatan lil ‘alamin.  
Menurut Dauly (2009:6) pendidikan Islam adalah pendidikan 
yag bertujuan untuk membentuk pribadi muslim seutuhnya, 
mengembangkan seluruh potensi manusia baik berbentuk jasmaniah 
maupun rohaniyah, menumbuh suburkan hubungan yang harmonis 
setiap pribadi manusia dengan Allah, manusia dan alam semesta. 
Menurut Muchsin, Sulthon, Wahid (2010, 9) pendidikan Islam 
merupakan bimbingan secara sadar dan terus menerus dari seseorang 
kepada orang lain sesuai dengan kemampuan dasar (fitrah) dan 
kemampuan ajarannya (pengaruh dari luar) baik secara individual 
maupun kelompok, sehingga manusia memahami, menghayati dan 
mengamalkan ajaran Islam secara utuh dan benar, meliputi: aqidah 
(keimanan), syariah (ibadah dan muamalah) dan akhlak (budi pekerti). 
Menurut beberapa pendapat para ahli di atas, pendidikan Islam 
merupakan usaha membimbing seseorang agar menjadi insan kamil 
yang beriman, bertaqwa, dan mampu mengamalkan perbuatan sesuai 
dengan syariat Islam. Pendidikan Islam harus dilaksanakan sesuai 
dengan ajaran Islam yang benar, bertahap dan berkelanjutan dengan 
kemampuan dasar peserta didik untuk membentuk pribadi muslim 
seutuhnya, mengembangkan potensi peserta didik serta menumbuhkan 
  
41 
hubungan antara pribadi dengan Allah, sesama manusia dan 
lingkungan sekitar, guna mencapai keseimbangan dan kesempurnaan 
hidup di dunia dan di akhirat. 
Pendidikan Islam juga mampu membentuk karakter seseorang 
menjadi pribadi yang luhur sesuai dengan keteladanan Rasulullah 
SAW sebagai insan kamil yang cerdas. Karena dengan bekal ilmu 
pendidikan Islam yang kuat, seseorang akan menyadari bahwa 
seorang muslim harus memiliki akhlak yang baik, bermoral, dan 
berilmu pengetahuan sebagai bekal kehidupannya di dunia dan di 
akhirat. 
Berdasarkan uraian dari beberapa pendapat para ahli di atas, 
bahwasannya pendidikan Islam merupakan suatu hal yang mtlak 
diberikan orangtua kepada anak-anaknya agar mengetahui mana yang 
ma’ruf dan mana yang munkar sebagai bekal dalam menjalani 
kehidupan di dunia dan di akhirat kelak. Seorang muslim yang tidak 
cukup memiliki bekal pendidikan Islam tentu saja tidak akan bisa 
secara maksimal beribadah kepada Allah SWT.  
 
b. Dasar Pendidikan Islam 
Dasar pendidikan merupakan pandangan yang mendasari 
seluruh aktivitas pendidikan, baik dalam rangka perencanaan, 
menyusun teori, maupun pelaksanaan pendidikan. Pelaksanaan 
pendidikan Islam harus mempunyai dasar yang kuat. 
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Landasan sangat penting untuk mengembangkan pendidikan 
yang bermanfaat bagi pribadi, keluarga, masyarakat, bangsa dan 
Negara. Dengan mengetahui dan memahami landasan-landasan itu, 
manusia akan memiliki harkat dan martabat yang sangat mulia 
dibandingkan makhluk lainnya, karena manusia diberi keunggulan 
oleh Allah SWT berupa hati nurani dan akal pikiran. 
Menurut Muliawan, (2015,16) setiap usaha dan tindakan yang 
disengaja untuk mencapai tujuan harus mempunyai landasan yang 
baik dan kuat, karena pendidikan agama islam sebagai usaha 
membentuk manusia haruslah mempunyai landasan. Landasan itu 
terdiri dari: 
1) Landasan konstitusi adalah peraturan pemerintahan republik 
Indonesia Nomor: 55 Tahun 2007 tentang Pendidikan Agama dan 
Pendidikan Keagamaan pada Bab II Pendidikan Agama pasal 3 
yang berbunyi:  
a) Setiap satuan pendidikan pada semua jalur, jenjang, dan jenis 
pendidikan wajib menyelenggarakan pendidikan agama.  
b) Pengelolahan pendidikan agama dilaksanakan oleh Mentri 
Agama. 
2) Landasan yang bersifat religius adalah: 
a) Dalam surat Al-Alaq ayat 1-5 yang berbunyi: 
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 َقَلَخ ىِذَّلا َكِّبَر ِمْسِاب َْأر ِْقا  ٍقَلَع ْنِم َناَسْنِلإْا َقَلَخ  َكُّبَرَو َْأر ِْقا 
 ُمَرَْكلاْا  ِمَلَقْلِاب َمَّلَع ىِذَّلا  ُمَلْع َي َْلَ اَم َناَسْنِلإْا َمَّلَع 
Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang 
menciptakan. Dia telah menciptakan manusia dari 
segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang 
Maha pemurah. yang mengajar (manusia) dengan 
perantaran kalam. Dia mengajar kepada manusia 
apa yang tidak diketahuinya.” (Depag RI, 2005: 
597) 
QS. Al-Alaq merupakan firman Allah SWT. yang turun 
pertama kali sebagai mukjizat dari Allah untuk pedoman hidup 
umat manusia di dunia. Dalam ayat di atas, bahwasannya Allah 
memerintahkan nabi Muhammad SAW untuk membaca. 
Maksud membaca disini adalah agar manusia belajar. Ayat 
tersebut di atas menegaskan bahwa belajar adalah kewajiban 
setiap umat manusia baik dari masih kecil hingga tua. 
Sehingga, orangtua wajib memberikan pendidikan kepada 
anak-anaknya terutama pendidikan Islam. 
b) Dalam hadits Nabi SAW yang berbunyi: 
نع للها يضر ةريره بىا نع ُدِلْو ُي َّلاِا ٍدْوُلْوَم ْنِم اَم : م . ص للها لوسر لاق ه
 ِِهناَسَُجُيُ َْوأ ِِهنَار ِّصَن ُي َْوأ ِِهناَد ِّوَه ُي ُهاَو ََبَأف َِةرْطِفْلا ىَلَع 
Artinya: Dari Abu Hurairah r.a berkata: Rasululllah SAW 
bersabda: “Setiap anak dilahirkan atas dasar fitrah, 
maka ibu bapaknya yang menjadikan yahudi atau 
nasrani atau majusi.” (H.R Bukhori Muslim) 
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Dalam hadits di atas menjelaskan bahwsannya setiap 
anak yang terlahir ke duania adalah secara fitrah atau suci. 
Pendidikan orang tualah yang akan menuntunnya menjadi 
pribadi manusia seperti apa nantinya. Jika seorang anak lahir 
dalam lingkungan keluarga beragama Islam yang religious 
dengan bekal ilmu agama yang kuat, maka anak juga akan 
dididik orang tuanya sesuai dengan keyakinan mereka. Jika 
seorang anak terlahir dalam keluarga yang bekal ilmu 
agamanya sedikit, maka anak juga akan dididik berdasarkan 
pengetahuan orang tuanya yang terbatas. Namun jika seorang 
anak terlahir dalam keluarga yang non-Islam, maka anak akan 
mengikuti keyakinan orang tuanya. Karena pada dasaranya, 
seorang anak ibarat kertas putih yang masih kosong, lahir ke 
dunia tanpa mengetahui apapun.  
Ayat dan hadits di atas menjelaskan bahwa dalam 
ajaran Islam ada perintah untuk mendidik manusia dan 
mengajarkan agama, baik pada keluarga maupun kepada orang 
lain dengan kemampuannya. Pendidikan agama Islam 
merupakan dasar bagi anak dalam memperoleh pendidikan 
yang lain, pendidikan agama Islam yang diperoleh anak 
diharapkan tumbuh menjadi anak-anak yang shaleh. 
c) Ijtihad 
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Ijtihad adalah istilah para fuqaha yaitu berpikir dengan 
menggunakan ilmu yang dimiliki oleh ilmuan syariat Islam 
untuk menetapkan suatu hukum syariat dalam hal-hal yang 
belum ditegaskan dalam Al-Qur’an dan Hadits (Daradjat, 
2004: 21). 
Setelah Al-Qur’an dan hadits, ijtihad merupakan dasar 
yang ketiga dalam pendidikan agama islam karena hasil 
ketekunan ilmuwan muslim dalam menggunakan akal pikiran 
mereka melalui ijtihad, mereka telah berhasil menyusun 
berbagai ilmu tauhid atau ilmu kalam, ilmu fiqih, ilmu tasawuf, 
ilmu akhlak dan mereka juga telah berhasil menyususn norma-
norma atau seperangkat penilaian mengenai perbuatan manusia 
dalam hidup dan kehidupan, baik dalam hidup pribadi maupun 
masyarakat. Jadi dasar-dasar pendidikan agama Islam adalah 
Al-Qur’an, hadits, dan ijtihad. Dasar-dasar tersebut sebagai 
sumber yang kuat dan tidak tergantikan dalam pencapaian 
tujuan pendidikan Islam.  
c. Fungsi Pendidikan Islam 
Agama dalam kehidupan sosial mempunyai fungsi sebagai 
sosialisasi individu, yang berarti bahwa agama bagi seorang anak akan 
mengantarkannya menjadi dewasa. Seseorang menjadi dewasa 
memerlukan semacam tuntunan umum untuk mengarahkan 
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aktivitasnya dalam masyarakat dan juga merupakan tujuan 
pengembagan kepribadian, dan dalam ajaran Islam inilah anak 
dibimbing pertumbuhan jasmani dan rohaninya dengan hikmah 
mengarahkan, mengajarkan, melatih, mengasuh dan mengawasi 
berlaku ajaran Islam. Menurut ramayulis dalam Akmal Hawi 
(2013:25) menjelaskan bahwa fungsi pendidikan agama Islam adalah 
pengembangan potensi peserta didik dan transisternalisasi nilai-nilai 
Islam serta mempersiapkan segala kebutuhan masa depan peserta 
didik. 
Menurut M. Arifin dalam Hawi (2013:25) bahwa fungsi 
pendidikan Islam adalah sebagai pembimbingan dan pengarah 
perkembangan dan pertumbuhan anak didik dengan sikap dan 
pandangan bahwa anak didik adalah hamba Allah yang diberi 
anugerah berupa dasar yang mengandung tedensi untuk berkembang 
secara interaktif dengan pengaruh lingkungan. 
Menurut Muhaimin (2001:24), fungsi pendidikan Islam adalah 
untuk membimbing dan mengarahkan manusia agar mampu 
mengemban amanah dari Allah SWT, yaitu menjalankan tugas-tugas 
hidupnya di muka bumi baik sebagai Abdullah (hamba Allah yang 
harus tunduk dan taat atas segala aturan kehendak-Nya dan mengabdi 
hanya kepada-Nya), maupun sebagai khalifah di bumi yang 
menyangkut tugas kekhalifahan terhadap diri sendiri, dalam keluarga 
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atau rumah tangga, terhadap masyarakat dan kekhalifahan terhadap 
alam. 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 
pendidikan agama Islam mempunyai fungsi yang besar dalam 
perkembangan manusia, bila dikembalikan pada sudut pandang Al-
Qur’an sebagai sumber utama. Pendidikan agama Islam juga berfungsi 
sebagai pembimbing dan pengarahan perkembangan anak didik.  
Pelaksanaan pendidikan Islam pada anak dalam keluarga 
haruslah ditanamkan sejak dini, sehingga nantinya diharapkan tercipta 
anak yang sesuai dengan norma-norma dan dapat berguna bagi 
dirinya, Negara, agama dan masyarakat. Untuk itulah maka 
pendidikan Islam pada anak memiliki fungsi sebagai peletak dasar 
pembentukan kepribadian anak. Bila pendidikan agama kita 
diibaratkan sebuah bangunan, maka haruslah dibangun pondasi yang 
kuat, sehingga nantinya bangunan tersebut tak akan goyah dan runtuh 
diterjang apapun. Tidak berbeda dengan pendidikan agama Islam pada 
anak, penanaman nilai-nilai agama sejak dini dapat menjadikan anak 
dapat memilih dan menyaring arus globalisasi yang tidak semuanya 
baik untuk anak. 
Anak akan menjadi tumpuan bagi orang tuanya setelah mereka 
dewasa nanti. Untuk menjadikannya manusia yang benar-benar 
berguna dan berbakti pada orang tua tergantung pada pendidikan yang 
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diberikan kepada mereka, juga pada pembentukan diri mereka dalam 
menghadapi kehidupan. Dengan demikian, pendidikan Islam berfungsi 
sebagai benteng bagi dirinya untuk menghindarkan mereka di hal-hal 
yang negative, dan untuk mengembangkan kepribadian anak, sesuai 
dengan norma-norma agama agar dapat berguna bagi dirinya, 
keluarga, masyarakat, agama, dan Negara.  
Fungsi utama pendidikan kepada anak adalah melestarikan 
fitrah anak yaitu fitrah kebenaran, fitrah tauhid, fitrah perilaku positif, 
dan sebagainya. Sejak lahir anak telah diberikan insting atau 
kecenderungan pada kebaikan yang tertanam dalam dirinya dan 
berlanjut hingga masa baligh. Maka dari itu program pendidikan 
kepada anak diharapkan harus lurus dan kokoh secara lestari dengan 
fitrah yang dibawa anak.  
d. Tujuan Pendidikan Islam 
Dengan merujuk kepada Al- Qur’an dan As-Sunnah, para ahli 
pendidikan Islam telah sepakat bahwa maksud dari pendidikan dan 
pengajaran bukanlah memenuhi otak anak didik dengan segala macam 
ilmu yang belum mereka ketahui, tetapi maksudnya adalah mendidik 
akhlak dan jiwa mereka, menanamkan rasa fadhilah, membiasakan 
mereka dengan kesopanan yang tinggi, mempersiapkan mereka untuk 
kehidupan yang suci seluruhnya, ikhlas dan jujur. Maka tujuan pokok 
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dan yang paling utama dari pendidikan Islam adalah pendidik budi 
pekerti dan pendidikan jiwa. (Abudin Nata, 2010:59) 
Pendidikan Agama Islam merupakan salah satu dari pendidikan 
keagamaan yang ada di Indonesia. Undang-Undang Republik 
Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
menyebutkan bahwa tujuan pendidikan keagamaan adalah 
mempersiapkan peserta didik menjadi anggota masyarakat yang dapat 
memahami dan mengamalkan nilai-nilai ajaran agamanya.  
Menurut A. Fatih Syuhud (2004:8), tujuan pendidikan Islam 
adalah “Mencipatakan manusia yang baik dan bertaqwa, yang 
menyembah Allah dalam arti yang sebenarnya, membangun 
kepribadiannya sesuai dengan syariat Islam, serta melaksanakan 
aktivitas keseharian sebagai wujud ketundukkannya kepada Allah 
SWT.” 
Menurut Bukhari Umar (2010:61), tujuan pendidikan Islam 
adalah terbentuknya insan kamil  yang memiliki wawasan kaffah agar 
mampu menjalankan tugas-tugas kehambaan, kekhalifahan dan 
pewaris Nabi.” 
Dari beberapa pendapat di atas, maka dapat ditarik kesimpulan 
bahwa tujuan pendidikan Islam adalah untuk membentuk manusia 
yang mengabdi kepada Allah, berbudi luhur, bertanggung jawab 
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terhadap dirinya dan masyarakat guna mencapai kebahagiaan di dunia 
dan di akhirat. 
Dalam konsep Islam, pendidikan berlangsung sepanjang hidup 
(long life education). Oleh karena itu, tujuan akhir pendidikan harus 
terefleksi seapanjang kehidupan manusia. Tujuan dari pendidikan 
Islam sebenarnya tidak terlepas dari tujuan hidup manusia. Berbicara 
tentang tujuan pendidikan maka tidak lepas dari tujuan diciptakan 
manusia. Seperti dalam QS. Al-Baqarah ayat 30 yaitu: 
 ْنَم اَه ْ يِف ُلَعَْتََا اُولَاق ًةَف ْ ىِلَخ ِضْرَلأْا ِفِ ٌلِعاَج ِّنِِّإ ِةَكِئَلََمِْلل َكُّبَر َلَاقْذِاَو
 ُحِّبَسُن ُنَْنََو َءاَم ِّدلا ُكِفْسَيَو اَه ْ يِف ُدِسْف ُي  ُمَلَْعأ ِّنِِّا َلَاق . َكَل ُس ِّدَق ُنَو َكِدْمَِبِ
 َنْوُمَلْع َت َلا اَم 
Artinya: Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat: 
"Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang khalifah di 
muka bumi." mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak 
menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan 
membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, 
Padahal Kami Senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau 
dan mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman: 
"Sesungguhnya aku mengetahui apa yang tidak kamu 
ketahui." (Departemen Agama RI, 1995: 811) 
Ayat-ayat di atas menjelaskan bahwa tujuan pendidikan itu sama 
dengan tujuan hidup manusia. Bahwa tujuan pendidikan Islam adalah 
membentuk manusia yang sempurna. Manusia sebagai khalifah dan 
sebagai abdi, bukanlah merupakan tugas yang ringan tetapi 
merupakan tugas yang membutuhkan kesehatan dan kedewasaan 
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jasmani dan rohani, budi pekerti, serta pribadi yang bijak dan penuh 
tanggung jawab terhadap semua makhluk. 
e. Metode Pendidikan Islam 
Metode adalah suatu cara yang harus dilakukan untuk 
menyajikan bahan pelajaran agar tercapai tujuan pengajaran. Metode 
mempunyai peranan penting dalam menjamin kelangsungan proses 
belajar mengajar. (Akmal Hawi, 2013:27) 
Yang dimaksud dengan metode pendidikan agama Islam adalah 
semua cara yang digunakan dalam upaya mendidik anak. Abdullah 
Nashih Ulwan, dalam bukunya pendidikan anak dalam Islam 
(tarbiyatul awlad fil Islam), mengatakan bahwa metode pendidikan 
yang dapat diterapkan seorang pendidik atau orangtua dalam 
memberikan pendidikan agama Islam bagi anak-anaknya adalah 
sebagai berikut: 
1) Metode keteladanan 
Keteladanan dalam pendidikan adalah cara yang paling 
efektif dan berhasil dalam mempersiapkan anak dari segi akhlak, 
membentuk mental,   dan sosialnya. Hal itu dikarenakan pendidik 
adalah panutan atau idola dalam pandangan anak dan contoh yang 
baik di mata mereka. Anak akan mengikuti tingkah laku 
pendidiknya, meniru akhlaknya, baik disadari maupun tidak. 
Bahkan, semua bentuk perkataan dan perbuatan pendidik akan 
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terpati dalam diri anak dan menjadi bagian dari persepsinya, 
diketahui ataupun tidak.  
Dari sini keteladanan menjadi faktor yang sangat 
berpengaruh pada baik buruknya anak. Jika pendidik adalah 
seorang yang jujur dan terpercaya, maka anakpun akan tumbuh 
dalam kejujuran dan sikap amanah. Namun, jika pendidik adalah 
seorang yang pendusta dan khianat maka anak juga akan tumbuh 
dalam kebiasaan dusta dan tidak bisa dipercaya. 
2) Metode Pembiasaan 
Pembiasaan adalah menciptakan lingkungan yang kondusif 
yang mengarah pada tercapainya tujuan pendidikan dengan jalan 
melatih anak untuk melakukan perbuatan-perbuatan yang baik dan 
terpuji, sehingga perbuatan-perbuatan baik tersebut menjadi suatu 
kebiasaan bagi anak. oleh karena itu anak harus dibiasakan 
melakukan latihan-latihan keagamaan seperi shalat berjamaah, 
latihan membaca al-Qur’an, bersikap sopan terhadap orang lain, 
menghormati yang lebih tua, serta meyayangi sesama temannya 
dengan kebiasaan-kebiasaan baik lainnya.  
3) Metode Nasihat 
Metode nasihat merupakan salah satu metode yang juga 
sangat penting. Metode ini merupakan metode yang 
penyampainnya menggunakan bahasa, baik lisan maupun tulisan. 
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Sehingga dalam membina anak hendakya menggunakan kata-kata 
yang mudah dimengerti oleh anak. dengan menggunakan metode 
ini dapat membuka mata anak-anak pada hakekatnya sesuatu dan 
mendorongnya menuju situasi luhur dan menghiasinya dengan 
akhalak yang mulia dan membekalinya dengan prinsip-prinsip 
Islam. 
4) Metode Perhatian 
Metode memberikan perhatian adalah orangtua 
mencurahkan perhatian dan senantiasa mengikuti perkembangan 
anak dalam pembinaan akidah dan moral, persiapan spiritual dan 
sosial. Orangtua hendaknya memberikan perhatian kepada anaknya 
dalam hal pemberian nafkah yang wajib, misalnya makanan yang 
halal, tempat tinggal yang sehat, pakaian yang pantas, sehingga 
jasmaninya tidak mudah terkena penyakit. Selain itu anak juga 
diperhatikan dari segi keimanan, akhlak, ilmu pengetahuan, 
pergaulan dengan orang lain dan segala sesuatunya. Perhatian di 
sini juga bisa dipahami sebagai bentuk pengawasan orangtua. 
5) Metode Hukuman 
Sikap keras yang berlebihan terhadap anak, berarti 
membiasakan anak bersikap penakut, lemah dan lari dari tugas-
tugas kehidupan. Abdullah Ulwan memberikan metode dalam 
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menerapkan hukuman yang merujuk dari Rasulullah SAW sebagai 
berikut: 
a) Menujukkan kesalahan dengan mengarahkannya 
b) Menunjukkan kesalahan dengan sikap lemah lembut. 
c) Menunjukkan kesalahan dengan memberikan isyarat. 
d) Menunjukkan kesalahan dengan menegurnya. 
e) Menunjukkan kesalahan dengan menjauhinya. 
f) Menunjukkan kesalahan dengan memukul. 
g) Menunjukkan kesalahan dengan memberikan hukuman yang 
dapat menyadarkan. 
Dalam menerapkan metode ini orangtua harus mencermati 
keadaan sang anak, watak dan kondisi sang anak sebelum 
seseorang mejatuhkan hukuman terhadapnya, memberikan 
keterangan kepadanya kekeliruan yang telah dilakukan, dan 
memberikan semangat untuk memperbaiki dirinya serta 
memaafkan kesalahan-kesalahan, selain itu orangtua harus bisa 
mengendalikan dan menguasai emosinya. (Ulwan, 2012:515-633)  
Berdasarkan uraian metode pendidikan Islam yang telah 
dijelaskan tersebut di atas bahwasannya Islam mengajarkan kepada 
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umatnya agar menjadi pribadi yang baik, berbudi pekerti yang 
luhur, mandiri, pantang meyerah, sabar dan lemah lembut dalam 
berperilaku. Seseorang yang memiliki ilmu agama yang baik akan 
mengerti dasar-dasar karakter sebagai seorang muslim yang 
meneladani sikap Rasulallah SAW sebagai insan kamil. Setelah 
meneladani sikap akhlakul karimah Rasulallah SAW, orangtua 
adalah orang yang paling berperan sebagai teladan terbaik bagi 
anak-anaknya secara langsung dalam keluarga, sehingga orangtua 
harus mengetahui bagaimana bersikap dan berperilaku yang 
sebaik-baiknya berdasarkan ajaran Islam, agar anak mengerti 
bahwa orangtua merekalah yang pantas untuk diteladani dan yang 
pantas memberikan contoh dalam kehidupan sehari-hari. Oleh 
karena itu, orangtua yang sadar akan dirinya sebagai seorang 
muslim wajib mengajarakan anak-anaknya ilmu agama, 
mengamalkan ibadah dalam kehidupan sehari-hari, dan 
melimpahkan kasih sayang agar anak-anaknya tumbuh menjadi 
pribadi muslim yang baik yang mampu menuntun dirinya sendiri 
dan orang lain ke arah yang di ridloi oleh Allah SWT.  
Setelah menjadi teladan secara langsung dalam kehidupan 
sehari-hari, orangtua harus memaksa anak untuk melakukan hal-hal 
yang baik yang nantinya akan menjadi suatu kebiasaan bagi anak-
anaknya. Hal-hal baik yang berkaitan dengan pendidikan agama 
seperti membiasakan beribadah shalat lima waktu, shalat 
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berjamaah ke masjid, mengaji Al-Qur’an, TPA, menghafal surat-
surat pendek, mengikuti kegiatan-kegiatan agama di masyarakat 
seperti yasinan dan tahlil. Selain membiasakan anak melakukan 
kegiatan ibadah, orangtua juga harus membiasakan anak untuk 
berperilaku sopan santun terhadap semua orang, berkata jujur, dan 
rendah hati untuk saling menolong kepada orang yang 
membutuhkan. Kemudian selain dalam hal sikap, orangtua juga 
harus memaksa anaknya belajar setiap hari dengan begitu anak 
akan terbiasa belajar dengan kemauannya sendiri dan sadar bahwa 
dengan belajar yang giat ia akan memperoleh prestasi yang baik di 
sekolah.  
Dalam melakukan kebiasaannya, anak terlebih dahulu 
membutuhkan penjelasan, seperti ketika anak harus mengetahui 
mengapa shalat lima waktu harus dilaksanakan setiap hari, atau 
bagaimana jika ia meninggalkan shalat lima waktu. Sebelum 
memaksa anak untuk memulai kebiasaan shalat, orangtua harus 
menjelaskan dan memberikan nasihat bahwasannya salah satu 
kewajiban seorang muslim adalah menjalankan shalat lima waktu, 
dan apabila ditinggalkan akan mendapat dosa yang nantinya 
dipertanggung jawabkan kelak di akhirat. Dengan begitu, anak 
akan mengerti dan paham bahwa kebiasaan yang dijalaninya 
merupakan suatu kewajiban yang tidak boleh ditinggalkan. 
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Dalam memberikan teladan, kebiasaan dan nasihat kepada 
anak harus dengan kelembutan dan penuh kasih sayang. Perhatian 
yang diberikan orangtua kepada anak merupakan salah satu factor 
penting yang diperlukan dalam masa perkembangan dan belajar 
anak. Orangtua yang tidak mengawasi langsung anak-anaknya 
tidak akan tahu apa saja hal-hal yang telah dilakukan anak dan 
bagaimana cara yang dilakukan apakah sudah benar atau belum. 
Anak butuh pengawasan dari orangtuanya agar segala hal kegiatan 
yang dilaksanakan sesuai dengan ajaran Islam yang baik dan benar.  
Apabila orang tua memberikan hukuman tidak sesuai 
dengan keadaan anak, hal tersebut bisa menimbulkan masalah 
dalam hubungan antara keduanya, meskipun sebenarnya maksud 
dari sikap orang tua tersebut adalah baik yaitu sebagai 
pembelajaran agar anak mau berubah menjadi pribadi yang lebih 
baik lagi. Bahkan kemungkinan terburuknya adalah anak akan 
membenci sikap orang tuanya tersebut, hal tersebut tentu saja 
berdampak buruk pada psikologi anak. untuk itu, orang tua harus 
mengerti dan peka terhadap keadaan anak setiap waktu, karna 
memang watak setiap individu berbeda-beda. Seorang anak tidak 
mungkin akan sama persis wataknya dengan kedua orang tuanya. 
Selain itu, dukungan serta dorongan dari orang tua untuk anak agar 
bisa mengubah sikap menjadi yang lebih baik lagi sangatlah 
diperlukan. Semangat yang diberikan akan menjadi input yang 
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positif kepada diri anak. dengan begitu anak bukan merasa diberi 
hukuman, melainkan berfikir bahwa apa yang dilakukan oleh orang 
tuanya merupakan sebuah pembelajaran. 
Pendidikan dalam pandangan Islam merupakan hal yang 
sangat wajib bagi setiap muslim. Setiap keluarga muslim 
berkewajiban membimbing dan mengarahkan anak-anak dan 
keturunannya agar menjadi anak yang shaleh, berakhlakul karimah 
dan mengamalkan ajaran-ajaran Islam seperti beribadah shalat lima 
waktu, membaca dan memahami Al-Qur’an, menjalankan segala 
perintah Allah dan menjauhi segala larangan-Nya, serta mampu 
berprestasi dan berkompetisi dalam kehidupan dengan baik 
berdasarkan ajaran dan kaidah Islam. Karena memiliki anak yang 
shaleh berarti seseorang sudah mempunyai investasi pahala yang 
akan dinikmatinya nanti di akhirat kelak. Karena salah satu amal 
jariyah yang tidak akan putus pahalanya adalah memiliki anak 
yang shaleh dan shalehah yang akan mendoakan kebaikan dan 
pengampunan kedua orangtuanya kelak di kehidupan akhirat. 
B. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu 
Dalam sebuah penelitian diperlukan hasil penelitian lain sebagai 
acuan untuk melakukan penelitian lebih lanjut ataupun penelitian dengan 
obyek yang berbeda. Hal tersebut diperlukan untuk mendapat persepsi, 
perbandingan, maupun hasil yang mempengaruhi dalam analisis penelitian 
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tersebut. berdasarkan pemikiran tersebut perlu dikemukakan hasil 
penelitian yang pernah dilakukan dengan variable yang sejenis tetap obyek 
dan lokasi penelitian yang berbeda. Penelitian terdahulu yang pernah 
dilakukan oleh beberapa peneliti adalah sebagai berikut: 
Dalam penelitian yang dilakukan oleh Pramudita Darmastuti pada 
tahun 2015 tentang “Peran Wanita Karier Terhadap Pendidikan Ibadah 
pada Anak Dalam Kehidupan Sehari-hari Di dusun Manggis Kelurahan 
Lalung Kecamatan Karanganyar”, menyimpulkan bahwa sebagai orangtua, 
wanita memiliki peran dalam menentukan dan mendidik anaknya. Wanita 
yang akan menentukan bagaimana tumbuh kembang anak. sesibuk apapun 
seorang wanita, anak tetap menjadi prioritas utamanya. Peran wanita karier 
dalam pendidikan ibadah shalat pada anak dengan beberapa upaya 
dilaksanakan, antara lain apabila memasuki waktu shalat anak diajak serta 
dalam shalat berjamaah baik di rumah maupun di masjid. Selain itu, 
dengan komunikasi antara ibu dan anak juga dibutuhkan dalam mendidik 
anak agar anak mengetahui bahwa shalat merupakan kewajibannya 
sebagai seorang muslim. Perbedaan antara penelitian yang sekarang 
dengan yang terdahulu adalah terletak pada permasalahannya. Pada 
penelitian yang terdahulu permasalahan bersifat negative, namun pada 
penelitian yang sekarang bersifat positif. Kemudian persamaan antara 
kedua penelitian ini adalah tentang peran ibu wanita karier dalam 
memberikan pendidikan Islam kepada anaknya.  
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Dalam penelitian yang dilakukan Indah Murniyati pada tahun 2012 
tentang “Peranan wanita dalam Pendidikan Islam (Study Analisis Tentang 
Pembinaan Akhlak Masyarakat)”, menyimpulkan bahwa tugas dan 
tanggung jawab yang harus dilakukan oleh wanita adalah mengasuh anak-
anak, menjaga dan memelihara kekayaan rumah tangga. Untuk 
menunaikan tugas dan fungsi-fungsinya yang sangat penting itu, wanita 
perlu dipersiapkan dengan baik melalui berbagai cara, baik pendidikan 
formal maupun non-formal. Berdasarkan penelitian di atas, menunjukkan 
bahwa wanita memiliki tanggung jawab dan tugas penting di dalam 
keluarganya yaitu mengasuh dan menjaga anak-anaknya. Selain itu, wanita 
juga bertanggung jawab dalam mengurus dan menjaga kekayaan dalam 
rumah tangga. Wanita harus mampu mengelola rumah tangga dengan baik. 
persamaan antara penelirian sekarang dengan yang terdahulu yaitu 
terfokus pada peran-peran yang dilakukan wanita karier di dalam keluarga, 
yaitu mengurus rumah tangga dan mendidik anak. Perbedaan antara 
penelitian yang sekarang dengan penelitian yang terdahulu yaitu terletak 
pada fokus permasalahan tanggung jawab seorang ibu. dalam penelitian 
yang terdahulu lebih fokus terhadap tanggung jawab ibu dalam mengurus 
rumah dan mengelola perekonomian dalam keluarga. Sedangkan 
penelitian yang sekarang membahas tentang tanggung jawab ibu dalam 
memberikan pendidikan islam kepada anaknya.   
C. Kerangka Berfikir 
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Peran antara ayah dan ibu dalam berumah tangga disesuaikan 
dengan kemampuannya masing-masing. Seorang laki-laki atau ayah 
bertugas pergi bekerja mencari nafkah yang halal untuk keluarga tercinta, 
dan Ibu bertugas mengurus anak dan rumah sebaik-baiknya. Namun 
tanggung jawab seorang ayah dan Ibu sama, yaitu sama-sama bertanggung 
jawab membesarkan anak-anaknya dengan baik, membimbing, memberi 
teladan dan melindungi keluarga agar terciptanya rasa damai, aman, serta 
keharmonisan didalam rumah. 
Wanita karier adalah yang memiliki peranan ganda selain bekerja 
juga sebagai seorang ibu rumah tangga. Mereka memiliki peranan dan 
tugas yang berbeda-beda ketika bekerja dan ketika berada dirumah. Ketika 
berada dirumah mereka berperan sebagai ibu rumah tangga yang harus 
mengurus anak, suami dan rumah tangganya. Sedangkan ketika berada 
diluar rumah mereka memiliki tugas sesuai dengan pekerjaan yang 
digelutinya. Tugas utama seorang wanita muslimah adalah mengurus 
rumah. Akan tetapi wanita  juga diperbolehkan untuk bekerja diluar rumah 
jika pekerjaan itu tidak mengikat dan menyita waktu mereka. Terlebih lagi 
mengurus dan mendidik anak-anaknya. Kebanyakan para orangtua yang 
menjadi wanita karier masih memiliki anak-anak usia sekolah yang masih 
harus mendapatkan perhatian penuh, pengawasan, bimbingan dan kasih 
sayang dari kedua orangtuanya agar anak tersebut tumbuh menjadi pribadi 
yang baik dan berakhlak mulia. Wanita muslimah yang benar-benar 
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menyadari ajaran agamanya mengetahui tanggung jawabnya dalam 
mendidik anak-anaknya sepanjang zaman.  
Agar anak-anak usia sekolah yang masih membutuhkan perhatian 
serta bimbingan dari orangtua terutama yang memiliki ibu wanita karier 
dapat tumbuh menjadi pribadi yang baik, maka peran dari sang ibu sendiri 
harus dioptimalkan dengan cara membagi waktu sebaik mungkin antara 
bekerja dan bertanggung jawab dalam keluarga. Ibu harus pandai mencari 
cara dan strategi agar putra-putri mereka yang merupakan penerus generasi 
bangsa yang memiliki berbagai potensi luar biasa benar-benar bisa 
menjadi pribadi yang baik, cerdas, berbudi luhur dan berprestasi baik 
dalam IPTEK maupun agamanya.  
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif, yaitu 
penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang 
dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, 
tindakan, dan lain-lain, secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam 
bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan 
dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah (Moleong, 2007:6). Jika 
dilihat dari pengumpulan datanya, penelitian ini merupakan penelitian 
lapangan (field research), yaitu penelitian yang pengumpulan datanya 
dilakukan di lapangan. Metode penelitian kualitatif sebagai prosedur 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berup kata-kata tertulis atau 
lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati (Moleong, 2013:4).  
Seperti halnya penelitian yang dilaksanakan pada masyarakat di Dusun 
Mongkrong Karangjati Wonosegoro Boyolali. 
Penelitian ini bersifat deskriptif. Bersifat deskriptif karena 
penelitian ini mengungkapkan suatu keadaan atau masalah atau peristiwa 
sebagaimana adanya yang bersifat sekedar untuk mengungkapkan fakta. 
Sedangkan pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
menggunakan pendekatan study kasus.  
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B. Setting Penelitian 
1. Tempat penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan di Dusun Mongkrong, Karangjati, 
Wonosegoro, Boyolali. Mengingat di tempat ini merupakan tempat 
penulis melaksanakan observasi.  
2. Waktu penelitian. 
Penelitian ini direncanakan mulai dari bulan Oktober 2017 sampai 
dengan bulan Januari 2018. Adapun rincian waktu dan kegiatan 
penelitian yang akan dilaksanakan secara garis besar dapat dibagi 
menjadi tiga tahap, yaitu : 
NO Tahapan Keterangan 
1 Persiapan 
Tahapan ini dimulai dari pengajuan judul dan 
pembuatan proposal 
2 Pelaksanaan 
Tahapan ini meliputi semua kegiatan yang 
berlangsung di lapangan 
3 
Penyelesaian 
laporan 
Tahapan ini meliputi analisis data yang telah 
terkumpul dan penyusunan laporan hasil 
penelitian yang sesuai dengan tujuan yang 
diharapkan. 
 
C. Subjek dan Informan Penelitian 
1. Subyek penelitian. 
Menurut Arikunto (2002:122) subjek penelitian adalah subjek yang 
dituju untuk diteliti oleh peneliti  yakni subjek yang menjadi pusat 
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perhatian atau sasaran penelitian. Adapun yang dijadikan subjek 
penelitian adalah ibu rumah tangga yang menjadi wanita karier yang 
memiliki anak usia Sekolah Dasar. 
2. Informan penelitian 
Informan adalah orang yang memberikan informasi yakni orang 
yang memberi keterangan tentang informasi-informasi yang diperlukan 
oleh peneliti (Suharsimi Arikunto, 2002: 112). Dalam penelitian ini 
yang menjadi infoman adalah Ayah, anak, dan tetangga terdekat di 
sekitar lingkungan tempat tinggal informan. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik yang digunakan penulis untuk mengumpulkan data dan informasi 
adalah sebagai berikut : 
1. Observasi  
Observasi adalah cara menghimpun data melalui pengamatan dan 
pencatatan dengan sistematik fenomena-fenomena yang diselidiki baik 
secara langsung maupun tidak langsung ( Hadi, 2000: 136). Dalam 
penelitian ini, metode observasi digunakan untuk mendapatkan data-
data yang mudah diamati secara langsung yaitu bagaimana peran Ibu 
wanita karier terhadap pendidikan Islam sang anak dalam kehidupan 
sehari-hari.  
2. Interview (Wawancara) 
Interview atau wawancara adalah teknik penelitian yang 
dilaksanakan dengan cara dialog baik secara langsung (tatap muka) 
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maupun melalui saluran media tertentu antara pewawancara dengan 
yang diwawancarai sebagai sumber data. (Moleong, 2007: 186).  
Metode wawancara digunakan untuk mendapatkan informasi dari para 
Ibu yang menjadi wanita karier, keluarga subyek dan tetangga di 
sekitar lingkungan rumah subyek. 
3. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah pengumpulan data untuk memperoleh data 
sekunder dengan cara mempelajari dokumen, literatur, laporan-laporan 
dan sebagainnya (Arikunto, 1998 :236). Dokumentasi yang penulis 
gunakan nantinya berupa data monografi dari desa, piagam prestasi 
dari informan, dan data-data penting lainnya yang dibutuhkan. 
E. Teknik Keabsahan Data 
Uji keabsahan data dalam peneltian kualitatif menurut Sugiyono 
(2012 : 121) meliputi uji kreadibilitas data, uji transferabilitas data, uji 
depenabilitas data, dan uji confirmbilitas. Pada penelitian ini digunakan uji 
kredibilitas untuk menguji keabsahan data. Uji kredibilitas data dilakukan 
dengan triagulasi.Triangulasi adalah teknik keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk pengecekan atau 
sebagai pembanding terhadap data itu. (Moleong, 2004 : 178) 
Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan triangulasi 
sumber dan metode. Triangulasi sumber adalah membandingkan data yang 
diperoleh dari satu sumber dengan data yang diperoleh dari sumber yang 
lain. Sedangkan triangluasi metode adalah membandingkan data yang 
67 
 
 
 
diperoleh melalui wawancara dengan data yang diperoleh melalui 
observasi atau dokumentasi.  
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data berfungsi untuk memberi arti, makna dan nilai yang 
terkandung dalam data itu. Menurut Moh Kasiran (2008:301) analisis data 
berarti mensistematiskan apa yang sedang diteliti dan mengatur hasil 
wawancara seperti apa yang dilakukan dan dipahami dan agar peneliti bisa 
menyajikan apa yang didapatkan pada orang lain. Menurut Moloeng 
(2002:280) teknik analisis data adalah proses pengorganisasian dan 
mengurutkan data kedalam pola, katagori dan satuan urutan dasar sehingga 
dapat ditentukan tema dan dirumuskan hipotesis kerja seperti yang 
disarankan oleh data. Adapun teknik analisa data yang digunakan dalam 
penelitian ini  adalah teknik analisis data interaktif.  
Pada analisis data interaktif komponen reduksi data dan sajian data 
dilakukan secara bersama dengan pengumpulan data dimulai dari berbagai 
sumber, yaitu wawancara, pengamatan yang sudah dituliskan dalam 
catatan lapangan, dokumen pribadi, dokumen resmi, gambar, foto  dan 
sebagainya. Berikut langkah-langkah dalam teknis analisis data interaktif 
adalah mengadakan reduksi data dan kemudian mengadakan pemeriksaan 
keabsahan data (Moleong, 2008:50). 
1. Pengumpulan Data. 
Pengumpulan data yang dilakukan perlu disajikan dalam bentuk 
data setelah proses reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
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kesimpulan sementara dilakukan selama pengumpulan data masih 
berlangsung. Pengumpulan data dalam penelitian ini adalah melalui 
wawancara mendalam, pengamatan dan dokumentasi.  
2. Reduksi Data 
Reduksi data merupakan sebagai proses pemilihan, pemusatan 
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data 
“kasar” yang muncul dari catatan penulis lapangan. Peneliti 
membuang yang tidak penting kemudian mengatur data sedemikian 
rupa sehingga membuka gambaran tentang hasil pengamatan.  
3. Penyajian Data 
Penyajian data merupakan upaya untuk merakit kembali semua 
data yang diperoleh di lapangan selama kegiatan berlangsung. 
Penyajian data dapat diartikan sebagai kesimpulan informasi yang 
tersusun yang memberikan kemungkinan adanya penarikan 
kesimpulan dan pengambilan tindakan.  
4. Penarikan Kesimpulan (Verifikasi) 
Penarikan kesimpulan merupakan kegiatan memberi makna 
pada suatu fenomena. Dalam penarikan kesimpulan dapat dilakukan 
dengan cara data yang terkumpul dicari hubungan persamaan dalam 
hal yang sering timbul, kemudian disimpulkan. Supaya kesimpulan 
dapat dipertanggung jawabkan, perlu diverifikasikan untuk 
memperoleh kesimpulan yang valid.  
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 Bagan 1  
Siklus Analisis Interaktif 
Adapun reduksi data dilakukan melalui kegiatan penajaman, 
penggolongan, penyeleksian dan pengorganisasian data. Penajaman data 
dilakukan dengan mentransformasi kata-kata dan kalimat yang panjang 
menjadi suatu kalimat yang ringkas dan lebih bermakna. Penggolongan 
data dilakukan melalui pengelompokan data sejenis dan mencari polanya. 
Sedangkan untuk verifikasi dan penarikan kesimpulan akhir dilakukan 
setelah pengumpulan data selesai. Apabila kesimpulan dirasa kurang 
memuaskan, maka peneliti kembali ke lapangan untuk mengumpulkan 
data dan seterusnya sampai diperoleh data yang betul-betul memuaskan, 
sehigga merupakan suatu siklus yang tiada henti.  
Pengumpulan Data 
Reduksi Data 
Penyajian Data 
Kesimpulan 
Penarikan/Verikasi 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Gambaran Geografis dan Monografi 
a. Keadaan Geografis 
Dusun Mongkrong merupakan salah satu dusun yang 
berada di kelurahan Karangjati yang sistem pemerintahannya telah 
ditetapkan oleh bupati. Data-data yang ada antar dusun atau 
lingkungan sudah dijadikan satu dengan dusun atau lingkungan 
yang lainnya sehingga menjadi data monografi kelurahan. Dusun 
manggis menurut buku monografi desa mempunyai keadaan 
geografis sebagai berikut:  
1) Peta Desa 
Dusun : Mongkrong 
Kelurahan : Karangjati 
Kecamatan : Wonosegoro 
Kabupaten : Boyolali 
2) Luas Wilayah : 10,5 Hektar 
3) Orbitasi (Jarak Pusat Pemerintahan Desa) 
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Jarak dari pusat kecamatan  : 4 km 
Jarak dari pusat pemerintahan kota : 40 km 
Jarak dari pusat kabupaten  : 40 km 
b. Keadaan Demografis 
Berdasarkan data statistik terakhir bulan Juni 2017 jumlah 
penduduk di dusun Mongkrong berjumlah 1.351 jiwa dengan 
klarifikasi sebagai berikut: 
1) Klasifikasi penduduk menurut kepala keluarga 
Jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin 
No Jenis Kelamin Jumlah 
1 Laki-laki 612 orang 
2 Perempuan 739 orang 
Jumlah 1.351 jiwa 
(Wawancara dengan Kepala Dusun Mongkrong) 
Dari data table di atas menunjukkan bahwa jumlah 
penduduk laki-laki sebanyak 612 jiwa dan perempuan 739 Jiwa 
dengan jumlah penduduk keseluruhan 1.351 jiwa. Data tersebut 
bisa bertambah dan berkurang. Dari jumlah penduduk tersebut 
dapat dibagi berdasarkan usia: 
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Jumlah penduduk menurut usia 
No Usia Laki-laki perempuan 
1 0-10 tahun 127 orang 140 orang 
2 11-20 tahun 111 orang  136 orang 
3 21-30 tahun 99 orang 126 orang 
4 31-40 tahun 102 orang 119 orang 
5 41-50 tahun 83 orang 95 orang 
6 51-60 tahun 56 orang 68 orang 
7 60 tahun ke atas 34 orang 55 orang 
Jumlah 612 orang 739 orang 
(Wawancara dengan Kepala Dusun Mongkrong) 
2) Klasifikasi penduduk menurut keadaan ekonomi 
 
No  Jenis Pekerjaan Laki-laki Perempuan  
1 PNS 1 orang - 
2 Polisi 2 orang - 
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3 TNI 3 orang - 
4 Karyawan Swasta 36 orang 5 orang 
5 Pedagang 37 orang 40 orang 
6 Petani  58 orang 63 orang 
7 Wiyata Bakti 3 orang 11 orang 
8 Pensiunan 3 orang 2 orang 
( Wawancara dengan Kepala Dusun Mongkrong) 
Berdasarkan data pada table tersebut menunjukkan tingkat 
perekonomian di Dusun Mongkrong pada umumnya tergolong 
sedang atau tingkat menengah ke bawah. Kebanyakan 
penduduk di Dusun Mongkrong ini adalah bekerja sebagai 
petani dan hampir seperempat dari wilayah Dusun Mongkrong 
adalah sawah milik penduduk setempat.  
Berikut merupakan klasifikasi Ibu rumah tangga yang 
berada di Dusun Mongkrong: 
NO Jenis  Jumlah  
1 Ibu Rumah Tangga 470 orang  
2 Ibu rumah tangga yang tidak bekerja 269 orang 
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3 Ibu rumah tangga yang bekerja dan 
memiliki anak usia Sekolah Dasar 
94 orang 
 
Dari uraian tersebut di atas, maka dapat diambil klasifikasi 
jumlah wanita karier yang ada di Dusun Mongkrong dari 
jumlah wanita sebanyak 739 orang yang, menjadi ibu rumah 
tangga  sebanyak 470 orang, sedangkan dari jumlah tersebut ibu 
rumah tangga yang menjadi wanita karier dan memiliki anak 
usia sekolah dasar yaitu sebanyak 94 orang. (Hasil wawancara 
dengan kepala Dusun Mongkrong). 
3) Klasifikasi penduduk menurut keadaan agama 
Masyarakat Dusun Mongkrong semuanya 100% adalah 
beragama Islam. Di Dusun Mongkrong tidak ada fasilitas 
tempat ibadah agama lain selain untuk agama Islam, yaitu 
antara lain satu masjid dan musholla berjumlah 7 buah. 
c. Keadaan Pendidikan 
Pendidikan merupakan salah satu upaya seseorang untuk 
melakukan perubahan dan sebagai proses membina serta menuntun 
manusia untuk mencapai tujuan hidupnya. Pendidikan merupakan 
factor penting dalam meningkatkan sumber daya manusia 
kaitannya dengan kemajuan berfikir dan kesejahteraan hidup 
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seseorang. Masyarakat yang berpendidikan adalah masyarakat 
yang memiliki tingkat kesejahteraan lebih baik.  
Masyarakat Dusun Mongkrong tidak hanya memperoleh 
pendidikan umum namun juga pendidikan khusus. Klasifikasi 
pendidikan tersebut adalah sebagai berikut: 
Pendidikan Umum 
No Jenjang Pendidikan Jumlah 
1 TK 10 orang 
2 SD/ sederajat 74 orang 
3 SMP/ sederajat 40 orang 
4 SMA/ SMU/ SMK/ MA 27 orang 
5 Sarjana 25 orang 
(Wawancara dengan Kepala Dusun Mongkrong) 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Dusun 
Mongkrong bahwa rata-rata tingkat pendidikan masyarakat Dusun 
Mongkrong masih tergolong rendah dengan jenjang pendidikan 
terakhir paling banyak masyarakatnya adalah lulusan SMP atau 
sederajat.  
Pendidikan Khusus 
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No Jenjang Pendidikan Jumlah 
1 Pondok Pesantren 14 orang 
2 Sekolah Luar Biasa 1 orang 
3 Kursus Keterampilan 7 orang 
(Wawancara dengan Kepala Dusun Mongkrong) 
Berdasarkan data dari table di atas meskipun pendidikan 
umum masyarakat Dusun Mongkrong tergolong rendah, namun 
pendidikan khusus agama tergolong tinggi. Menurut hasil 
wawancara dengan Kepala Dusun Mongkrong bahwa kebanyakan 
para orangtua sangat memperhatikan pendidikan agama anak-
anaknya dengan memasukkan ke pondok pesantren.  
Di Dusun Mongkrong terdapat fasilitas umum untuk 
pendidikan diantaranya adalah sebagai berikut: 
No Fasilitas pendidikan Jumlah 
1 Taman kanak-kanak 1 
2 Sekolah Dasar 1 
3 SMP 1 
4 SMA/ SMK - 
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5 Perguruan Tinggi - 
6 Pondok Pesantren - 
7 Madrasah Diniyyah 1 
(Wawancara dengan Kepala Dusun Mongkrong) 
2. Struktur Pemerintahan 
Dalam pelaksanaan pemerintahan yang baik, perlu adanya 
struktur pemerintahan dalam suatu daerah. Dalam menjalankan 
tugasnya sebagai kepala Dusun dibantu oleh perangkat dusun yang 
telah terstruktur, seperti RT dan RW. Dusun Mongkrong terbagi 
menjadi 5 RT dan 1 RW. Berikut adalah struktur pemerintahan di 
Dusun Mongkrong: 
1) Lurah Karangjati : Bapak Sujiyo, S.Sos 
2) Kades Mongkrong : Bapak Suwardi 
3) Ketua RW    : Bapak Muh. Ihsani  
4) Ketua RT Dusun Mongkrong: 
a. RT 01: Bapak Hadi Sunaryo 
b. RT 02: Bapak  Ngaripin 
c. RT 03: Bapak Bambang Rupanto 
d. RT 04: Bapak Wolo 
78 
 
 
 
e. RT 05: Bapak Supanto 
B. Deskripsi tentang peran wanita karier terhadap pendidikan Islam di 
Dusun Mongkrong, Karangjati, Wonosegoro, Boyolali 
Berdasarkan hasil pengamatan yang peneliti lakukan, peneliti 
menemukan bahwa sebagian besar ibu rumah tangga di Dusun Mongkrong 
menjadi wanita karier dan masih memiliki anak usia sekolah dasar. Di 
Dusun Mongkrong mayoritas penduduknya bekerja sebagai petani yang 
menggarap sawah milik pribadi maupun sebagai buruh tani sawah milik 
orang lain. Selain jenis pekerjaan yang tergolong tingkat menengah 
kebawah, pendidikan para orangtua di Dusun Mongkrong kebanyakan juga 
rendah dengan rata-rata lulusan SD atau sederajat. Meskipun tingkat 
pendidikan umum rendah, namun pendidikan Islam para orangtua di 
Dusun tersebut cukup baik karena kebanyakan para orangtua adalah 
lulusan pondok pesantren.  
Ilmu pendidikan Islam yang tinggi membuat seseorang sadar akan 
kewajibannya sebagai seorang muslim yang memiliki tanggung jawab 
terhadap Tuhan dan agamanya yang tidak boleh ditinggalkan. Beribadah 
merupakan suatu kebutuhan bagi semua umat Islam, khususnya ibadah 
wajib seperti shalat lima waktu, puasa, zakat dan lain sebagainya yang 
tidak boleh ditinggalkan meskipun seseorang tersebut memiliki kesibukan 
dan urusan dunia yang sangat penting. Seperti halnya Khafidz merupakan 
seorang siswa kelas VI di MIN Kebonan Karanggede yang memiliki kedua 
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orangtua yang sibuk bekerja di luar rumah setiap hari. Meskipun demikian, 
khafidz memiliki kesadaran bahwasannya dirinya merupakan seorang 
muslim yang memiliki kewajiban ibadah yang tidak boleh ditinggalkan. 
Selain disiplin dalam beribadah, Khafidz merupakan anak yang baik ketika 
bergaul dengan lingkungan sekitar. Hal tersebut terjadi karena pendidikan 
Islam yang diajarkan dan ditanamkan kepada dirinya oleh kedua 
orangtuanya sangat baik sejak kecil. Kemandirian yang di milikinya juga 
merupakan hasil dari pendidikan Islam yang di berikan oleh kedua 
orangtuanya. Anak tersebut tidak selalu mengandalkan kedua orangtuanya 
yang sibuk bekerja untuk menyelesaikan beberapa pekerjaan rumah dan 
kebutuhan dirinya sendiri. (O. c.03. i2) 
Begitu juga dengan Shella dan Sekar yang memiliki orangtua sibuk 
bekerja setiap hari. orangtua mereka berusaha mendidik anak-anaknya 
sebaik mungkin dengan cara selalu memberikan pengarahan dalam 
melakukan segala hal yang positif, termasuk beribadah dan bergaul di 
masyarakat. Keduanya merupakan siswa yang masih duduk di sekolah 
dasar yang masih sangat membutuhkan perhatian dan pendampingan dari 
kedua orangtuanya. Namun keduanya juga mampu melaksanakan dan 
membiasakan kegiatan sehari-hari dengan baik dan disiplin. (O. a. 03. I5 
dan O. a. 03. I8) 
Anak merupakan seorang insan yang sedang mengalami proses 
pertumbuhan menuju kedewasaan baik lahir dan batin yang sangat 
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membutuhkan bimbingan, arahan serta pengasuhan yang baik dari kedua 
orangtua, yaitu dengan membekalinya ilmu agama dan ilmu pengetahuan 
umum yang cukup demi kelangsungan hidupnya di dunia maupun di 
akhirat. Orangtua berkewajiban mendidik, mengasuh, membesarkan dan 
menyayangi anak-anaknya agar berkembang dan tumbuh menjadi pribadi 
yang baik dari segi jasmani dan rohani. Setiap orangtua pasti ingin 
memiliki anak yang shalih dan shalihah yang mampu menuntun dirinya 
sendiri dan kedua orangtuanya ke surga Allah kelak di kehidupan 
selanjutnya. Jika semua orangtua menginginkan anak yang shalih shalihah, 
berbakti kepada orangtua, rajin beribadah seperti shalat lima waktu, 
membaca Al-Qur’an, serta memiliki akhlakul karimah, maka orangtua 
harus bekerja keras mendidik anak-anaknya sebaik mungkin serta menjadi 
teladan yang baik sesuai dengan ajaran agama Islam.  
Seorang anak yang memiliki sikap baik, shalih dan shalihah 
merupakan hasil dari usaha orangtua yang mendidik anaknya dengan baik 
dan disiplin sejak dini. Orangtua yang memiliki waktu luang akan 
memiliki banyak peluang dan kesempatan mendidik anak-anaknya sebaik 
mungkin dengan memberikan arahan, bimbingan, teladan dan perhatian. 
Orangtua yang sibuk bekerja memiliki waktu lebih sedikit untuk mendidik 
dan membimbing anak-anaknya setiap hari. peran seorang Ibu sangat 
penting sekali bagi perkembangan dan pertumbuhan anak. ibu merupakan 
sosok yang paling utama dibutuhkan perannya dalam mengasuh anak 
karena seorang ibu dan anak memiliki ikatan psikis yang sangat dekat. Ibu 
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adalah orangtua yang megandung, melahirkan, menyusi dan mengasuh 
anak-anaknya dengan penuh kasih sayang. Sedikitnya waktu yang di 
miliki para ibu rumah tangga yang menjadi wanita karier harus di 
manfaatkan sebaik mungkin dengan cara pandai-pandai dalam membagi 
waktu antara bekerja dengan mengrus keluarga di rumah. Para wanita 
karier memiliki peran ganda yaitu seorang pekerja dan sebagai ibu rumah 
tangga yang memiliki tanggung jawab penting dalam keluarga yang tidak 
boleh ditinggalkan.  
Berdasarkan pengamatan yang penulis lakukan, ada beberapa peran 
ibu rumah tangga sebagai wanita karier dalam mendidik anak-anaknya 
menjadi insan kamil yang berakhlak mulia, taat beribadah dan mampu 
bersosialisasi dengan baik di lingkungan masyarakat. Peran tersebut antara 
lain: 
1. Ibu sebagai teladan 
Orangtua merupakan teladan terbaik bagi anaknya. Cara agar 
teladan yang diberikan kepada anak dapat ditiru yaitu dengan 
mempraktikkan langsung kegiatan ibadah tersebut. meneladani anak 
juga butuh keistiqomahan dari orangtua agar maksimal dalam 
beribadah. Orangtua yang menginginkan anaknya taat beribadah, 
sudah seharusnya memberikan teladan diawali dengan kebiasaan dasar 
yang harus dilaksanakan terus menerus agar dicontoh oleh anak-
anaknya seperti shalat wajib tepat waktu, shalat berjamaah ke masjid, 
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membaca Al-Qur’an, tadarus dan muraja’ah Al-Qur’an. Kebiasaan-
kebiasaan mendasar dalam beribadah tersebut akan menumbuhkan 
minat anak untuk mengikutinya. (W. d. 02. i1)  
Teladan yang dilakukan oleh ibu Azizah kepada anaknya, 
bahwasannya setiap adzan berkumandang beliau bergegas mematikan 
TV dan bersiap-siap pergi ke masjid melaksanakan shalat berjamaah. 
Hal tersebut tentu di lihat secara langsung oleh anaknya, dengan 
demikian anak akan mengikuti ibunya pergi ke masjid. Namun akan 
berbeda jika orangtua hanya menyuruh anaknya ke masjid tetapi 
orangtua masih duduk di depan TV dalam keadaan TV menyala. Anak 
akan sangat sulit melaksanakan perintah orangtuanya karena anak 
berfikir bahwa orangtuanya tidak serius dalam memberi perintah dan 
menganggap sikap orangtuanya tidak adil. Jadi, orangtua harus 
menjadi teladan terlebih dahulu jika menginginkan anaknya menjadi 
seorang anak yang shalih dan shalihah. (W. d. 01. S1) 
Ibu Azizah selalu berusaha tepat waktu dalam melaksanakan 
kegiatan ibadah dan mengajak serta anaknya bersama-sama 
melaksanakan ibadah tersebut. selain dalam hal beribadah, ibu Azizah 
juga memberikan teladan kepada anaknya dalam bersosial di 
masyarakat. Anak diajak ikut serta ketika beliau menghadiri acara-
acara sosial di Dusun Mongkrong seperti adanya kerja bakti dan 
gotong-royong acara hajatan tetangga. Ibu Azizah merupak seorang 
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ibu rumah tangga yang memiliki bekal ilmu agama yang cukup tinggi. 
Beliau selalu membiasakan berkata sopan dengan menggunakan boso 
kromo alus setiap berbicara dengan orang lain, sehingga anak beliau 
juga menirukan teladan yang beliau berikan yaitu selalu berkata 
sopan. (O. d. 01. S1) 
Anak yang memiliki akhlakul karimah tentu saja akan lebih 
peka terhadap keadaan di sekitarnya. Anak memiliki sikap mandiri, 
peduli, saling menolong kepada yang mebutuhkan, rendah hati, 
dermawan dan penyayang terhadap semua orang. Sikap peduli 
terhadap orang lain dapat ditunjukkan oleh Khafidz dengan cara 
menanyakan keadaan seseorang, seperti menanyakan kabar, apakah 
sudah makan, dan lain sebagainya. Sikap peduli inilah yang nantinya 
akan menumbuhkan sikap rendah hati pada dirinya. Sikap anak yang 
demikian merupakan salah satu hasil dari keberhasilan kedua orangtua 
yang mampu mengajarkan anaknya dalam memberikan teladan agar 
peduli kepada orang lain sejak dini. (O. d. 03. i2) 
Memberikan teladan dalam hal beribadah kepada anak-
anaknya merupakan suatu keharusan bagi setiap orangtua. 
Memberikan teladan dalam hal berakhlak juga suatu keharusan yang 
perlu diperhatikan oleh setiap orangtua. Berdasarkan pengamatan 
yang penulis lakukan kepada keluarga Ibu Azizah, penulis melihat 
bahwasannya orangtua khususnya ibu merupakan sosok yang paling 
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ditiru dan dijadikan teladan oleh anak-anaknya dalam segala hal. (O. 
d. 02. i1) 
Berdasarkan wawancara dengan Ibu Istiqomah, menjadi 
orangtua yang penting mengajari anak kegiatan yang positif, ketika 
menyuruh anak shalat dan ngaji orangtua harus shalat dan ngaji juga. 
Ketika di masyarakat yang penting orangtua bersikap baik kepada 
siapa sama orang sopan, menyapa kalau ketemu di jalan, dan rukun 
dengan tetangga. Menjadi teladan bagi anak memang harus diawali 
dengan menjadikan dirinya teladan yang sebaik-baiknya terlebih 
dahulu. Sadar diri bahwasannya beribadah merupakan suatu 
kewajiban dan kebutuhan bagi setiap orang Islam merupakan suatu hal 
yang harus dilakukan oleh setiap orangtua, agar keteladannya dapat 
dilakukan secara maksimal. (W. d. 01. S2) 
Ibu istiqomah merupakan seorang ibu rumah tangga yang 
juga bekerja sebagai pedagang dengan membuka toko sembako di 
rumahnya. Meskipun beliau bekerja tidak pergi jauh dari rumahnya, 
namun aktifitas bekerjanya juga menyita banyak waktu untuk 
mengurus keluarga. Namun beliau tetap berusaha memberikan teladan 
kepada anaknya dengan mengajak anak berjamaah shalat di musholla 
dan melaksanakan kegiatan ibadah lainnya. (O. d. 01. S2) 
Teladan yang diberikan orangtua kepada anak-anaknya juga 
dilakukan oleh ibu Arrum kepada kedua anaknya dengan cara 
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memberi contoh secara langsung yaitu sesibuk apapun dan seletih 
apapun beliau setelah bekerja, Ibu Arrum tetap berusaha istiqamah 
pergi ke masjid untuk shalat berjamaah. Shalat berjamaah ke masjid 
selain sebagai usaha dalam memberikan teladan kepada anak-anaknya, 
juga sebagai kesadaran dirinya dalam hal beribadah kepada Allah 
SWT. Orangtua yang mampu beristiqamah dalam urusan ibadahnya 
merupakan hal yang sangat penting dan bisa dijadikan salah satu cara 
untuk mendidik anak-anaknya dengan baik. Ibu Arrum hampir setiap 
hari sibuk bekerja diluar rumah dari pagi hingga petang namun beliau 
masih berusaha untuk selalu melakasanakan shalat berjamaah di 
masjid. Secara tidak langsung ibu Arrum mengajarkan kepada anak-
anaknya bahwasannya ibadah adalah hal yang paling utama meskipun 
dirinya dalam keadaan lelah dan sibuk tetapi tidak meninggalkan 
shalat wajib, terlebih lagi shalat wajib tersebut dilaksanakan 
berjamaah di masjid. Melihat hal tersebut, anak-anak beliau akan 
mengerti dengan sendirinya bahwa ibadah merupakan suatu kewajiban 
yang tidak boleh ditinggalkan bagi semua umat Islam. (W. d. 01. S3) 
Memiliki anak yang shalih dan shalihah merupakan 
keinginan setiap orangtua. Seorang anak yang shalih atau shalihah 
merupakan anak yang memiliki kesadaran akan kewajibannya 
beribadah kepada Allah SWT dan memiliki sikap yang baik, patuh 
kepada kedua orangtuanya, sopan santun terhadap semua orang dan 
berakhlak karimah sesuai dengan ajaran agamanya.( O. d. 04. I5)  
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Sebuah keluarga membutuhkan komunikasi yang baik demi 
menjaga keharmonisan keluarga. sering mengajak anak untuk 
berdiskusi merupakan usaha yang dapat melatih anak berfikir lebih 
dewasa dan cermat. Meminta anak untuk menyampaikan pendapat dan 
ide-ide yang dimiliki dapat menumbuhkan sifat kepercayaan diri anak 
dalam berbicara. Selain itu, keterbukaan dapat menghindari sifat 
berbohong ketika berbicara. (O. a. 02. i1) 
2. Ibu sebagai pembiasa 
Salah satu peran orangtua khususnya Ibu yang memiliki 
kesibukan di luar rumah dalam mendidik anak-anaknya yaitu dengan 
cara pembiasaan. Membiasakan anak melakukan suatu hal yang baik 
perlu adanya pembiasaan sejak dini. Orangtua yang sudah 
memberikan suatu teladan kepada anaknya juga harus bisa 
membiasakannya juga agar anak bisa beristiqamah melakukannya. 
Seperti halnya yang dilakukan oleh Ibu Azizah yang membiasakan 
dirinya shalat tepat waktu ketka adzan sudah berkumandang, beliau 
bergegas mengambil air wudlu dan melaksanakan shalat. Teladan 
yang beliau berikan juga harus dijadikan kebiasaan terus menerus 
setiap hari karena  teladan yang dilakukan hanya sekali dua kali tidak 
mungkin akan menjadi suatu kebiasaan. Khafidz yang melihat hal 
tersebut akan mengikuti dan akan menjadikannya suatu kebiasaan 
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dalam hidupnya, terlebih lagi khafidz memiliki kesadaran dalam 
beribadah meskipun usianya yang masih muda. (O. e. 01. S1) 
Pembiasaan yang dilakukan ibu seorang wanita karier 
dalam hal beribadah juga dilakukan oleh Ibu Istiqomah kepada 
anaknya. Usaha yang ibu Istiqomah lakukan dalam membiasakan 
anaknya melakukan shalat yaitu dengan cara memaksa anaknya. 
Kesulitan yang dialami kebanyakan orangtua yang juga di alami oleh 
Ibu Istiqomah dalam membiasakan anak untuk melaksanakan shalat 
wajib lima waktu yaitu anak cenderung malas. Rata-rata anak malas 
melaksanakan shalat shubuh karena waktu pelaksanaanya ketika pagi 
hari yang masih gelap dan dingin. Anak akan merasa malas bangkit 
dari tempat tidurnya ke kamar mandi mengambil air wudlu kemudian 
melakasanakan shalat shubuh. Anak lebih memilih menarik selimut 
diatas tempat tempat tidur daripada harus pergi ke kamar mandi 
mengambil air wudlu. (W. e. 01. S2) 
Ibu Arrum merupakan sosok seorang ibu yang 
menginginkan anak-anaknya memiliki kebiasaan bangun pagi 
melaksanakan shalat shubuh, meskipun tidak berjamaah di musholla. 
Usaha yang dilakukan ibu Istiqomah agar keinginannya tercapai yaitu 
dengan selalu membangunkan anaknya setiap waktu shubuh dan 
memaksanya melakukan shalat shubuh di rumah. Anak yang terpaksa 
melakukannya lama-kelamaan akan menjadi suatu kebiasaan yang 
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nantinya diharapkan mampu menyadarkan diri anaknya bahwasannya 
shalat merupakan suatu kewajiban yang tidak boleh ditinggalkan. 
Meskipun anaknya masih kecil, memaksa anak untuk melaksanakan 
shalat wajib perlu dilakukan, karena ketika anak sudah dewasa 
nantinya akan sangat sulit untuk membiasakannya. (W. a. 03. i5) 
3. Ibu sebagai penasehat 
Sebagai seorang ibu yang bertanggung jawab terhadap 
pendidikan Islam anak sudah sewajarnya orangtua memberikan 
nasehat-nasehat kepada anaknya. nasehat tersebut bertujuan agar anak 
mengerti dan tahu mengenai suatu hal apakah harus dikerjakan atau 
tidak. Ibu Azizah tetap memberikan nasehat kepada anaknya, Khafidz 
mengenai betapa pentingnya sebuah ibadah bagi orang Islam. Ibu 
Azizah juga memberikan nasehat apabila sang anak menunda waktu 
shalat. (W. c. 02. i4) 
Ibu istiqomah juga selalu memberikan nasehat-nasehat kepada 
anaknya. jika anak meninggalkan ibadah, beliau akan menasehati. Jika 
anak tetap tidak melaksanakannya, beliau pasti memarahi anak jika 
meninggalkan ibadah shalatnya. Menurut informan, jika anak 
bermalas-malasan ibadah mau jadi apa nanti besarnya.(W. f. 01. S2) 
Memberikan teladan dan membiasakan anak dalam hal 
beribadah juga perlu adanya nasehat dari orangtua. Seorang anak 
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membutuhkan nasehat dan penjelasan dari orangtua dalam segala hal 
yang dilakukannya dalam kehidupan sehari-hari agar anak mengerti 
alasan mengapa suatu hal harus dikerjakan dan suatu hal harus 
ditinggalkan. Ketika orangtua memberikan penjelasan tentang 
seseuatu kepada anak, anak akan mengerti dan paham sehingga anak 
akan sadar dengan sendirinya apakah sesuatu tersebut baik atau buruk 
bagi dirinya. Agar anak disiplin melaksanakan kegiatan ibadah yaitu 
dengan cara menasehati dan memberikan penjelasan mengapa anak 
harus melaksanakan kegiatan tersebut. Seperti halnya ketika ibu 
Arrum yang menasehati dan menjelaskan kepada sekar bahwasannya 
kalau anak sudah besar wajib shalat lima waktu. Kemudian kalau 
maghrib harus jama’ah ke masjid semua. (W. a. 03. i8) 
Orangtua memiliki hak untuk menasehati anaknya, karena 
orangtua juga bertanggungjawab mendidik anaknya ke arah yang 
benar. Orangtua menasehati anak bukan berarti memarahinya, 
melainkan memberikan penjelasan dan pengertian terhadap sesuatu 
agar anak paham dan tahu tentang sesuatu. Justru anak yang tidak 
pernah diberi nasehat oleh orangtuanya tidak akan benar-benar paham 
tentang apa yang dikerjakannya benar atau salah. Ibu bertanggung 
jawab memberikan nasehat kepada anak-anaknya karena ibu 
merupakan sosok orangtua yang sangat dekat dengan anak. seorang 
ibu yang menjadi wanita karier juga tetap memiliki tanggung jawab 
yang sama dengan ibu rumah tangga lainnya yang tidak bekerja. 
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Memberikan nasehat tidak hanya sebatas tentang ibadah saja, 
melainkan segala hal yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. 
orangtua mengajari anak ketika berbicara dengan orang lain harus 
dengan kata-kata yang sopan dan halus. Orangtua dapat memberikan 
penjelasan dan nasehat mengapa anak harus sopan santun kepada 
semua orang, bahwasannya sopan santun saat berbicara merupakan 
suatu adab orang Islam yang harus di biasakan. Jika adab tersebut 
ditinggalkan dengan kata lain anak ketika berbicara tidak sopan dan 
berkata kasar akan menimbulkan suatu permasalahan yang serius 
berkaitan dengan menyakiti hati orang yang diajak berbicara. 
Penjelasan seperti itu perlu diberikan orangtua agar anak paham dan 
mampu membiasakan suatu hal yang baik. 
4. Ibu sebagai pemberi perhatian 
Pada dasarnya seorang ibu adalah orang yang paling paham 
tentang keadaan seorang anak karena ibu yang paling sering bersama 
dengan anak-anaknya. Ibu berusaha memberikan waktu yang di miliki 
untuk memperhatikan anak-anaknya meskipun seorang wanita karier 
memiliki waktu yang terbatas yang harus dibagi antara bekerja dan 
mengurus keluarga dirumah. Seorang ibu yang sadar akan 
tanggungjawabnya dirumah berusaha menempatkan dirinya sebaik 
mungkin agar tanggungjawabnya dapat dilaksanakan sebaik mungkin. 
(W. b. 01. S1). Seperti halnya yang dilakukan oleh Ibu Azizah, sebelum 
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berangkat bekerja beliau menyiapkan segala keperluan anak dan 
suaminya yaitu memasak untuk sarapan, menyiapkan seragam sekolah 
untuk anak, membawakan bekal makanan untuk anak, dan 
mengantarkan anak pergi ke sekolah. Perhatian yang beliau lakukan 
merupakan suatu keharusan karena ibu berperan sebagai fasilitator 
dalam keluarganya. selain menyiapkan kebutuhan dipagi hari, beliau 
juga memperhatikan keperluan keluarganya setelah pulang bekerja. (W. 
a. 01. S1). 
Seorang Ibu sudah seharusnya melaksanakan peran sebagai 
orangtua yang mendidik anaknya sebaik mungkin, dan justru ibulah 
yang paling utama berperan dibandingkan ayah. Ibu Istiqomah tetap 
memberikan perhatian dengan mendampingi anaknya belajar 
meskipun dalam keadaan sakit agar beliau tahu bagaimana 
perkembangan belajar anaknya. Selain dalam hal menyiapkan 
kebutuhan sehari-hari dan belajar, Ibu Istiqomah juga memperhatikan 
kegiatan ibadah anak-anaknya setiap hari. Meskipun orangtua sibuk 
bekerja di luar rumah dan tidak bisa selalu mendampingi anak dalam 
melakukan kegiatannya, tetapi orangtua perlu berkomunikasi dengan 
anak dengan cara menanyakan apa kegiatan yang dilakukannya 
seharian. Hal tersebut menunjukkan adanya sikap peduli, perhatian 
serta kasih sayang yang diperlukan anak dari orangtuanya. 
Berdasarkan pengamatan penulis saat melakukan observasi di rumah 
ibu Istiqomah, pada saat setelah belajar bersama ibunya, anak kembali 
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ke dalam rumah bersama informan yang sedang menonton TV di 
ruang tamu. Dalam kesempatan tersebut, informan juga menanyakan 
kegiatan apa saja yang dilakukan Shella hari ini ketika ayahnya 
bekerja diluar rumah. Informan menanyakan kegiatan anak di sekolah, 
kegiatan ibadah serta kegiatan belajar bersama ibunya yang baru saja 
dilakukan. (O. a. 02. i4) 
Memberikan perhatian penuh terhadap perkembangan anak 
sangat penting agar anak tumbuh menjadi pribadi yang baik yang 
sesuai dengan keinginan orangtuanya yaitu taat kepada orangtua, 
bertaqwa dan berkhlak mulia. Berdasarkan observasi yang telah 
penulis lakukan bahwasannya Ibu Azizah, memberikan perhatian 
kepada anak merupakan suatu keharusan agar orangtua tahu segala 
perkembangan dan pertumbuhan anak-anaknya baik dari segi jasmani 
dan rohani. Berbagai macam cara yang dilakukan orangtua untuk 
memperhatikan anak-anaknya dirumah seperti mendampingi anak 
ketika beribadah, mendampingi anak ketika belajar, memperhatikan 
kebiasaan yang dilakukan anak setiap hari dan lain sebagainya. 
Menurut pengamatan yang penulis lakukan terhadap ibu Azizah dalam 
memberikan perhatian terhadap anaknya, yaitu dengan mendampingi 
anak secara langsung dalam setiap kegiatan yang dilakukan anak 
sehari-hari. ibu Azizah mengajak anaknya shalat berjamaah agar 
beliau tahu seperti apa tata cara shalat yang dikerjakan anaknya ketika 
shalat. Jika tata cara shalatnya kurang benar, ibu Azizah langsung bisa 
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memperbaiki dan membenarkannya. Setelah melakukan shalat, ibu 
Azizah mengambil Al-Qur’an dan mengajak anaknya tadarus 
bergantian, dengan begitu beliau akan tahu bagaimana perkembangan 
anaknya dalam membaca Al-Qur’an. (W. c. 01. S1) 
Perhatian yang diberikan orangtua kepada anaknya harus 
disertai dengan limpahan kasih sayang. Ibu adalah orang yang mampu 
melimphkan kasih sayang secara tulus kepada anak-anaknya karena 
ibu adalah wanita yang telah melahirkan mereka dengan perjuangan 
yang tidak mudah. Ketulusan hati seorang ibu mempengaruhi 
pertumbuhan dan perkembangan psikology seorang anak. anak yang 
selalu diberi perhatian dan kasih sayang akan tumbuh menjadi anak 
yang penyayang. Namun anak yang kurang mendapatkan kasih sayang 
dan perhatian dari orangtuanya akan cenderung bersikap nakal. Sikap 
yang ditunjukkan anak tersebut tidak lebih hanya untuk mencari 
perhatian dari orang lain, karena pada dasarnya anak tersebut kurang 
mendapatkan perhatian dan kasih sayang dari kedua orangtuanya. 
5. Ibu sebagai pemberi hukuman 
Membiasakan anak untuk meniru hal-hal yang diajarkan oleh 
orangtua sebagai teladan harus disertai dengan bimbingan dan nasehat 
agar anak benar-benar paham bahwasannya apa yang telah diajarkan 
orangtua merupakan sesuatu yang baik bagi kehidupannya. Usaha 
yang dilakukan orangtua juga harus disertai dengan memberikan 
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perhatian, pengawasan, pendampingan dan limpahan kasih sayang 
suapaya anak mampu menerima pengajaran tersebut dengan baik. 
Pada kenyataannya, tidak semua usaha orangtua berjalan mulus sesuai 
dengan harapan dan keinginan meskipun cara tersebut diatas sudah 
ditempuh. Beberapa anak mudah untuk dibimbing dan dididik oleh 
orangtuanya, beberapa anak lainnya cenderung sulit. Berbagai alasan 
orangtua kesulitan mendidik anaknya dengan metode tersebut diatas, 
orangtua bisa menggunakan metode hukuman. Islam tidak melarang 
ketika orangtua memukul anaknya yang sudah baligh karena 
meninggalkan shalat.  
Berdasarkan wawancara yang penulis lakukan dengan Ibu 
Azizah, jika seorang anak yang sudah baligh dan berumur diatas 9 
tahun meninggalkan shalat, orangtua boleh mengambil sapu dan 
memukulnya. Justru dalam Islam hal tersebut dianjurkan agar anak 
tidak menjadi kebiasaan buruk mengulangi kesalahannya. Hukuman 
yang diberikan harus disesuaikan dengan kesalahan yang diperbuat 
oleh anak, jika anak malas melaksanakan shalat boleh menegurnya 
dan memberikan peringatan, namun jika anak benar-benar tidak mau 
melaksanakan shalat orantua boleh memukul anak agar anak tersebut 
jera dan tidak mengulangi perbuatannya lagi kemudian hari. Hal 
tersebut tidak akan berdosa, justru orangtua akan berdosa ketika 
membiarkan anak meninggalkan ibadah wajibnya. (W. f. 01. S1). 
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Setiap orangtua berbeda-beda dalam memberikan hukuman 
kepada anaknya yang menyimpang. Ada yang tegas dengan memukul, 
ada pula yang menasehati dan menegurnya. Namun semua orangtua 
tidak ada yang menginginkan anak-anaknya meninggalkan ibadah 
wajib seperti halnya Ibu Istiqomah (W. f. 01. S2), beliau akan marah 
jika anaknya meninggalkan shalat karena jika hal tersebut terjadi akan 
berdampak negative terhadap kehidupan anaknya kelak ketika sudah 
dewasa. Ibu Istiqomah khawatir jika hal tersebut dibiarkan, anaknya 
akan melalaikan kewajibannya melaksanakan shalat lima waktu. Hal 
tersebut juga diungkapkan oleh bapak Suwarno yang merupakan 
suami ibu istiqomah yang melihat istrinya marah ketika tahu anaknya 
meningglkan shalat. (W. b. 02 . i4) 
6. Ibu sebagai pendamping 
Orangtua yang selalu mendampingi anak-anaknya dalam 
melakukan segala kegiatan sehari-hari dapat mengetahui sejauh mana 
perkembangan yang telah dicapai anak. selain itu, pendampingan yang 
dilakukan oleh orangtua dapat menimbulkan komunikasi yang baik 
antara anak dan orangtua. Setiap memasuki waktu shalat, informan 
mengajak anak untuk shalat berjamaah, dengan demikian informan 
dapat mengetahui secara langsung bagaimana kegiatan ibadah anak. 
selain itu, informan juga mengajak anak tadarus Al-Qur’an secara 
bergantian agar mengetahui bagaimana perkembangan anak dalam 
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membaca Al-Qur’an. Mendampingi anak dalam melakukan kegiatan 
ibadah merupakan cara yang paling efektif untuk mengetahui 
bagaimana perkembangan anak dalam beribadah, apakah sudah baik 
atau belum. Orangtua dapat mengetahui secara langsung apa yang 
dilakukan oleh anak, apabila anak melakukan kekeliruan dalam 
beribadah, ibu bisa mengarahkan dan membenarkannya saat itu juga. 
(W. c. 01. S1) 
Berdasarkan observasi yang penulis lakukan, komunikasi yang 
dilakukan antar anggota keluarga setiap hari sangatlah baik. 
Komunikasi antara informan dan anak biasanya dilakukan ketika 
informan bersama-sama melakukan kegiatan di rumah seperti saat 
mendampingi anak menonton tv, mendampingi belajar, dan ketika 
akan tidur di malam hari. Pada saat mendampingi anak belajar, subyek  
menanyakan apa saja kegiatan yang dilakukan anak ketika berada di 
sekolah dan masalah apa saja yang dihadapi anak ketika belajar di 
sekolah. (O. b. 01. S1) 
 
7. Ibu sebagai pendukung 
Berdasarkan wawancara yang penulis lakukan kepada Ibu 
Azizah, beliau sudah mengenalkan pendidikan Islam sejak anak masih 
di dalam kandungan. Beliau terbiasa mengelus perut sambil bilang, 
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“Dek, ayo shalat maghrib dulu ya.” kemudian dzikir, mengaji, 
muroja’ah dan lain sebagainya. Menurut beliau, ketika anak belum 
genap umur 2 tahun sudah hafal huruf hijaiyah, sudah hafal beberapa 
doa-doa pendek dan senang mendengarkan tilawah yang diputarkan di 
HP. Mengenalkan anak pendidikan Islam harus dilakukan sejak dini, 
bahkan sejak masih di dalam kandungan. Ketika anak masih berada di 
dalam kandungan, impuls dari luar sangat diperlukan demi tumbuh 
kembang anak yang baik, yaitu dengan cara sering memperdengarkan 
lagu-lagu religi, mengajak bicara anak yang ada didalam kandungan 
dan selalu berdoa agar anak yang lahir menjadi anak yang shalih dan 
shalihah. Peran ibu dalam memberikan pendidikan Islam bukan hanya 
dilakukan saat anak sudah lahir dan bisa berbicara, melainkan sejak 
masih di dalam kandungan.hal tersebut merupakan peran seorang ibu 
yang mendukung usahanya dalam menjadikan anak shalih dan 
shalihah. (W. j. 01. S1) 
Berdasarkan wawancara yang penulis lakukan kepada Khafidz, 
bagaimana ia dapat membiasakan kegiatan ibadahnya dengan disiplin? 
Informan menjawab karena adanya dukungan dari orangtua yang 
selalu memberikan contoh langsung dan menginginkan anaknya 
menjadi anak yang shalih. Orangtua memang sudah sewajarnya 
memberikan dukungan terhadap segala hal positif yang ingin 
dilakukan anak, terutama seorang ibu yang berperan sebagai 
pendukung ketika anak memutuskan untuk melakukan suatu hal yang 
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baik dan positif. Terlebih lagi jika anak ingin berkegiatan/ memiliki 
hobby yang menyangkut ibadah seperti tilawah dan qiraah, disini 
peran sang ibu sebagai pendukung dapat dilakukan dengan memberi 
motivasi dan semangat. (W. a. 03. i2) 
Anak sangat membutuhkan dukungan positif yaitu semangat 
dan motivasi dari kedua orangtuanya dalam melakukan kegiatan 
sehari-hari maupun keputusan yang ingin diambil anak selama hal 
tersebut baik dan positif. Dukungan tersebut mendorong anak untuk 
bisa lebih percaya diri dan yakin bahwa apa yang dilakukan adalah 
suatu hal dapat memberikan pengaruh positif bagi dirinya. 
8. Ibu sebagai teman  
Komunikasi yang baik yang terjalin antar anggota keluarga 
mempengaruhi masa tumbuh kembang anak. Anak yang memiliki 
orangtua sibuk bekerja di luar rumah tetap merasa diperhatikan kedua 
orangtuanya jika komunikasi di dalam keluarganya baik dan saling 
terbuka. Dengan komunikasi yang terbuka seperti menanyakan 
masalah apa saja yang dihadapi anak saat di sekolah, ibu akan 
mengetahui kesulitan apa yang dihadapi anak. Dengan demikian, 
peran ibu sebagai teman bercerita dapat maksimal. Ibu akan 
mengetahui dan memberikan solusi bagaimana menyelesaikan 
permasalahan yang dihadapi anak ketika di sekolah. Selain itu, 
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kedekatan antara anak dan ibu secara psikologi akan lebih dekat lagi. 
(O. b. 01. S1) 
Berdasarkan observasi yang penulis lakukan, kepada keluarga 
Ibu Azizah komunikasi yang dilakukan antar anggota keluarga setiap 
hari sangatlah baik. Komunikasi antara informan dan anak biasanya 
dilakukan ketika informan bersama-sama melakukan kegiatan di 
rumah seperti saat mendampingi anak menonton TV, mendampingi 
belajar, dan ketika akan tidur di malam hari sebelum membaca doa 
akan tidur biasanya beliau akan menanyakan apa saja hal-hal yang 
sudah dilalui anak selama seharian dan memberikan solusi untuk 
menyelesaikannya. Pada saat mendampingi anak menonton TV, ibu 
Azizah berusaha memilah acara yang ditayangkan agar anak tidak 
salah menerima tontonan yang tidak sesuai dengan jenis umurnya 
seperti mengurangi anak menonton acara sinetron di TV dan lebih 
banyak menonton acara-acara edukatif seperti berita. Serial Upin & 
Ipin. Selain memilah tayangan untuk anak, ibu Azizah juga 
memberikan penjelasan dan edukasi terkait acara yang ditayangkan di 
TV tersebut. Pada saat mendampingi belajar, subyek  menanyakan apa 
saja kegiatan yang dilakukan anak ketika berada di sekolah dan 
masalah apa saja yang dihadapi anak ketika belajar di sekolah. (O. i. 
01) 
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Hal serupa juga dilakukan oleh Ibu Istiqomah yang selalu 
menanyakan kabar dan hal-hal apa saja yang sudah dilakukan anaknya 
seharian. Anak juga membutuhkan teman ketika di rumah yaitu 
orangtua yang harus berperan sebagai teman agar anak mau bersikap 
terbuka. Ibu Istiqomah berusaha menjadi teman terbaik tempat 
anaknya bercerita mengenai masalah yang dihadapi seperti kesulitan 
mengerjakan PR, menceritakan teman-teman di sekolahnya agar anak 
tidak merasa tertekan saat menghadapi suatu masalah. (O. a. 02. I4) 
C. Interpretasi Hasil Penelitian 
Melalui observasi dan wawancara yang penulis laksanakan selama 
penelitian berlangsung menunjukkan bahwa upaya ibu wanita karier dalam 
berperan memberikan pendidikan Islam kepada anak yaitu dengan cara 
menjadi teladan, membiasakan, menasehati, memberi perhatian, dan 
menghukum apabila terjadi suatu penyimpangan yang dilakukan anak. 
Peran seorang ibu yang menjadi wanita karier dalam memberikan 
pendidikan Islam kepada anak yaitu pertama adalah menjadi teladan bagi 
anak-anaknya. Orangtua, khususnya ibu berkewajiban mendidik anak-
anaknya sebaik mungkin sesuai dengan ajaran-ajaran Islam yang berlaku. 
Ibu harus memiliki akhlak yang baik terlebih dahulu sebelum memberikan 
contoh kepada anak-anaknya, karena orangtua yang memberikan contoh 
tetapi tidak melaksanakannya sudah pasti akan sulit dan anak akan 
mengabaikan perintah orangtua tersebut. orangtua tidak hanya 
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memberikan teladan, melainkan juga harus bisa menjadikan teladan 
tersebut sebagai kebiasaan bagi dirinya sendiri dan anak-anaknya, agar 
upaya yang dilakukan dalam mendidik anak bisa maksimal. 
Memberikan teladan kepada anak merupakan hal yang tidak 
mudah. Orangtua khususnya Ibu juga perlu memberikan nasehat kepada 
anak pada saat memberikan teladan dalam kehidupan sehari-hari. Ibu perlu 
memberikan penjelasan mengapa anak harus membiasakan apa yang 
dicontohkan oleh kedua orangtuanya. Nasehat berupa lisan maupun tulisan 
sangat diperlukan anak ketika dalam proses belajar dan tumbuh kembang, 
agar anak tidak salah paham terhadap segala hal yang dilakukannya. 
Memberikan nasehat merupakan salah satu bentuk perhatian dan kasih 
sayang orangtua kepada anak-anaknya, karena jika orangtua membiarkan 
anak dan memberi kebebasan dalam melakukan segala hal sama halnya 
dengan orangtua melalaikan ksalah satu kewajibannya dalam mendidik 
anak.  
Limpahan kasih sayang dan perhatian harus ibu berikan meskipun 
setiap hari sibuk bekerja di luar rumah. anak sangat membutuhkan 
perhatian dan kasih sayang seorang ibu dalam masa tumbuh kembangnya 
terlebih lagi anak masih berusia dini dan masih sekolah. Pendampingan 
ibu dalam kegiatan sehari-hari seperti shalat, mengaji, belajar dan lain 
sebagainya sangat penting agar orangtua mengetahui sejauh mana tumbuh 
kembang anak. Mendampingi anak bukan hanya berdampak kepada 
102 
 
 
 
orangtua, melainkan juga kepada diri anak sendiri khususnya secara 
psikologi. Anak yang selalu diperhatikan orangtua khususnya ibu, merasa 
memiliki kepercayaan diri dan berusaha lebih baik dalam melaksanakan 
kegiatan sehari-hari yang positif. Berbeda jika anak dibiarkan tanpa 
pendampingan orangtua sama sekali dalam kegiatan sehari-hari, dimana 
anak akan melakukan segala hal atas kehendaknya sendiri.  
Ibu dalam mendidik anak tidak terlepas dari kendala yang 
dilaluinya, yaitu salah satunya anak akan malas melaksanakan kegiatan 
ibadahnya. Melihat hal tersebut, ibu harus mengambil sikap tegas yaitu 
memberikan hukuman yang sesuai dengan kesalahan yang dilakukan anak. 
hukuman ini dimaksudkan agar memberikan efek jera jepada anak dan 
kelak tidak akan mengulangi kesalahan yang sama. Jika hukuman tidak 
diberikan khawatir jika suatu saat kesalahan yang dilakukan anak akan 
menjadi sebuah kebiasaan. Di dalam Islam sendiri tidak melarang orangtua 
menghukum anaknya yang meninggalkan kewajibannya, terlebih lagi jika 
anak tersebut sudah baligh atau diatas umur 9 tahun. Orangtua yang 
menghukum anak tersebut tidak mendapatkan dosa, bahkan dianjurkan 
jika anak tersebut sudah sangat mengkhawatirkan dalam melakukan 
kesalahan. Dari beberapa peran yang dilakukan oleh ibu wanita karier 
tersebut sesuai dengan metode pendidikan Islam dalam mendidik anak 
agar menjadi insan kamil yang bertaqwa kepada Allah SWT.  
103 
 
 
 
Orangtua tidak hanya berperan sebagai yang disebutkan diatas, 
melainkan orangtua khususnya ibu juga berperan sebagai pendamping. 
Orangtua yang selalu mendampingi anak-anaknya dalam melakukan 
segala kegiatan sehari-hari dapat mengetahui sejauh mana perkembangan 
yang telah dicapai anak. selain itu, pendampingan yang dilakukan oleh 
orangtua dapat menimbulkan komunikasi yang baik antara anak dan 
orangtua. Orangtua juga berperan sebagai pendukung yang memberikan 
semangat dan motivasi kepada anak dalam melakukan kegiatan sehari-hari 
dan ketika anak akan memgambil keputusan selama hal tersebut baik dan 
positif. Dukungan tersebut mendorong anak untuk bisa lebih percaya diri 
dan yakin bahwa apa yang dilakukan adalah suatu hal dapat memberikan 
pengaruh positif bagi dirinya. 
Dengan komunikasi yang terbuka seperti menanyakan masalah apa 
saja yang dihadapi anak saat di sekolah, ibu akan mengetahui kesulitan apa 
yang dihadapi anak. Dengan demikian, peran ibu sebagai teman bercerita 
dapat maksimal. Ibu akan mengetahui dan memberikan solusi bagaimana 
menyelesaikan permasalahan yang dihadapi anak ketika di sekolah. Selain 
itu, kedekatan antara anak dan ibu secara psikologi akan lebih dekat lagi. 
Dengan saling bercerita dan bertukar pikiran.  
Mengenalkan anak kepada pendidikan Islam harus dilakukan 
orangtua khususnya Ibu sejak dini, bahkan sejak masih di dalam 
kandungan. Ketika anak masih berada di dalam kandungan, rangsangan 
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dari luar sangat diperlukan untuk perkembangan janin di dalam 
kandungan, yaitu dengan cara sering memperdengarkan lagu-lagu religi, 
mengajak bicara anak yang ada di dalam kandungan, menperdengarkan 
bacaan ayat-ayat Al-Qur’an dan selalu berdoa agar anak yang lahir 
menjadi anak yang shalih dan shalihah. Rangsangan tersebut terbukti 
memberikan pengaruh terhadap perkembangan bayi yang masih ada di 
dalam kandungan Ibu. Peran ibu dalam memberikan pendidikan Islam 
bukan hanya dilakukan saat anak sudah lahir dan sudah bisa berbicara, 
melainkan sejak masih di dalam kandungan. 
Selain itu, kesadaran diri orangtua dalam beribadah dan memiliki 
kemauan keras menjadikan anak-anaknya shalih shalihah merupakan cara 
yang paling fektif dalam keberhasilan mendidik anak. Komunikasi antar 
keluarga yang baik juga merupakan salah satu faktor pendukung 
keberhasilan orangtua dalam mendidik anak-anaknya dengan baik. 
Komunikasi yang baik dan lanacar akan mewujudkan keluarga yang 
harmonis, saling terbuka dan semakin mendekatkan hubungan antar 
anggota keluarga. Orangtua yang selalu sibuk bekerja di luar rumah tidak 
bisa mengetahui secara langsung kegiatan yang dilakukan anak-anaknya 
selama ditinggal bekerja, maka orangtua perlu berkomunikasi dengan 
menanyakan langsung kepada anak. Komunikasi yang baik mampu 
menciptakan sikap saling peduli di dalam keluarga dan dapat menghindari 
sikap berbohong ketika berbicara.  
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Lingkungan sosial keagamaan yang religious juga sangat 
mempengaruhi kepribadian seseorang. Apabila seseorang hidup di 
lingkungan yang baik dan aktif berkegiatan Islam, maka dirinya juga akan 
terbawa pengaruh positif dengan ikut serta dalam kegiatan ibadah tersebut. 
Sebuah keluarga yang hidup dalam lingkungan sosial keagamaan yang 
baik akan mempermudah orangtua dalam mendidik anak-anaknya menjadi 
anak yang shalih dan shalihah. Lingkungan sosial keagamaan yang baik 
jauh dari lingkungan yang buruk, sehingga anak-anak akan tumbuh dalam 
pergaulan yang baik.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. KESIMPULAN 
Dari bahasan yang telah diuraikan dari bab-bab sebelumnya, yang 
telah dikumpulkan peneliti di lapangan dan analisis yang telah dilakukan 
oleh peneliti, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
Peran ibu yang menjadi wanita karier dalam pendidikan Islam anak 
di Dusun Mongkrong adalah sebagai pemberi teladan, pembiasa kegiatan 
positif anak, pemberi nasehat, pemberi perhatian, pemberi hukuman, 
pendamping, pendukung dan sebagai teman. Peran yang paling sering 
diberikan ibu kepada pendidikan Islam anaknya di Dusun tersebut adalah 
sebagai pemberi teladan dan pemberi perhatian. Keteladanan yang 
diberikan yaitu berupa memberi contoh dan mengajak anak langsung ikut 
serta dalam melaksanakan perbuatan yang terpuji, seperti shalat berjamaah 
ke masjid, selalu berkata baik dan sopan, serta peduli terhadap orang-
orang di lingkungan sekitar. Perhatian yang diberikan orangtua yaitu 
berupa mendampingi kegiatan ibadah anak sehari-hari dan memperhatikan 
setiap kegiatan yang dilaksanakan anak di rumah dan dimasyarakat.  Para 
oangtua di Dusun Mongkrong khususnya ibu banyak yang memiliki 
kesadaran diri sebagai seorang muslim yang memiliki kewajiban 
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beribadah sebaik-baiknya kepada Allah SWT, sehingga perannya dalam 
memberikan pendidikan Islam dan teladan kepada anak dapat terlaksana 
dengan maksimal. 
B. SARAN 
Berdasarkan pada kesimpulan di atas, maka penulis memberikan saran 
sebagai berikut: 
1. Orangtua yang menginginkan anak-anaknya menjadi anak yang shalih 
dan shalihah harus tegas dalam memberikan pendidikan Islam. Ketika 
anak malas melakukan kegiatan ibadah dan nakal, orangtua tidak boleh 
memaklumi dan membiarkannya, karena hal tersebut akan berdampak 
tidak baik ketika anak sudah dewasa.  
2. Jenis kegiatan ibadah khusus untuk anak di Dusun Mongkrong masih 
tergolong sedikit, seperti tidak adanya TPA dan madin, sehingga anak-
anak di Dusun tersebut kebanyakan hanya melaksanakan kegiatan 
ibadah sehari-hari seperti shalat di masjid dan mengaji Al-Qur’an. 
Padahal ilmu keagamaan selain tentang ibadah shalat dan mengaji juga 
sangat penting untuk bekal anak dalam menjalani hidup.  
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LAMPIRAN 1 
PEDOMAN WAWANCARA, OBSERVASI DAN DOKUMENTASI 
NO FOKUS ASPEK INFORMAN 
METODE 
PENGUMPULAN DATA 
1 Bagaimana cara 
membagi waktunya 
antara bekerja dan 
mengurus keluarga? 
a. Apa saja kegiatan yang dilakukan 
sebelum dan setelah bekerja? 
 Wanita karier (01)  Observasi 
 Wawancara 
b. Bagaimana cara membagi waktu 
antara bekerja dan mengurus 
keluarga? 
 Wanita karier (01)  Observasi  
 Wawancara  
2.  Bagaimana peran 
yang dilakukan oleh 
wanita karier dalam 
pendidikan Islam 
anak di dusun 
mongkrong? 
a. Bagaimana cara mengawasi 
kegiatan ibadah anak? 
 Wanita karier (01)  Observasi 
 Wawancara  
 Dokumentasi  
b. Bagaimana cara menjadi teladan 
yang baik bagi anak dalam 
 Wanita karier (01)  Observasi 
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kegiatan ibadah maupun sosial di 
lingkungan sekitar? 
 Ayah (02)  Dokumentasi  
 Wawancara  
c. Bagaimana cara membiasakan anak 
untuk melaksanakan kegiatan 
ibadah setiap hari? 
 Wanita karier (01) 
 Anak (03) 
 Wawancara 
 Dokumentasi  
 Observasi 
d. Apa yang dilakukan wanita karier 
(ibu) jika anak tidak melaksanakan 
kegiatan ibadah? 
 Wanita karier (01) 
 Ayah (02) 
 Anak (03) 
 Wawancara 
 Observasi 
 
e. Apakah wanita karier sudah benar 
melakukan perannya dalam 
memberikan pendidikan Islam 
kepada anak? 
 Ayah (02) 
 Anak (03) 
 Tetangga (04) 
 Wawancara 
 Observasi 
f. Siapa yang paling berperan dalam 
pendidikan Islam anak di keluarga? 
 Wanita karier (01)  Wawancara 
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 Ayah (02) 
 Anak (03) 
g. Apa saja kesulitan yang dihadapi 
saat mendidik anak dalam 
pendidikan Islam? 
 Wanita karier (01)  Wawancara 
h. Kapan anak mulai dikenalkan 
pendidikan Islam, khususnya 
dalam hal beribadah? 
 Wanita karier (01) 
 Ayah (02) 
 Anak (03) 
 Wawancara 
3. Bagaimana kegiatan 
ibadah anak dalam 
kehidupan sehari-
hari? 
a. Apa saja kegiatan ibadah yang 
dilakukan anak setiap hari? 
 Wanita karier (01) 
 Ayah (02) 
 Anak (03) 
 Tetangga (04) 
 Observasi  
 Wawancara 
 Dokumentasi  
b. Apakah anak sering melakukan 
kegiatan ibadah di masjid? 
 Tetangga (04)  Observasi  
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 Wawancara 
c. Apakah kegiatan ibadah yang 
dilakukan anak sudah benar? 
 Ayah (03) 
 Tetangga (04) 
 Observasi  
 Wawancara 
d. Apakah anak pernah 
meninggalkan kegiatan ibadah? 
Mengapa?  
 Anak (03)  Wawancara 
4. Bagaimana keadaan 
hubungan antar 
keluarga di dalam 
keluarga wanita 
karier? 
a. Bagaimana komunikasi yang 
dilakukan antar anggota keluarga 
wanita karier? 
 Wanita karier (01) 
 Ayah (02) 
 Anak (03) 
 Observasi  
 Wawancara  
b. Bagaimana kondisi sosial 
keagamaan di lingkungan keluarga 
wanita karier? 
 Wanita karier (01)  Observasi  
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LAMPIRAN 2 
CATATAN LAPANGAN WAWANCARA, OBSERVASI DAN DOKUMENTASI 
Hari/ Tanggal : Selasa, 28 November 2017 
Tempat : Rumah Ibu Azizah 
Informan : Ibu Azizah (Subyek 1) 
NO ASPEK DESKRIPSI INTERPRETASI KODE 
1 Apa saja 
kegiatan yang 
dilakukan 
sebelum dan 
setelah bekerja? 
Sebelum pergi bekerja sebagai ibu rumah 
tangga yaitu menyiapkan kebutuhan 
keluarga. Kegiatan sesudah bekerja yaitu 
istirahat dan melanjutkan pekerjaan yang 
belum sempat terselesaikan. Ketika malam 
hari, informan mendampingi anak belajar. .  
Selain menjadi pekerja, wanita karier 
pada hakikatnya merupakan seorang ibu 
rumah tangga yang memiliki tanggung 
jawab terhadap keluarganya. Tanggung 
jawab utamanya yaitu sebagai seorang 
ibu dan istri yang harus mengutamakan 
kebutuhan keluarga sebelum bekerja. 
W. a. 01 
(S1) dan 
O.a.01 
(S1) 
2 Bagaimana cara 
membagi waktu 
antara bekerja 
Cara membagi waktu mendidik dan 
mengurus anak yaitu ketika sudah pulang 
bekerja. Ketika informan bekerja, anak 
Pada kenyatannya, wanita karier 
memiliki waktu yang sangat terbatas 
ketika berada di rumah. Maka wanita 
W. b. 01 
(S1) dan 
O. b. 01 
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dan mengurus 
keluarga? 
berada di sekolah, maka ketika sudah 
berada di rumah informan bisa maksimal 
mendampingi anak. 
karier harus mampu mengatur dan 
membagi waktu antara bekerja dan 
mengurus keluarga. namun, wanita 
karier harus lebih mengutamakan 
tanggung jawabnya sebagai ibu rumah 
tangga dan mendidik anak. 
(S1) 
3 Bagaimana cara 
mengawasi 
kegiatan ibadah 
anak? 
Setiap memasuki waktu shalat, informan 
mengajak anak untuk shalat berjamaah, 
dengan demikian informan dapat 
mengetahui secara langsung bagaimana 
kegiatan ibadah anak. selain itu, informan 
juga mengajak anak tadarus Al-Qur’an 
secara bergantian agar mengetahui 
bagaimana perkembangan anak dalam 
membaca Al-Qur’an. 
Mendampingi anak dalam melakukan 
kegiatan ibadah merupakan cara yang 
paling efektif untuk mengetahui 
bagaimana perkembangan anak dalam 
beribadah, apakah sudah baik atau 
belum. Orangtua dapat mengetahui 
secara langsung apa yang dilakukan 
oleh anak, apabila anak melakukan 
kekeliruan dalam beribadah, ibu bisa 
mengarahkan dan membenarkannya 
saat itu juga.  
W. c. 01 
(S1) dan 
O. c. 01 
(S1) 
4 Bagaimana cara Dalam hal ibadah, ketika sudah mendengar Orangtua merupakan teladan terbaik W. d. 01 
  
117 
 
menjadi teladan 
yang baik bagi 
anak dalam 
kegiatan ibadah 
maupun sosial di 
lingkungan  
sekitar?  
adzan, informan segera mematikan TV dan 
mengajak anak ke masjid. Ketika anak 
melihat orangtua ke masjid, anak akan ikut 
pergi ke masjid juga. Berbeda ketika 
informan hanya menyuruh anak untuk 
mematikan TV tetapi tidak bernjak dari 
tempat duduk, tentu anak juga akan lebih 
sulit untuk pergi ke masjid. Dalam hal 
sosial di lingkungan sekitar, informan 
mengajak anak terjun langsung ke 
lingkungan sosial masyarakat, agar anak 
melihat secara langsung, seperti mengajak 
anak berpartisipasi dalam kerja bakti di 
Dusun agar anak berlatih menjadi anggota 
masyarakat yang pandai bergaul dan 
bertanggung jawab. Beliau selalu 
membiasakan berkata sopan dengan 
menggunakan boso kromo alus setiap 
berbicara dengan orang lain, sehingga anak 
bagi anaknya. Cara agar teladan yang 
diberikan kepada anak dapat ditiru yaitu 
dengan mempraktikkan langsung 
kegiatan ibadah tersebut. meneladani 
anak juga butuh keistiqomahan dari 
orangtua agar maksimal dalam 
beribadah. 
(S1) dan 
O. d. 01 
(S1) 
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beliau juga menirukan teladan yang beliau 
berikan yaitu selalu berkata sopan. 
5 Bagaimana cara 
membiasakan 
anak untuk 
melaksanakan 
kegiatan ibadah 
setiap hari? 
Caranya yaitu dengan memberikan contoh 
secara langsung kepada anak. Ketika 
memasuki waktu shalat, informan 
langsung ke kamar mandi mengambil air 
wudlu kemudian bersiap-siap untuk shalat. 
Informan juga mengingatkan anak untuk 
segera wudlu juga untuk shalat berjamaah. 
Setelah shalat, informan juga langsung 
mengambil Al-Qur’an dan mengajak anak 
mengaji. Dengan begitu, anak akan 
terbiasa melakukan kegiatan ibadah 
dengan sendirinya tanpa paksaan. 
Salah satu cara yang dilakukan orangtua 
agar anak terbiasa melakukan apa yang 
diteladankan kepada anak yaitu dengan 
cara memberikan contoh secara 
langsung. Anak akan melihat apa yang 
dilakukan orangtua, kemudian anak 
akan mengikuti dengan sendirinya. 
W. e. 01 
(S1) dan 
O. e. 01 
(S1) 
6 Apa yang 
dilakukan 
wanita karier 
(ibu) jika anak 
Informan dengan tegas mengatakan jika 
anak meninggalkan kewajibannya yaitu 
memberikan sanksi kepada anak supaya 
jera. Terlebih lagi jika anak sudah baligh 
Memberikan hukuman kepada anak 
dengan niat memberikan efek jera agar 
anak tidak membiasakan melakukan 
kesalahan tersebut merupakan tidakan 
W. f. 01 
(S1) dan 
O. f. 01 
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tidak 
melaksanakan 
kegiatan ibadah? 
dan diatas umur 9 tahun orangtua wajib 
memberikan sanksi agar anak tidak 
melakukan kesalahan tersebut lagi. Jika 
anak sampai meninggalkan shalat ketika 
sudah baligh, informan segera mengambil 
tindakan tegas yaitu mengambil sapu  dan 
memukulkannya kepada anak agar anak 
jera.  
yang harus dilakukan orangtua. 
Terutama dalam urusan kewajibannya 
dalam beribadah. Anak yang sudah 
baligh dan diatas umur 9 tahun yang 
meninggalkan kewajibannya seperti 
shalat lima waktu, orangtua wajib 
mengambil tindakan tegas dengan 
menghukum anak, seperti memukulnya 
dengan sapu. Hal tersebut tidak akan 
berdosa, justru orangtua akan berdosa 
ketika membiarkan anak meninggalkan 
ibadah wajibnya.  
7 Apakah wanita 
karier sudah 
benar 
melakukan 
perannya dalam 
memberikan 
pendidikan 
Dalam melaksanakan perannya, informan 
sudah berusaha semaksimal mungkin 
mendidik anaknya dalam hal pendidikan 
Islam. 
Didunia ini memang tidak ada satupun 
orang yang sempurna, begitu pula 
dengan orangtua. Seorang ibu yang 
sudah berusaha keras secara maksimal 
mendidik anaknya perihal pendidikan 
Islam sesuai dengan ajaran Islam, maka 
ibu tersebut sudah benar melakukan 
O. g. 01 
(S1) 
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Islam kepada 
anak? 
perannya sebagai orangtua yang 
bertanggung jawab. 
8 Siapa yang 
paling berperan 
dalam 
pendidikan 
Islam anak di 
keluarga? 
Menurut informan, orang pertama yang 
paling berperan adalah Ibu, kedua ayah, 
kemudian keluarga dan lingkungan sekitar. 
Ibu merupakan pemeran utama dalam 
memberikan teladan kepada anaknya, 
karena ibu adalah orang yang paling 
dekat hubungan secara psikologis 
kepada anak. dalam hadits, Rasulullah 
SAW. juga bersabda, bahwasannya ibu 
merupakan sosok yang harus di patuhi 
sebelum ayah. 
W. h. 01 
(S1) dan 
O. h. 01 
(S1) 
9 Apa saja 
kesulitan yang 
dihadapi saat 
mendidik anak 
dalam 
pendidikan 
Islam? 
Dalam mendidik anaknya, informan tidak 
menemukan kesulitan. Anak cenderung 
menurut dan mudah diberi pengertian 
bahwasannya  ibadah merupakan suatu 
kewajiban bagi orang Islam. 
Setiap anak terlahir fitrah dan memiliki 
sifat dan fisik yang berbeda-beda. 
Demikian pula dalam hal mendidik 
anak, tidak semua anak mudah mengerti 
dan menurut perintah orangtua. Namun, 
hal tersebut merupakan sebuah 
tantangan untuk orangtua agar lebih 
berusaha sebaik mungkin dalam 
W. i. 01 
(S1) 
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mendidik anak-anaknya dengan 
maksimal. 
10 Kapan anak 
mulai 
dikenalkan 
pendidikan 
Islam, 
khususnya 
dalam hal 
beribadah? 
Informan sudah mengenalkan pendidikan 
Islam sejak anak masih di dalam 
kandungan. Informan terbiasa mengelus 
perut sambil bilang, “Dek, ayo shalat 
maghrib dulu ya.” kemudian dzikir, 
mengaji, muroja’ah dan lain sebagainya. 
Menurut informan, ketika anak belum 
genap umur 2 tahun sudah hafal huruf 
hijaiyah, sudah hafal beberapa doa-doa 
pendek dan senang mendengarkan tilawah 
yang diputarkan di HP. 
Mengenalkan anak pendidikan Islam 
harus dilakukan sejak dini, bahkan sejak 
masih di dalam kandungan. Ketika anak 
masih berada di dalam kandungan, 
impuls dari luar sangat diperlukan demi 
tumbuh kembang anak yang baik, yaitu 
dengan cara sering memperdengarkan 
lagu-lagu religi, mengajak bicara anak 
yang ada didalam kandungan dan selalu 
berdoa agar anak yang lahir menjadi 
anak yang shalih dan shalihah. Peran 
ibu dalam memberikan pendidikan 
Islam bukan hanya dilakukan saat anak 
sudah lahir dan bisa berbicara, 
melainkan sejak masih di dalam 
kandungan. 
W. j. 01 
(S1) 
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Hari/ Tanggal : Rabu, 29 November 2017 
Tempat : Rumah Ibu Azizah 
Informan : Ibu Azizah (Subyek 1) 
NO ASPEK DESKRIPSI INTERPRETASI KODE 
1 Apa saja 
kegiatan ibadah 
yang dilakukan 
anak setiap hari? 
Kegiatan ibadah anak setiap hari yaitu 
shalat wajib, mengaji Al-Qur’an, hafalan 
Al-Qur’an, tilawah, adzan dan yasinan. 
Kegiatan ibadah yang dilakukan oleh 
anak pada usia sekolah dasar pada 
umumnya yaitu shalat berjamaah di 
masjid, mengaji dan TPA. Namun, anak 
yang mampu melaksanakan kegiatan 
ibadah lebih dari itu seperti menjadi 
tahfidz, tilawah dan ibadah rutinan 
lainnya merupakan suatu keberhasilan 
orangtua dalam mendidik anaknya 
pendidikan Islam. 
W. k. 01  
2 Bagaimana 
komunikasi 
yang dilakukan 
Berdasarkan observasi yang penulis 
lakukan, komunikasi yang dilakukan antar 
anggota keluarga setiap hari sangatlah 
Komunikasi yang baik yang terjalin 
antar anggota keluarga mempengaruhi 
masa tumbuh kembang anak. Anak 
O. i. 01 
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antar anggota 
keluarga wanita 
karier? 
baik. Komunikasi antara informan dan 
anak biasanya dilakukan ketika informan 
bersama-sama melakukan kegiatan di 
rumah seperti saat mendampingi anak 
menonton tv, mendampingi belajar, dan 
ketika akan tidur di malam hari. Pada saat 
mendampingi anak belajar, subyek  
menanyakan apa saja kegiatan yang 
dilakukan anak ketika berada di sekolah 
dan masalah apa saja yang dihadapi anak 
ketika belajar di sekolah.  
yang memiliki orangtua sibuk bekerja di 
luar rumah tetap merasa diperhatikan 
kedua orangtuanya jika komunikasi di 
dalam keluarganya baik dan saling 
terbuka. Dengan komunikasi yang 
terbuka seperti menanyakan masalah 
apa saja yang dihadapi anak saat di 
sekolah, ibu akan mengetahui kesulitan 
apa yang dihadapi anak. Dengan 
demikian, peran ibu sebagai teman 
bercerita dapat maksimal. Ibu akan 
mengetahui dan memberikan solusi 
bagaimana menyelesaikan 
permasalahan yang dihadapi anak ketika 
di sekolah. Selain itu, kedekatan antara 
anak dan ibu secara psikologi akan lebih 
dekat lagi. 
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3 Bagaimana 
kondisi sosial 
keagamaan di 
lingkungan 
keluarga wanita 
karier? 
Berdasarkan pengamatan penulis, kondisi 
sosial keagamaan di lingkungan tempat 
tinggal informan cukup baik. berlatar 
belakang dari keluarga yang merupakan 
lulusan pondok pesantren membuat 
informan lebih mudah mendidik anak 
dalam urusan ibadah. 
Lingkungan keluarga yang baik, 
terlebih lagi jauh dari kegiatan buruk 
seperti kemaksiatan di masyarakat dapat 
menjauhkan anak dari pengaruh 
negative saat bergaul di masyarakat. 
Orangtua yang berbekal ilmu agama 
yang baik juga sangat berpengaruh 
terhadap pendidikan Islam anak karena 
dapat mengarahkan anak kepada yang 
lebih baik.  
O. j. 
01(S1) 
 
Hari/ Tanggal : Kamis, 30 November  2017 
Tempat : Rumah Informan 
Informan : Bapak Fachruddin (informan 1/ suami ibu Azizah) 
NO ASPEK DESKRIPSI INTERPRETASI KODE 
1 Bagaimana cara Menurut beliau, menjadi teladan harus Sebagai orangtua yang menjadi teladan W. a. 02 
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menjadi teladan 
yang baik bagi 
anak dalam 
kegiatan ibadah 
maupun sosial di 
lingkungan 
sekitar? 
dengan memberikan contoh langsung 
kepada anak. Orangtua yang 
mencontohkan hal-hal baik, anak akan 
ikut. Tapi orangtua yang mencontohkan 
hal-hal negative, anak juga akan ikut. 
Maka, jika ingin di teladani anak, orangtua 
harus menjadi pribadi yang baik dulu, 
seperti selalu menyempatkan shalat 
berjamaah ke masjid setelah dari pulang 
bekerja, mengaji, dzikiran, dan lain 
sebagainya. Ketika hari libur, informan 
mengajak anak latihan tilawah dan qira’ah 
di rumah. Di lingkungan sekitar juga 
demikian, terlebih lagi informan sebagai 
aparat Negara yang harus mengayomi 
masyarakat, harus menjadi anggota 
masyarakat yang baik juga. Dengan 
demikian anak akan melihat secara 
langsung bagaimana peran orangtuanya di 
bagi anaknya, harus memiliki sikap 
yang baik dan bisa membiasakan 
keteladan yang diberikan terlebih 
dahulu. Orangtua harus bisa 
membiasakan diri pergi berjamaah ke 
masjid jika menginginkan anak-anaknya 
rajin beribadah ke masjid juga. selain 
dalam hal beribadah, orangtua 
merupakan cerminan anak dalam 
melakukan sosialisasi di tengah-tengah 
lingkungan masyarakat. 
(i1) 
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lingkungan masyarakat. 
2 Apa yang 
dilakukan 
wanita karier 
(ibu) jika anak 
tidak 
melaksanakan 
kegiatan ibadah? 
Informan menjawab bahwasannya jika 
anak meninggalkan ibadahnya, sang ibu 
akan marah sekali. Jangan sampai anak 
melalaikan ibadahanya terutama shalat 
wajib. 
 
Seorang ibu memang memiliki peran 
utama dalam mendidik anak perihal 
ibadah. Ibu juga yang paling sering 
memberikan nasehat dan hukuman jika 
anak meninggalkan ibadahnya yang 
wajib. 
W. b. 02 
(i1) 
3 Apakah wanita 
karier sudah 
benar 
melakukan 
perannya dalam 
memberikan 
pendidikan 
Islam kepada 
anak? 
Menurut informan, ibu/ istrinya sudah 
benar dalam melakukan perannya sebagai 
orangtua yang mendidik anaknya, dan 
justru istrilah yang paling utama berperan 
dibandingkan ayah, contohnya selalu 
berusaha mendampingi anak, mengajak 
anak shalat berjamaah, mengajari anak 
mengaji, mengajari anak belajar dan lain 
sebagainya.  
ibu/ istri sudah seharusnya 
melaksanakan peran sebagai orangtua 
yang mendidik anaknya sebaik 
mungkin, dan justru ibulah yang paling 
utama berperan dibandingkan ayah. 
W. c. 02 
dan 
O.a.02 
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4 Siapa yang 
paling berperan 
dalam 
pendidikan 
Islam anak di 
keluarga? 
Informan menjawab, bahwa yang paling 
berperan adalah Ibu. karena ibu yang 
sering di rumah bersama anak 
diabndingkan ayah yang lebih banyak 
berada di luar rumah. 
Di dalam keluarga yang paling berperan 
dalam pendidikan Islam anak adalah 
Ibu. Karena ibu yang sering di rumah 
bersama anak diabndingkan ayah yang 
sibuk bekerja dan lebih banyak berada 
di luar rumah. 
W. d. 02 
(i1) 
5 Kapan anak 
mulai 
dikenalkan 
pendidikan 
Islam, 
khususnya 
dalam hal 
beribadah? 
Menurut informan, ibu mengenalkan anak 
kepada pendidikan Islam sejak kecil ketika 
anak belum begitu paham, ibunya sudah 
sering mengajak anak ke masjid. 
 
Mengenalkan pendidikan Islam kepada 
anak memang seharusnya dilakukan 
sejak anak masih kecil. Meskipun 
belum mengerti apa yang diajarkan, 
tetapi anak  
W. e. 02 
(i1) 
 
Hari/ Tanggal : Jumat, 01 Desember 2017 
Tempat : Rumah Informan 
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Informan : Bapak Fachruddin (informan 1/ suami ibu Azizah) 
NO ASPEK DESKRIPSI INTERPRETASI KODE 
1 Apa saja 
kegiatan ibadah 
yang dilakukan 
anak setiap hari? 
Kegiatan ibadah yang dilakukan anak 
antara lain yaitu shalat wajib, mengaji, 
tilawah, yasinan, dan adzan di masjid 
Kegiatan ibadah merupakan suatu 
kebutuhan bagi setiap orang muslim 
baik laki-laki maupun perempuan, tak 
terkecuali bagi anak-anak yang sudah 
baligh dan diatas umur 9 tahun. 
Kegiatan ibadah yang sering dilakukan 
anak-anak antara lain yaitu ibadah dasar 
seperti shalat wajib, mengaji Al-Qur’an, 
TPA dan lainnya. 
W. f. 02 
(i1) 
2 Apakah kegiatan 
ibadah yang 
dilakukan anak 
sudah benar? 
Menurut informan, kegiatan ibadah anak 
sudah benar sesuai apa yang diajarkan oleh 
orangtua, dan anak sudah berusaha 
melakukan ibadah sebaik mungkin. 
Anak-anak yang belum baligh memang 
belum diwajibkan melaksanakan ibadah 
wajib, tetapi orangtua berkewajiban 
mengajarkan anaknya pengetahuan 
ibadah sejak dini agar kelak ketika 
sudah baligh anak sudah terbiasa dan 
W. g. 02 
(i1) 
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tidak akan meninggalkan ibadahnya. 
3 Bagaimana 
komunikasi 
yang dilakukan 
antar anggota 
keluarga wanita 
karier? 
Komunikasi yang dilakukan antar anggota 
keluarga informan sudah baik. Ketika 
malam  hari merupakan waktu yang tepat 
untuk saling menanyakan kabar anggota 
keluarga, karena pada saat itu semua 
anggota keluarga berkumpul di rumah. 
pada saat berkumpul merupakan 
kesempatan untuk berdiskusi dan bertukar 
pikiran satu sama lain. seperti yang 
dilakukan oleh keluarga bapak fachruddin 
yang mengajak anak berdiskusi rencana 
kelnjutan berlatih tilawah.  
Sebuah keluarga membutuhkan 
komunikasi yang baik demi menjaga 
keharmonisan keluarga. sering 
mengajak anak untuk berdiskusi 
merupakan usaha yang dapat melatih 
anak berfikir lebih dewasa dan cermat. 
Meminta anak untuk menyampaikan 
pendapat dan ide-ide yang dimiliki 
dapat menumbuhkan sifat kepercayaan 
diri anak dalam berbicara. Selain itu, 
keterbukaan dapat menghindari sifat 
berbohong ketika berbicara. 
O. a. 02 
(i1) 
 
Hari/ Tanggal : Sabtu, 02 Desember 2017 
Tempat : Rumah Informan 
Informan : Khafidz (Informan 02/ anak ibu Azizah) 
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NO ASPEK DESKRIPSI INTERPRETASI KODE 
1 Bagaimana cara 
membiasakan 
anak untuk 
melaksanakan 
kegiatan ibadah 
setiap hari? 
Karena adanya dukungan dari orangtua 
yang selalu memberikan contoh langsung 
dan menginginkan anaknya menjadi anak 
yang shaleh. 
 
Orangtua memang sudah sewajarnya 
memberikan dukungan terhadap segala 
hal positif yang ingin dilakukan anak, 
terutama seorang ibu yang berperan 
sebagai pendukung ketika anak 
memutuskan untuk melakukan suatu hal 
yang baik dan positif. Terlebih lagi jika 
anak ingin berkegiatan/ memiliki hobby 
yang menyangkut ibadah seperti tilawah 
dan qiraah, disini peran sang ibu 
sebagai pendukung dapat dilakukan 
dengan memberi motivasi dan 
semangat. 
W. a. 03 
(i2) 
2 Apakah wanita 
karier sudah 
benar 
melakukan 
Menurut informan, orangtua terutama 
ibunya sudah benar dalam melakukan 
perannya menjadi orangtua dalam 
mendidik anak. 
Segala usaha yang dilakukan oleh ibu 
untuk mendidik anak dalam urusan 
pendidikan Islam sudah pasti 
dilakukannya semaksimal mungkin.  
W. b. 03 
(i2) dan 
O. a. 03 
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perannya dalam 
memberikan 
pendidikan 
Islam kepada 
anak? 
3 Siapa yang 
paling berperan 
dalam 
pendidikan 
Islam anak di 
keluarga? 
Informan menjawab bahwasannya yang 
paling berperan dalam pendidikan Islam 
bagi dirinya adalah Ibu, karena ibu adalah 
orang terdekat yang paling banyak 
menghabiskan waktu bersama dengan 
dirinya ketika di rumah. 
Ibu adalah orang terdekat yang paling 
banyak menghabiskan waktu bersama 
dengan dirinya ketika di rumah. semua 
anak pasti lebih dekat dengan Ibu 
meskipun ibu juga sibuk bekerja diluar 
rumah, karena ibulah yang memiliki 
kedekatan psikologis paling dekat 
dengan anak sejak masih dalam 
kandungan hingga anak beranjak 
dewasa. 
W. c. 03 
(i2) dan 
O. b.03 
4 Kapan anak 
mulai 
dikenalkan 
Informan menjawab sejak di dalam 
kandungan sudah di perkenalkan 
pendidikan Islam. Hal tersebut berdasarkan 
Memperkenalkan anak kepada 
pendidikan Islam sejak kecil memang 
sangat perlu dan penting, namun 
W. d. 03 
(i2) 
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pendidikan 
Islam, 
khususnya 
dalam hal 
beribadah? 
cerita dari sang Ibu kepada dirinya. memperkenalkan anak sejak dalam 
kandungan adalah lebih utama. 
 
Hari/ Tanggal : Sabtu, 03 Desember 2017 
Tempat : Rumah Informan 
Informan : Khafidz (informan 02/ anak ibu Azizah) 
NO ASPEK DESKRIPSI INTERPRETASI KODE 
1 Apa saja 
kegiatan ibadah 
yang dilakukan 
anak setiap hari? 
Kegiatan Ibadahnya yaitu shalat wajib, 
mengaji, tilawah bersama ayah, adzan di 
masjid, kalau sore mengajari ngaji di 
masjid, setiap malam jumat Yasinan rutin, 
dan kalau ada acara tahlilan saya ikut 
mewakili ayah. 
Anak-anak pada umumnya masih dalam 
tahapan belajar dan membiasakan 
melakukan hal-hal baru yang positif 
yang diajarkan orangtuanya. Anak yang 
mampu dan mau terbiasa dengan 
kegiatan ibadah yang bermacam-macam 
W. e. 03 
(i2) dan 
O. c. 03 
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merupakan suatu keberhasilan orangtua 
dalam mendidik anak perihal ilmu 
agama. 
2 Apakah anak 
pernah 
meninggalkan 
kegiatan ibadah? 
Mengapa? 
Informan menjawab pernah ketika dulu 
saat di sunat/ khitan. Orangtuanya 
memperbolehkan ia untuk tidak shalat 
karena sakit dan tidak bisa bergerak. 
Informansaat itu masih berumur 8 tahun 
sehingga orangtuanya masih memaklumi. 
Pada dasarnya, anak yang belum 
berumur dan khitan bagi anak laki-laki, 
masih diperbolehkan meninggalkan 
kegiatan ibadah seperti shalat wajib 
apabila memang ada halangan. 
W. f. 03 
(i2) 
3 Bagaimana 
komunikasi 
yang dilakukan 
antar anggota 
keluarga wanita 
karier? 
Berdasarkan observasi yang penulis 
lakukan, komunikasi keluarganya baik. 
komunikasi yang baik terbukti pada saat 
informan (Khafidz) menanyakan keadaan 
dan kabar ayahnya apakah sudah makan 
atau belum. Saling menanyakan kabar dan 
keadaan merupakan salah satu  komunikasi 
yang dapat  menumbuhkan rasa peduli satu 
sama lain.  
Dari komunikasi yang baik akan  
menumbuhkan  sikap saling peduli 
terhadap orang-orang disekitar. dari 
sikap peduli maka tumbuhlah sifat 
saling menyayangi sesama anggota 
keluarga maupun orang-orang disekitar. 
O. d. 03 
(i2) 
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Hari/ Tanggal : Sabtu, 03 Desember 2017 
Tempat : Rumah Ibu Robbiyatun 
Informan : Ibu Robbiyatun (Informan 03/ tetangga dekat ibu Azizah) 
NO ASPEK DESKRIPSI INTERPRETASI KODE 
1 Apa saja 
kegiatan ibadah 
yang dilakukan 
anak setiap hari? 
Menurut informan, kegiatan ibadahnya 
yaitu ke masjid kalau maghrib sampai 
isya’, mengaji Al-Qur’an, dan sering 
adzan. Informan sering mendengar anak 
latihan tilawah dengan bapaknya di rumah, 
karena bapaknya merupakan guru tilawah 
dan sering lomba kejuaraan. 
Anak mau membiasakan kegiatan 
ibadah wajib seperti shalat merupakan 
suatu hal yang sangat baik. Terlebih jika 
anak mau dan sudah mampu 
membagikan ilmu yag dimiliki kepada 
orang lain karena memang lebih baik 
bacaan dan kefasihannya membaca Al-
Qur’an merupakan suatu keberhasilan 
orangtua dalam usahanya mendidik 
anak dengan sebaik mungkin.  
W. a. 04 
(i3)  
2 Apakah anak Menurut informan, beliau sering melihat Hal tersebut merupakan usaha orangtua W. b. 04 
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sering 
melakukan 
kegiatan ibadah 
di masjid? 
anak pergi ke masjid, bahkan hampir setiap 
hari karena informan juga hampir setiap 
hari pergi ke masjid.  
terutama ibu yang sudah melatih anak 
membiasakan kegiatan ibadah setiap 
hari.  
(i3) 
3 Apakah kegiatan 
ibadah yang 
dilakukan anak 
sudah benar? 
Menurut informan sudah benar dan sudah 
sesuai dengan tata cara ibadah yang 
lainnya. Justru malah anak tersebut yang 
mengajari teman-temannya mengaji di 
masjid. 
Seseorang yang lebih baik dan fasih 
ilmu agamanya dibandingkan orang 
lain, boleh dan dianjurkan untuk 
membagikan ilmunya kepada orang lain 
yang belum cukup baik ilmunya, tidak 
terkecuali bagi seorang anak. 
W. c. 04 
(i3) 
4 Apakah wanita 
karier sudah 
benar 
melakukan 
perannya dalam 
memberikan 
pendidikan 
Islam kepada 
Informan menjawab bahawasannya subyek 
sudah baik melakukan perannya dalam 
mendidik anak. Menurut informan, subyek 
(ibu Azizah) tegas dan disiplin dalam 
mendidik anak urusan agama. 
Orangtua terutama ibu memang sudah 
seharusnya disiplin dan tegas dalam 
mendidik anak perihal pendidikan 
Islam. 
W. d. 04 
(i3) 
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anak? 
 
Hari/ Tanggal : Minggu, 04 Desember 2017 
Tempat : Rumah Ibu Istiqomah 
Informan : Ibu Istiqomah (subyek 2) 
NO ASPEK DESKRIPSI INTERPRETASI KODE 
1 Apa saja 
kegiatan yang 
dilakukan 
sebelum dan 
setelah bekerja? 
Kegiatan informan setiap pagi selesai 
shalat shubuh yaitu pergi ke pasar belanja 
barang dagangan. Setelah itu membuka 
toko sekitar jam enam pagi, kemudian 
membuat sarapanuntuk anak berangkat 
sekolah. Ketika memasak informan sambil 
menjaga toko jika ada pembeli. Setelah 
memasak informan melakukan pekerjaan 
rumah seperti mencuci piring dan mencuci 
baju. Kegiatan setelah menutup toko 
Seorang wanita boleh bekerja dan 
menjadi wanita karier asalkan tugas dan 
tanggung jawabnya sebagai ibu rumah 
tangga tidak ditinggalkan. Seorang ibu 
rumah berkewajiban mengurus 
keperluan keluarga dan mendidik anak 
sebaik-baiknya. 
W. a. 01 
(S2) dan 
O. a.01 
(S2) 
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biasanya istirahat saja dirumah bersama 
anak dan suami sambil menonton TV. 
2 Bagaimana cara 
membagi waktu 
antara bekerja 
dan mengurus 
keluarga? 
Menurut informan, kalau membuka toko 
tidak terlalu sibuk karna tokonya berada di 
rumah, sehingga informan bisa sambil 
melakukan pekerjaan yang lainnya. Kalau 
pagi yang penting urusan anak dan suami 
sebelum berangkat sudah beres, kemudian 
menyelesaikan pekerjaan yang lainnya. 
Pekerjaan yang digeluti oleh ibu rumah 
tangga yang menjadi wanita karier 
memang beraneka macam sesuai jam 
bekerjanya. Wanita karier yang terikat 
jam kerja diluar rumah setiap hari 
memang lebih sedikit memiliki waktu 
untuk keluargadibandingkan dengan 
wanita yang memiliki pekerjaan 
dirumah seperti menjadi pedagang. 
Namun keduanya tetap harus bisa 
membagi waktu sebaik mungkin agar 
perannya sebagai ibu rumah tangga 
sekaligus pekerja dapat terlaksana 
dengan baik. 
W. b. 01 
(S2) dan 
O. b.01 
(S2) 
3 Bagaimana cara 
mengawasi 
Menurut informan, ketika anak shalat 
beliau  memperhatikan tata caranya apakah 
Untuk mengawasi kegiatan ibadah anak 
bisa dengan cara mendampingi anak, 
W. c. 01 
(S2) dan 
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kegiatan ibadah 
anak? 
sudah benar atau belum, ketika wudlu juga 
diperhatikan.  
sehingga orangtua dapat mengetahui 
bagaimana perkembangan kegiatan 
anak. 
O. c. 01 
(S2) 
4 Bagaimana cara 
menjadi teladan 
yang baik bagi 
anak dalam 
kegiatan ibadah 
maupun sosial di 
lingkungan  
sekitar?  
Informan mengatakan bahwa menjadi 
orangtua yang penting mengajari anak 
kegiatan yang positif, ketika menyuruh 
anak shalat dan ngaji orangtua harus shalat 
dan ngaji juga. Ketika di masyarakat yang 
penting orangtua bersikap baik kepada 
siapa sama orang sopan, menyapa kalau 
ketemu di jalan, dan rukun dengan 
tetangga. 
Menjadi teladan bagi anak memang 
harus diawali dengan menjadikan 
dirinya teladan yang sebaik-baiknya 
terlebih dahulu. Sadar diri bahwasannya 
beribadah merupakan suatu kewajiban 
dan kebutuhan bagi setiap orang Islam 
merupakan suatu hal yang harus 
dilakukan oleh setiap orangtua, agar 
keteladannya dapat dilakukan secara 
maksimal.  
W. d. 01 
(S2) dan 
O. d.01 
(S2) 
5 Bagaimana cara 
membiasakan 
anak untuk 
melaksanakan 
kegiatan ibadah 
Informan mengatakan pada awalnya susah 
sekali membiasakan anak. Apalagi kalau di 
suruh shalat shubuh pasti susah bangun 
pagi. Tetapi informan tetap berusaha 
membangunkan anak setiap pagi kalau 
Orangtua memiliki tantangan tersendiri 
dalam mendidik anak-anaknya 
pendidikan Islam, seperti anak susah 
bangun pagi, anak malas dan lebih 
tertarik pada hal lain yang lebih 
W. e. 01 
(S2) dan 
O. e.01 
(S2) 
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setiap hari? shubuh harus dipaksa dulu supaya tidak 
menjadi kebiasaan kalau sudah besar 
nantinya.  
menyenangkan baginya. Hal tersebut 
merupakan suatu ujian bagi orangtua 
agar bersabar dan berusaha sebaik-
baiknyadalam mendidik anak. jika anak 
menurut dan mampu melaksanakan apa 
yang diperinthakan orangtua serta 
meniru keteladanan orangtua 
merupakan suatu kebanggaan tersenderi 
bagi orangtua.   
6 Apa yang 
dilakukan 
wanita karier 
(ibu) jika anak 
tidak 
melaksanakan 
kegiatan ibadah? 
Informan pasti memarahi anak jika 
meninggalkan ibadah shalatnya. Menurut 
informan, jika anak bermalas-malasan 
ibadah mau jadi apa nanti besarnya. 
 
Setiap orangtua menginginkan anaknya 
menjadi orang yang berakhlak mulia, 
shaleh dan shalehah serta patuh kepada 
orangtua. Orangtua terutama ibu sudah 
sewajarnya khawatir apabila anak 
bermalas-malasan beribadah karena 
nanti dikhawatirkan akan menjadi 
kebiasaan hingga anak dewasa, maka 
orangtua wajib mengambil tidakan tegas 
agar hal tersebut tidak terjadi, yaitu 
W. f. 01 
(S2) dan 
O. f.01 
(S2) 
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salah satunya menegur anak.  
7 Apakah wanita 
karier sudah 
benar 
melakukan 
perannya dalam 
memberikan 
pendidikan 
Islam kepada 
anak? 
Berdasarkan observasi yang penulis 
lakukan, subyek sudah berusaha sebaik 
mungkin dalam melaksanakan perannya 
sebagai orangtua yang bertanggung jawab 
mendidik anak. 
Setiap orangtua pasti menginginkan 
anak-anaknya menjadi pribadi yang 
baik, shaleh-shalihah dan taat kepada 
orangtua. Segala usaha tentunya sudah 
dilakukan orangtua agar anaknya  
memiliki akhlakul karimah. Dengan 
usaha yang demikian, orangtua sudah 
baik dan benar berperan dalam 
mendidik anak. 
O. g. 01 
(S2) 
8 Siapa yang 
paling berperan 
dalam 
pendidikan 
Islam anak di 
keluarga? 
Menurut informan, yang paling sering 
mengajari dan mengingatkan ibadah anak 
adalah informan sendiri, karena sebagai 
seorang ibu yang paling sering ketemu 
dengan anak di rumah setiap hari. 
Meskipun orangtua yaitu ayah dan ibu 
memiliki tanggung jawab yang sama 
dalam mendidik anak, tetapi ibu 
merupakan pemeran penting dan paling 
sering melaksanakan tugasnya. Hal 
tersebut tidak lain karena ibu adalah 
orang yang paling mengerti keadaan 
anak dan lebih sering berinteraksi 
W. g. 01 
(S2) dan 
O. h.01 
(S2) 
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dengan anak setiap hari. 
9 Apa saja 
kesulitan yang 
dihadapi saat 
mendidik anak 
dalam 
pendidikan 
Islam? 
Kesulitannya pasti anak susah sekali untuk 
membiasakan shalat lima waktu. Kalau 
waktunya shalat, informan selalu 
mengingatkan anaknya, tetapi anak selalu 
menunda-nunda dan pada akhirnya lupa. 
 
Pada umumnya anak memang lebih 
tertarik kepada hal-hal yang 
disenanginya daripada hal-hal penting 
yang diperintahkan orangtua, seperti 
lebih senang menonton TV daripada 
malakukan ibadah. Melihat hal tersebut, 
sudah seharusnya orangtua tetap 
berusaha mengingatkan anak dan 
mengambil sikap tegas agar tidak 
menjadi kebiasaan buruk hingga anak 
dewasa. 
W. h. 01 
(S2) 
10 Kapan anak 
mulai 
dikenalkan 
pendidikan 
Islam, 
khususnya 
Informan mengenalkan pendidikan Islam 
sejak kecil sejak sebelum sekolah sudah 
sering ikut ayah berjamaah ke musholla, 
agar tau orang beribadah itu seperti apa. 
Mengenalkan anak sejak kecil 
merupakan usaha yang wajib dilakukan 
oleh orangtua salah satunya dengan 
mengajak anak langsung melihat apa 
yang dilakukan orangtuanya, meskipun 
anak belum mengerti tetapi nantinya 
W. i. 01 
(S2) 
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dalam hal 
beribadah? 
anak akan tahu dengan sendirinya. 
 
Hari/ Tanggal : Senin, 05 Desember 2017 
Tempat : Rumah Ibu Istiqomah 
Informan : Ibu Istiqomah (subyek 2) 
NO ASPEK DESKRIPSI INTERPRETASI KODE 
1 Apa saja 
kegiatan ibadah 
yang dilakukan 
anak setiap hari? 
Kegiatan ibadahnya yaitu shalat berjamaah 
di musholla ketika maghrib dan isya’, 
mengaji Juz amma, hafalan surat-surat 
pendek ditempat budhenya dan yasinan.  
Mendidik anak dalam hal pendidikan 
Islam, orangtua dapat mengawalinya 
dengan mengenalkan kegiatan ibadah 
sederhana yang umum dilakukan oleh 
anak-anak setiap hari seperti shalat, 
mengaji, dan hafalan surat-surat pendek. 
Kegiatan-kegiatan tersebut dapat 
menjadi modal anak untuk lebih 
bertaqwa kepada Allah nanti ketika 
W. j. 01 
(S2) dan 
O. h.01 
(S2) 
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dewasa.  
2 Bagaimana 
komunikasi 
yang dilakukan 
antar anggota 
keluarga wanita 
karier? 
Komunikasi yang terjalin antar anggota 
keluarga baik dan lancer, seperti ketika Ibu 
Istiqomah yang melihat shella kembali dari 
musholla, subyek bertanya kepada anaknya 
apakah ada PR dari gurunya. Meskipun 
anak tidak memiliki PR, namun subyek 
tetap mengingatkan anaknya untuk belajar 
terlebih dulu sebelum menonton TV. 
Mendengar ucapan ibunya tersebut, sang 
anak bergegas mengambil tas dan bukunya 
melaksanakan perintah ibunya. 
Komunikasi antar keluarga dapat 
dilakukan dengan cara menanyakan 
kabar dan kegiatan apa saja yang 
dilakukan oleh anggota keluarga ketika 
tidak bersama. Ibu dapat menanyakan 
PR anak sebagai bentuk rasa peduli dan 
perhatiannya kepada anak. 
O. i. 01 
(S2) 
3 Bagaimana 
kondisi sosial 
keagamaan di 
lingkungan 
keluarga wanita 
karier? 
Hampir semua warga yang berada di 
sekitar musholla An-Nuur di Dusun 
Mongkrong melaksanakan shalat 
berjama’ah di musholla tersebut setiap 
hari. Dalam lingkungan yang sedemikian 
rupa, menunjukkan bahwa keadaan sosial 
Dengan kesadaran masing-masing 
individu yang hampir setiap hari pergi 
berjamaah ke musholla juga 
mempengaruhi individu lainnya untuk 
melakukan hal sama. Ketika seseorang 
melihat orang lain bersama-sama 
O. j. 01 
(S2) 
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keagamaan di lingkungan sekitar rumah bu 
Istiqomah cukup baik.  
melakukan hal positif, tentu dirinya 
akan sadar dan ingin melakukan hal 
yang sama juga, terlebih jika hal 
tersebut adalah ibadah yang merupakan 
kebutuhan pribadi masing-masing orang 
 
Hari/ Tanggal : Rabu, 07 Desember 2017 
Tempat : Rumah Informan 
Informan : Bapak Suwarno (Informan 4/ Suami Ibu Istiqomah) 
NO ASPEK DESKRIPSI INTERPRETASI KODE 
1 Bagaimana cara 
menjadi teladan 
yang baik bagi 
anak dalam 
kegiatan ibadah 
maupun sosial di 
Menurut informan jika menjadi orangtua 
harusnya bisa memberikan contoh yang 
baik kepada anaknya. Informan sudah 
terbiasa shalat berjama’ah ke musholla 
ketika shubuh, maghrib dan isya’, sehingga 
anak mengikuti kebiasaan informan pergi 
Anak cenderung akan mengikuti 
perangai orangtuanya baik diajarkan 
secara langsung maupun tidak langsung. 
Sehingga orangtua harus berhati-hati 
dalam bersikap agar anak tidak 
mengikuti hal-hal yang negative dari 
W. a. 02 
(i4) 
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lingkungan 
sekitar? 
ke musholla dan pada akhirnya menjadi 
kebiasaan. Selain itu sopan santun dan 
ucapan juga harus di jaga, supaya anak 
tidak ikut-ikutan yang tidak baik. 
orangtua.  
2 Apa yang 
dilakukan 
wanita karier 
(ibu) jika anak 
tidak 
melaksanakan 
kegiatan ibadah? 
 
 
Menurut informan, ketika anak tidak 
melakukan ibadahnya sang ibu akan 
menegur anak dan memberikan nasehat 
agar tidak meninggalkan kegiatan 
ibadahnya. Dengan begitu anak akan 
belajar disiplin terhadap kagiatan 
ibadahnya. 
Orangtua boleh menegur anak dan 
menghukum jika anak meninggalkan 
ibadah wajibnya dengan sengaja agar 
anak menjadi pribadi yang disiplin 
dalam melaksanakan ibadah hingga 
nanti dewasa. 
W. b. 02 
(i4) 
3 Apakah wanita 
karier sudah 
benar 
melakukan 
Menurut informan, istrinya sudah benar 
dalam melakukan perannya sebagai 
orangtua yang bertanggung jawab terhadap 
pendidikan Islam anaknya yaitu dengan 
Apapun yang dilakukan oleh orangtua 
jika sudah berusaha yang terbaik dalam 
mendidik anak merupakan suatu 
keberhasilan orangtua dalam melakukan 
W. c. 02 
(i4) 
  
146 
 
perannya dalam 
memberikan 
pendidikan 
Islam kepada 
anak? 
cara sering memberikan nasehat-nasehat. perannya. 
4 Siapa yang 
paling berperan 
dalam 
pendidikan 
Islam anak di 
keluarga? 
Menurut informan antara ayah dan ibu 
memiliki peran yang sama, karena kedua 
orangtua sama-sama memiliki tanggung 
jawab terhadap pendidikan Islam anak. 
Orangtua atau ayah dan ibu memiliki 
peran yang sama, karena kedua 
orangtua sama-sama memiliki tanggung 
jawab terhadap pendidikan Islam anak 
W. d. 02 
(i4) 
5 Kapan anak 
mulai 
dikenalkan 
pendidikan 
Islam, 
khususnya 
dalam hal 
Menurut informan, sejak kecil anak sudah 
diajari beribadah. 
Anak-anak adalah masa dimana 
seseorang sedang aktif belajar hal-hal 
baru dalam hidupnya, maka orangtua 
harus mengajarkan anak pendidikan 
Islam sejak dini agar menjadi bekal 
untuk kehidupannya kelak hingga 
dewasa. 
W. e. 02 
(i4) 
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beribadah? 
 
Hari/ Tanggal : Kamis, 08 Desember 2017 
Tempat : Rumah Informan 
Informan : Bapak Suwarno (Informan 4/ suami Ibu Istiqomah) 
NO ASPEK DESKRIPSI INTERPRETASI KODE 
1 Apa saja 
kegiatan ibadah 
yang dilakukan 
anak setiap hari? 
Kegiatan ibadah anak antara lain yaitu 
shalat ke musholla, ngaji, dan mengikuti 
rutinan yasinan. 
Kegiatan ibadah yang dilakukan anak 
tidak lepas dari peran kedua orangtua 
yang mengajarkan anak pendidikan 
Islam. Selain ibu, ayah juga berperan 
penting dalam mengawasi kegiatan 
ibadah anak. 
W. f. 02 
(i4) 
2 Apakah kegiatan 
ibadah yang 
dilakukan anak 
Menurut informan kegiatan ibadah yang 
dilakukan anak sudah baik meskipun 
belum sempurna karena pada usia anak-
anak marupakan tahapan dimana seseorang 
Ibadah yang dilakukan anak-anak 
memang sesuai dengan kemampuan 
yang dimilikinya. Hal tersebut sudah 
baik meskipun belum sempurna karena 
W. g. 02 
(i4) 
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sudah benar? masih aktif belajar. pada usia anak-anak marupakan tahapan 
dimana seseorang masih aktif belajar. 
3 Bagaimana 
komunikasi 
yang dilakukan 
antar anggota 
keluarga wanita 
karier? 
Berdasarkan pengamatan penulis saat 
melakukan observasi di rumah beliau, pada 
saat setelah belajar bersama ibunya, anak 
kembali ke dalam rumah bersama 
informan yang sedang menonton TV di 
ruang tamu. Dalam kesempatan tersebut, 
informan juga menanyakan kegiatan apa 
saja yang dilakukan Shella hari ini ketika 
ayahnya bekerja diluar rumah. Informan 
menanyakan kegiatan anak di sekolah, 
kegiatan ibadah serta kegiatan belajar 
bersama ibunya yang baru saja dilakukan. 
Meskipun orangtua sibuk bekerja di luar 
rumah dan tidak bisa selalu 
mendampingi anak dalam melakukan 
kegiatannya, tetapi orangtua perlu 
berkomunikasi dengan anak dengan 
cara menanyakan apa kegiatan yang 
dilakukannya seharian. Hal tersebut 
menunjukkan adanya sikap peduli, 
perhatian serta kasih sayang yang 
diperlukan anak dari orangtuanya. 
O. a. 02 
(i4) 
 
Hari/ Tanggal : Senin, 05 Desember 2017 
Tempat : Rumah Informan 
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Informan : Shella (Informan 5/ anak Ibu Istiqomah) 
NO ASPEK DESKRIPSI INTERPRETASI KODE 
1 Bagaimana cara 
membiasakan 
anak untuk 
melaksanakan 
kegiatan ibadah 
setiap hari? 
Informan menjawab bahwasannya untuk 
membiasakan melaksanakan kegiatan 
ibadah yaitu adanya perintah dan ajakan 
dari orangtua.  
Peran penting orangtua, terutama ibu 
salah satunya dengan memberi perintah 
dan mengajak serta anak melakukan 
kegiatan ibadah tersebut. pada awalnya 
semua anak tidak tahu jika orangtua 
tidak mengajari langsung dan 
memberikan perintah dalam beribadah. 
W. a. 03 
(i5) 
2 Apakah wanita 
karier sudah 
benar 
melakukan 
perannya dalam 
memberikan 
pendidikan 
Islam kepada 
Menurut informan, orangtua terutama 
ibunya sudah benar dalam melakukan 
perannya menjadi orangtua dalam 
mendidik anak. 
Setiap orangtua pasti berusaha 
mengajari anak-anaknya pendidikan 
Islam sebaik mungkin, dengan memberi 
teladan, menasehati, mendampingi dan 
memperhatikan anak-anaknya. dengan 
demikian, peran yang dilakukan oleh 
orangtua tersebut sudah benar. 
W. b. 03 
(i5) dan 
O. a. 03 
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anak? 
3 Siapa yang 
paling berperan 
dalam 
pendidikan 
Islam anak di 
keluarga? 
Informan menjawab bahwa yang paling 
berperan adalah Ibu. 
Ummu al-madrasatul uulaa memiliki 
arti bahwasannya ibu adalah sekolah 
pertama bagi anak-anaknya, karena ibu 
adalah orang pertama yang mengajari 
anak dalam segala hal, mulai dari 
mengajari anak berjalan, berbicara, 
hingga pendidikan Islam mengenal 
keagamaan. Hampir semua peran 
didalam keluarga dilakukan oleh ibu 
mulai dari mendidik anak, mengurus 
keluarga, hingga bekerja.  
W. c. 03 
(i5) dan 
O. b. 03 
4 Kapan anak 
mulai 
dikenalkan 
pendidikan 
Islam, 
khususnya 
Menurut informan, orangtuanya 
mengenalkan pendidikan Islam sejak kecil 
sebelum informan sekolah dengan cara 
sering mengajak informan ke masjid shalat 
berjamaah dan mengaji. 
Anak memang harus dikenalkan 
pendidikan Islam sejak kecil bahkan 
sebelum bisa lancar berbicara. Berbeda 
jika anak dikenalkan pendidikan Islam 
ketika sudah beranjak dewasa/ saat usia 
remaja. Tentu hasil yang didapatkan 
W. d. 03 
(i5) 
  
151 
 
dalam hal 
beribadah? 
sangat berbeda dan anak akan lebih sulit 
menerima dan membiasakan apa yang 
diajarkan.   
 
Hari/ Tanggal : Selasa, 06 Desember 2017 
Tempat : Rumah Informan 
Informan : Shella (Informan 5/ anak Ibu Istiqomah) 
NO ASPEK DESKRIPSI INTERPRETASI KODE 
1 Apa saja 
kegiatan ibadah 
yang dilakukan 
anak setiap hari? 
Informan menjawab bahwa kegiatan 
ibadah yang dilakukan setiap hari adalah 
shalat, mengaji dan hafalan surat-surat 
pendek di tempat budhenya.  
Pada umumnya kegiatan ibadah yang 
dilakukan anak setiap hari adalah shalat, 
mengaji dan hafalan surat-surat pendek. 
W. e. 03 
(i5) dan 
O. c. 03 
2 Apakah anak 
pernah 
meninggalkan 
kegiatan ibadah? 
Informan menjawab bahwa pernah 
meninggalkan kegiatan ibadah seperti 
shalat dan mengaji. Alasannya adalah 
Ketika seorang anak meninggalkan 
salah satu kegiatan ibadahnya 
merupakan hal yang umum dilakukan 
mengingat anak-anak adalah masa 
W. f. 03 
(i5) 
  
152 
 
Mengapa? karena lupa. dimana seseorang masih aktif bermain 
dan belajar. Namun orangtua tidak 
boleh membiarkan dan memaklumi hal 
tersebut terus menerus. Orangtua harus 
mengambil sikap tegas untuk 
menghindari kebiasaan negative 
tersebut.  
3 Bagaimana 
komunikasi 
yang dilakukan 
antar anggota 
keluarga wanita 
karier? 
Berdasarkan observasi yang penulis 
lakukan, komunikasi keluarganya baik. 
Komunikasi yang baik terbukti pada saat 
informan telah pulang dari musholla dan 
langsung memeluk ibunya yang duduk di 
kursi depan TV dan menanyakan keadaan 
ibunya yang sedang sakit.  
Sikap peduli kepada orang lain, 
terutama kepada orangtuanya 
merupakan hasil dari upaya orangtua 
yang selalu menjalin komunikasi yang 
baik di dalam keluarga.  
O. a. 03 
 
Hari/ Tanggal : Selasa, 06 Desember 2017 
Tempat : Rumah Informan 
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Informan : Mujiyati (Informan 6/ tetangga dekat rumah subyek) 
NO ASPEK DESKRIPSI INTERPRETASI KODE 
1 Apa saja 
kegiatan ibadah 
yang dilakukan 
anak setiap hari? 
Menurut informan, anak biasanya ke 
musholla setiap hari dan mengaji ke rumah 
budhenya. 
Kegiatan ibadah tidak hanya dilakukan 
di masjid, namun boleh dirumah dan 
harus ada orang yang membimbing 
serta mendampingi.  
W. a. 04 
(i6) 
2 Apakah anak 
sering 
melakukan 
kegiatan ibadah 
di masjid? 
Hampir setiap hari, informan sering 
melihat anak pergi ke musholla ketika 
maghrib dan isya’. Selain itu, jika ada 
kegiatan lainnya seperti shalawatan, anak 
juga ikut ke musholla.  
Anak pergi beribadah ke masjid atau ke 
musholla bukan hanya karna ajakan 
orangtua saja, terkadang kemauannya 
sendiri datang karena melihat teman-
teman sebayanya juga beribadah ke 
masjid.  
W. b. 04 
(i6) 
3 Apakah kegiatan 
ibadah yang 
dilakukan anak 
sudah benar? 
Menurut informan ketika melihat sang 
anak melakukan ibadah di musholla sudah 
baik meskipun belum sempurna.  
Kebanyakan anak mau melakukan 
ibadah saja sudah baik, terlebih lagi jika 
rajin ke masjid atau musholla meskipun 
tata cara beribadahnya belum sempurna. 
W. c. 04 
(i6) 
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4 Apakah wanita 
karier sudah 
benar 
melakukan 
perannya dalam 
memberikan 
pendidikan 
Islam kepada 
anak? 
Informan menjawab bahawasannya subyek 
sudah baik melakukan perannya dalam 
mendidik anak. Informan juga sering 
melihat subyek ke musholla dan mengajak 
serta anak-anaknya berjamaah.  
Meskipun sibuk bekerja, mendidik anak 
merupakan suatu tanggung jawab yang 
tidak boleh ditinggalkan oleh orangtua 
terutama ibu, salah satunya dengan cara 
menjadi memberikan contoh langsung 
teladan dan mengajak anak. 
W. d. 04 
(i6) 
 
Hari/ Tanggal : Jumat, 09 Desember 2017 
Tempat : Rumah Subyek 
Informan : Ibu Arrum (Subyek 3) 
NO ASPEK DESKRIPSI INTERPRETASI KODE 
1 Apa saja 
kegiatan yang 
Kegiatan yang dilakukan subyek ketika 
pagi hari yaitu memasak, bersih-bersih 
Seorang istri yang menjadi wanita 
memiliki tanggung jawab dan peran 
W. a. 01 
(S3) dan 
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dilakukan 
sebelum dan 
setelah bekerja? 
rumah dan mengantar anak ke sekolah. 
Kegiatan setelah bekerja yaitu istirahat,  
shalat maghrib berjamaah ke masjid dan 
menemani anak belajar. 
ganda, yaitu sebagai ibu rumah tangga 
yang mengurus keluarga dan menjadi 
pekerja. Dengan waktu yang sangat 
terbatas di rumah, wanita karier harus 
bisa membagi waktu sebaik mungkin 
antara keduanya. 
O. a. 01 
(S3) 
2 Bagaimana cara 
membagi waktu 
antara bekerja 
dan mengurus 
keluarga? 
Cara subyek membagi waktu yaitu 
sebelum bekerja mengurus anak dan 
keluarga terlebih dahulu, kemudian setelah 
bekerja juga mengurus keluarga dan anak. 
ketika subyek bekerja, anak beliau berada 
di sekolah, kemudian pulang sekolah 
langsung bermain. Jadi kesempatan subyek 
untuk mendampingi anak yaitu ketika 
malam hari, karna ketika siang hari subyek 
dan anak sama-sama berada di luar rumah. 
Membagi waktu antara mengurus anak 
dan bekerja merupakan tugas yang berat 
yang harus dijalani oleh wanita karier. 
Tanggung jawab dan peran ganda 
mengharuskan wanita karier cerdas 
dalam menempatkan posisinya sesuai 
dengan peran yang dijalaninya. Ketika 
diluar rumah, wanita karier bekerja 
sebaik mungkin sesuai tanggung 
jawabnya sebagai pekerja. Ketika sudah 
berada dirumah, peran dan tugasnya 
sebagai ibu rumah tangga harus 
W. b. 01 
(S3) dan 
O. b. 01 
(S3) 
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dilaksanakan sebaik-baiknya. 
3 Bagaimana cara 
mengawasi 
kegiatan ibadah 
anak? 
Menurut subyek, cara mengawasi kegiatan 
ibadah anak yaitu mendampingi secara 
langsung kegiatan ketika sudah berada 
dirumah. Ketika subyek bekerja diluar 
rumah, subyek bertanya langsung kepada 
anak, misalnya tadi siang shalat dzuhur 
atau tidak, di sekolah diajari apa saja oleh 
gurunya. Selain itu, subyek juga bertanya 
kepada anggota keluarga lain seperti nenek 
dan kakek tentang kegiatan anak seharian 
apa saja.  
Mengawasi kegiatan anak, orangtua 
dapat mendampingi secara langsung dan 
juga dapat bertanya kepada anggota 
keluarga yang lain, karena pada 
kenyataannya wanita karier memang 
tidak bisa selalu mendampingi anak-
anaknya setiap waktu. 
W. a. 01 
(S3) dan 
O. c. 01 
(S3) 
4 Bagaimana cara 
menjadi teladan 
yang baik bagi 
anak dalam 
kegiatan ibadah 
maupun sosial di 
Cara subyek menjadi teladan yaitu dengan 
sering mengajak anak kegiatan ibadah 
seperti shalat dan mengaji di masjid, kalau 
ada acara yasinan anak juga di ajak supaya 
anak bisa berbaur dengan orang-orang di 
sekitarnya. Subyek meskipun dalam 
Memberikan contoh dan mengajak anak 
mempraktikkan langsung merupakan 
cara paling efektif dalam memberikan 
teladan kepada anak. dengan demikian, 
anak akan mengetahui sendiri 
bagaimana tata cara maupun proses 
W. d. 01 
(S3) dan 
O. d. 01 
(S3) 
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lingkungan  
sekitar? 
keadaan lelah setelah bekerja, beliau tetap 
berusaha untuk selalu pergi berjamaah ke 
masjid bersama anak-anaknya. Kalau 
sosial juga demikian, anak sering diajak 
agar terjun langsung dengan masyarakat. 
Misalnya setiap hari minggu ada kerja 
bakti membersihkan masjid, anak disuruh 
ikut berpartisipasi, ketika ada posyandu 
anak diajak karna subyek merupakan kader 
posyandu. 
kegiatan tersebut sehingga anak akan 
mudah mengerti dan dapat 
membiasakan diri. 
5 Bagaimana cara 
membiasakan 
anak untuk 
melaksanakan 
kegiatan ibadah 
setiap hari? 
caranya yaitu dengan langsung 
memberikan contoh. Ketika memasuki 
waktu maghrib, subyek jama’ah ke masjid 
anak diajak ikut serta. Ketika mengaji anak 
di dampingi, karena kalau tidak 
didampingi anak pasti akan sulit sekali 
melakukannya. Awalnya malas-malasan, 
lebih tertarik menonton TV daripada ke 
masjid, kemudian anak dinasehati dan 
Membiasakan anak untuk melakukan 
suatu kegiatan ibadah yang sudah di 
teladankan orangtua yaitu dengan 
langsung memberikan contoh, orangtua 
mendampingi anak, orangtua 
memberikan nasehat dan memberikan 
pengertian. Dengan begitu anak sudah 
mulai terbiasa menjalankan kegiatan 
W. e. 01 
(S3) dan 
O. e. 01 
(S3) 
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diberi pengertian bahwa ibadah shalat 
hukumnya wajib dan jika ditinggalkan 
akan berdosa. Dengan begitu anak sudah 
mulai terbiasa menjalankan kegiatan 
ibadahnya. 
ibadahnya. 
 
6 Apa yang 
dilakukan 
wanita karier 
(ibu) jika anak 
tidak 
melaksanakan 
kegiatan ibadah? 
Pada awalnya subyek akan menegur anak, 
kemudian ditanya alasannya mengapa. 
Kalau anak masih mengulangi lagi, subyek 
memarahi atau memberikan hukuman 
karena orangtua memiliki kewajiban 
mengarahkan anaknya terutama dalam hal 
ibadah. 
Sikap tegas yang harus diambil oleh 
orangtua terutama ibu kettika 
mengetahui anaknya meninggalkan 
ibadah wajib yaitu dengan cara 
menegur, memberi peringatan, dan 
menghukum agar anak jera dan tidak 
mengulanginya lagi.  
W. f. 01 
(S3) dan 
O. f. 01 
(S3) 
7 Apakah wanita 
karier sudah 
benar 
melakukan 
perannya dalam 
memberikan 
Berdasarkan observasi yang penulis 
lakukan pada keluarga subyek, peran yang 
dilakukan oleh beliau sudah benar. Teladan 
yang subyek berikan kepada anak-anak 
membuat kedua anak beliau memiliki sifat 
pendiam, pemalu, sopan, dan baik dalam 
Orangtua tidak hanya memberikan 
teladan dalam hal ibadah saja kepada 
anak, namun etika berbicara dan sopan 
santun kepada orang lain perlu 
diperhatikan orangtua dalam mendidik 
anak caranya yaitu dengan 
O. g. 01 
(S3) 
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pendidikan 
Islam kepada 
anak? 
berprestasi di sekolah. Sikap anak-anak 
beliau yang baik terbukti ketika penulis 
mengunjungi rumah beliau, anak-anak 
beliau menggunakan bahasa krama halus 
tidak hanya kepada kedua orangtua, tetapi 
juga kepada siapapun termasuk ketika 
penulis mengajak bicara.  
membiasakan berbicara krama halus 
kepada anak setiap hari. 
8 Siapa yang 
paling berperan 
dalam 
pendidikan 
Islam anak di 
keluarga? 
Subyek menjawab bahwa yang paling 
berperan dalam pendidikan Islam anak 
adalah ibu. Namun ayah juga berperan 
penting, karena sebagian kegiatan ibadah 
anak dilakukan bersama dengan ayah, 
seperti pergi ke masjid dan mengaji di 
rumah setelah shalat shubuh. 
Pada kenyataannya yang paling 
berperan dalam pendidikan Islam 
kepada anak di dalam keluarga adalah 
Ibu. ayah juga memiliki peran namun 
tidak seintensif yang dilakukan oleh ibu. 
seorang ibu yang menjadi wanita karier 
namun masih tetap bisa berperan 
maksimal dalam pendidikan Islam anak 
merupakan suatu keberhasilan seorang 
Ibu dalam menjalankan tanggung 
jawabnya. 
W. g. 01 
(S3) dan 
O. h. 01 
(S3) 
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9 Apa saja 
kesulitan yang 
dihadapi saat 
mendidik anak 
dalam 
pendidikan 
Islam? 
Kesulitan yang dialami oleh subyek adalah 
anak cenderung malas kalau sudah 
berhadapan dengan TV. Tetapi ketika 
subyek sudah menegur, anak langsung 
mematikan TV dan segera melaksanakan 
kegiatan ibadahnya. 
Pada umumnya, anak memang lebih 
suka dan tertarik kepada hal-hal yang 
menurutnya menyenangkan, dan 
cenderung malas melakukan hal-hal 
yang baginya membosankan dan tidak 
menarik, seperti lebih tertarik menonton 
TV daripada beribadah ke masjid. 
Namun orangtua tidak boleh menyerah 
dan segera menegur anak jika hal 
tersebut terjadi. 
W. h. 01 
(S3) 
10 Kapan anak 
mulai 
dikenalkan 
pendidikan 
Islam, 
khususnya 
dalam hal 
beribadah? 
Subyek menjawab bahwa sejak kecil anak 
sudah dikenalkan pendidikan Islam. 
Mengenalkan anak kepada pendidikan 
Islam sebaiknya memang dari sejak 
kecil sedini mungkin. 
W. i. 01 
(S3) 
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Hari/ Tanggal : Sabtu, 10 Desember 2017 
Tempat : Rumah Informan 
Informan : Ibu Arrum (Subyek 3) 
NO ASPEK DESKRIPSI INTERPRETASI KODE 
1 Apa saja 
kegiatan ibadah 
yang dilakukan 
anak setiap hari? 
setiap hari anak shalat lima waktu ke 
masjid dan terkadang di rumah dan 
mengaji Al-Qur’an 
Kegiatan ibadah anak pada umumnya 
yaitu shalat lima waktu dan mengaji Al-
Qur’an/ juz ‘amma. 
W. j. 01 
(S3)  
2 Bagaimana 
komunikasi 
yang dilakukan 
antar anggota 
keluarga wanita 
karier? 
Setiap haru subyek berusaha berjamaah ke 
masjid ketika shalat maghrib meskipun 
sudah lelah bekerja seharian. Setelah dari 
masjid, beliau mengajak anak-anaknya 
belajar di ruang tamu. Ketika belajar, 
beliau berkesempatan untuk 
berkomunikasi langsung dengan kedua 
anaknya dan menanyakan bagaimana 
aktivitas kedua anaknya seharian ketika 
Komunikasi yang baik bisa dilakukan 
bertanya langsung kepada anak perihal 
bagaimana aktivitas seharian ketika 
ditinggalkan orangtua bekerja. Selain 
bertanya langsung kepada anak, 
orangtua dapat bertanya kepada anggota 
keluarga lainnya perihal aktivitas yang 
di lakukan anak selama ditinggalkan 
O. i. 01 
(S3) 
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ditinggalkan bekerja. Selain bertanya 
langsung kepada kedua anaknya, beliau 
juga bertanya kepada anggota keluarga 
lainnya perihal aktivitas yang di lakukan 
anak-anak sehari-hari.  
 
bekerja. 
3 Bagaimana 
kondisi sosial 
keagamaan di 
lingkungan 
keluarga wanita 
karier? 
Kegiatan ibadah dan sosial kedua anak 
subyek terbilang disiplin dan baik dengan 
melihat latar belakang keluarga beliau 
yang orangtuanya merupakan lulusan 
pondok pesantren. 
Orangtua yang memiliki latar belakang 
pendidikan agama yang baik memang 
mempermudah usahanya dalam 
mendidik anak perihal keagamaan. 
O. j. 01 
(S3) 
 
Hari/ Tanggal : Minggu, 11 Desember 2017 
Tempat : Rumah Informan 
Informan : Bapak Heru (Informan 7/ suami Ibu Arrum) 
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NO ASPEK DESKRIPSI INTERPRETASI KODE 
1 Bagaimana cara 
menjadi teladan 
yang baik bagi 
anak dalam 
kegiatan ibadah 
maupun sosial di 
lingkungan 
sekitar? 
Caranya dengan memberikan contoh yang 
baik, beribadah yang tekun, anak di ajak 
beribadah bersama-sama, bersikap sopan 
santun supaya anak bisa mencontohnya. 
 
Memberikan contoh yang baik, 
beribadah yang tekun, anak di ajak 
beribadah bersama-sama, bersikap 
sopan santun merupakan suatu tindakan 
yang memang harus dilakukan oleh 
orangtua dalam memberikan teladan 
kepada anak. 
W. a. 02 
(i7) 
2 Apa yang 
dilakukan 
wanita karier 
(ibu) jika anak 
tidak 
melaksanakan 
kegiatan ibadah? 
Menurut informan, kalau anak tidak shalat 
biasanya di tegur oleh ibunya dan 
diberitahu untuk tidak mengulangi lagi. 
Sikap tegas orangtua sangat penting 
sekali jika suatu saat anak 
meninggalkan ibadahnya. Hal tersebut 
dikhawatirkan akan menjadi kebiasaan 
buruk anak dan berkelnjutan hingga 
dewasa.  
W. b. 02 
(i7) 
3 Apakah wanita 
karier sudah 
Menurut informan, istrinya sudah 
melakukan perannya dengan baik, 
Banyak cara yang dapat dilakukan 
orangtua terutama ibu dalam mendidik 
W. c. 02 
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benar 
melakukan 
perannya dalam 
memberikan 
pendidikan 
Islam kepada 
anak? 
contohnya yaitu mengajari anak shalat, 
mengajak ke masjid, kalau pagi anak 
dibangunkan shalat shubuh. 
anak. berusaha keras memberikan 
pendidikan Islam kepada anak 
menandakan peran yang dilakukan Ibu 
sudah benar. 
(i7) 
4 Siapa yang 
paling berperan 
dalam 
pendidikan 
Islam anak di 
keluarga? 
Menurut informan, yang paling berperan 
mendidik anak adalah ibu. Ibu yang sering 
mengingatkan anak untuk shalat dan 
mengaji. 
 
Tanggung jawab seorang ibu memang 
berat, namun itulah salah satu tanda 
kemuliaan seorang ibu bagi anak-
anaknya. 
W. d. 02 
(i7) 
5 Kapan anak 
mulai 
dikenalkan 
pendidikan 
Islam, 
Informan menjawab bahwasannya sejak 
anak masih kecil, sejak mulai belajar 
berbicara sudah diajari dan dikenalkan 
pendidikan Islam. 
Swaktu yang paling baik mengajari 
anak pendidikan Islam adalah dimulai 
sejak anak masih kecil, sejak mulai 
belajar berbicara. 
W. e. 02 
(i7) 
  
165 
 
khususnya 
dalam hal 
beribadah? 
 
Hari/ Tanggal : Minggu, 11 Desember 2017 
Tempat : Rumah Informan 
Informan : Sekar (Informan 8/ anak Ibu Arrum) 
NO ASPEK DESKRIPSI INTERPRETASI KODE 
1 Bagaimana cara 
membiasakan 
anak untuk 
melaksanakan 
kegiatan ibadah 
setiap hari? 
Informan menjawab bahwasannya untuk 
membiaskan informan diberi nasehat dan 
pengertian oleh kedua orangtuanya kalau 
sudah besar wajib shalat lima waktu. 
Kemudian kalau maghrib harus jama’ah ke 
masjid semua. 
Salah satu cara membiasakan anak 
disiplin melaksanakan kegiatan ibadah 
yaitu dengan cara menasehati dan 
memberikan penjelasan mengapa anak 
harus melaksanakan kegiatan tersebut. 
W. a. 03 
(i8) 
2 Siapa yang 
paling berperan 
Menurut informan yang paling berperan 
dalam mendidik anak di dalam keluarga 
Ibu adalah sosok yang paling peduli dan 
sering mengajarkan, mencontohkan, dan 
W. b. 03 
(i8) dan 
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dalam 
pendidikan 
Islam anak di 
keluarga? 
adalah Ibu. ibu adalah orang yang paling 
sering mengajarkan, mencontohkan, dan 
mengingatkan anak dalam hal pendidikan 
Islam. 
mengingatkan anak dalam hal 
pendidikan Islam. 
O. a. 03 
3 Kapan anak 
mulai 
dikenalkan 
pendidikan 
Islam, 
khususnya 
dalam hal 
beribadah? 
Menurut informan, orangtua sudah sejak 
kecil mengajarkan dan mengenalkannya 
pendidikan Islam. 
Mengajarkan dan mengenalkan anak 
pendidikan Islam sebaiknya dari usia 
dini ketika anak masih kecil.  
W. c. 03 
(i8) dan 
O. b. 03 
 
Hari/ Tanggal : Sabtu, 10 Desember 2017 
Tempat : Rumah Informan 
Informan : Sekar (Informan 8/ anak Ibu Arrum) 
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NO ASPEK DESKRIPSI INTERPRETASI KODE 
1 Apa saja 
kegiatan ibadah 
yang dilakukan 
anak setiap hari? 
Setiap pagi melaksanakan shalat shubuh 
dan ngaji bersama bapak, kalau siang 
shalat dzuhur di rumah, sorenya shalat 
ashar di rumah, kalau maghrib pergi ke 
masjid sama bapak dan ngaji di masjid, 
kemudian isya’ juga ke masjid. 
Mengajari anak disiplin terhadap 
kewajibannya dalam beribadah dapat 
diawali dengan selalu mengajak anak 
shalat berjamaah. Berjamaah tidak 
harus dilakukan di masjid, namun bisa 
juga dilakukan dirumah. 
W. d. 03 
(i8) dan 
O. c. 03 
2 Apakah anak 
pernah 
meninggalkan 
kegiatan ibadah? 
Mengapa? 
Informan menjawab bahwa sudah pernah 
meninggalkan salah satu ibadahnya yaitu 
shalat. Alasannya karena bangunnya 
kesiangan waktunya sedikit untuk bersiap-
siap ke sekolah karena sekolah terletak 
jauh dari rumah. 
Hampir semua anak pernah 
meninggalkan salah satu kegiatan 
ibadahnya. Namun yang terpenting 
adalah anak sudah mau berusaha tetap 
disiplin melaksanakannya. 
W. e. 03 
(i8) 
 
Hari/ Tanggal : Sabtu, 10 Desember 2017 
Tempat : Rumah Informan 
Informan : Vina Rahmatul (Informan 9/ Tetangga dekat rumah Ibu Arrum) 
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NO ASPEK DESKRIPSI INTERPRETASI KODE 
1 Apa saja 
kegiatan ibadah 
yang dilakukan 
anak setiap hari? 
Menurut informan kegiatan ibadah yang 
dilakukan anak yaitu shalat dan mengaji ke 
masjid. 
Shalat dan mengaji merupakan kegiatan 
ibadah dasar yang paling sering 
dilaksanakan anak-anak. anak dapat 
membiasakan dan disiplin 
melaksanakan kegiatan ibadah 
merupakan suatu keberhasilan orangtua 
dalam mendidik anak perihal 
pendidikan Islam. 
W. a. 04 
(i9) 
2 Apakah anak 
sering 
melakukan 
kegiatan ibadah 
di masjid? 
Menurut informan, anak sering beribadah 
ke masjid bersama kedua orangtuanya. 
anak sering beribadah ke masjid 
bersama kedua orangtuanya 
menandakan bahwa orangtua memang 
benar-benar mampu menjadi teladan 
bagi anaknya perihal pendidikan Islam. 
W. b. 04 
(i9) 
3 Apakah kegiatan 
ibadah yang 
dilakukan anak 
Menurut informan sudah benar dan baik 
karena orangtuanya juga mengajarkan 
pendidikan Islam dengan baik. 
Sikap yang dilakukan anak sesuai 
dengan apa yang diajarkan oleh 
orangtuanya, begitu pula perihal ibadah. 
Jika orangtua mengajarkan pendidikan 
W. c. 04 
(i9) 
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sudah benar? Islam dengan susngguh-sunnguh maka 
anak juga akan baik dalam 
menerimanya. 
4 Apakah wanita 
karier sudah 
benar 
melakukan 
perannya dalam 
memberikan 
pendidikan 
Islam kepada 
anak? 
Informan menjawab bahawasannya subyek 
sudah baik melakukan perannya dalam 
mendidik anak. 
 
Orangtua terutama ibu memang sudah 
seharusnya disiplin dan tegas dalam 
mendidik anak perihal pendidikan 
Islam. 
 
W. d. 04 
(i9) 
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LAMPIRAN 3 
FOTO-FOTO PENELITIAN 
 
Salah satu kegiatan ibadah informan 
yaitu tadarus Al-Qur’an di masjid. 
 
 
Informan membaca Al-Qur’an 
sebelum adzan maghrib hampir setiap 
hari di masjid. 
 
Informan mendapatkan juara tilawah 
tingkat sekolah dasar 
 
Prestasi informan dalam bidang 
tilawah dan akademik di sekolah 
 
Piagam informan dalam bidang 
tilawah 
 
Kegiatan pengajian ibu-ibu dalam 
meningkatkan kesadaran beribadah 
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Subyek mengajari anak mengaji 
 
Wawancara dengan salah satu subyek 
 
Piagam prestasi informan 
 
Wawancara dengan salah satu subyek 
 
Subyek mendampingi anak belajar 
 
Informan bersiap jama’ah ke musholla 
 
Kegiatan yasinan rutin yang diikuti 
informan 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
A. Data Pribadi 
Nama    : Nurul Hidayah 
Tempat/ Tanggal Lahir : Boyolali, 27 Maret 1995 
Agama    : Islam 
Alamat   : Mongkrong RT 04/ RW 03, Karangjati, 
  Wonosegoro, Boyolali. 
Status    : Belum Menikah 
E-mail    : nurulheedha@gmail.co.id  
B. Riwayat Pendidikan 
1. RA Al-Falaah Rawajulang, Bekasi  2000 – 2001 
2. SD Negeri Mongkrong 2   2001 – 2007 
3. SMP Negeri 2 Wonosegoro  2007 – 2010 
4. MA Negeri 1 Boyolali   2010 – 2013 
5. S1 IAIN Surakarta   2013 – 2017 
C. Riwayat Organisasi 
1. Ekstrakurikuler PASKIBRAKA MA Negeri 1 Boyolali periode 2013/2014 
2. Brass player Marching Band IAIN Surakarta angkatan ke-3 
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